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IDENTIFIKASI PERILAKU SOSIAL ANAK SLOW LEARNER DI SD






Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku sosial anak slow
learner di SD Negeri Karangmojo II Kecamatan Karangmojo Kabupaten
Gunungkidul.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
meliputi seorang anak slow learner, tiga teman anak slow learner, guru kelas,
kepala sekolah, dan orang tua anak slow learner. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen utama
adalah peneliti dengan menggunakan alat bantu berupa pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah model Miles & Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data melalui triangulasi sumber.
Hasil penelitian mengenai perilaku sosial anak slow learner yaitu, (1)
sportif: anak slow learner jujur saat bermain; (2) tanggung jawab: anak slow
learner dapat melaksanakan tugas sampai selesai; (3) bersaing dengan anak lain:
pasif dan jarang mau bertanya saat kesulitan; (4) berperilaku yang dapat diterima
secara sosial: anak slow learner bersikap sopan; (5) bekerjasama: anak slow
learner pasif dalam kelompok; (6) menjadi orang dewasa yang mandiri: masih
membutuhkan pendamping saat belajar; (7) bermain dan berolahraga: lebih
memilih bermain sendiri, diam, dan melihat; (8) menyesuaikan diri dengan
standar kelompok: anak slow learner pemalu dan pasif; (9) setia kepada
kelompok: anak slow learner selalu bermain dengan anak yang sama; (10)
menyertai mereka yang mendapatkan perlakuan yang salah: anak slow learner
netral.
Kata kunci: perilaku sosial, slow learner
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa berhubungan sosial
dengan sesamanya. Manusia hidup dan berkembang di dalam lingkungan, seiring
dengan meningkatnya kebutuhan hidup manusia. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan Sunarto dan Agung Hartono (2008:128) bahwa perkembangan
sosial adalah berkembangnya tingkat hubungan antar manusia sehubungan dengan
meningkatnya kebutuhan hidup manusia.
Lingkungan sosial diawali dalam lingkungan keluarga sebagai lingkungan
pertama dan utama pada anak. Setelah lingkungan keluarga kemudian berlanjut
pada lingkungan sekolah. Proses pendidikan di lingkungan sekolah menjadi usaha
lanjutan dalam rangka membina kemampuan sosial anak setelah keluarga.
Pendidikan di sekolah tidak hanya terbatas pada pengembangan kemampuan
akademik siswa. Kemampuan sosial siswa di sekolah akan berkembang seiring
dengan pola hubungan dengan sesama siswa maupun warga sekolah lainnya.
Kemampuan sosial siswa sangat beragam karakteristiknya. Menurut
Kurniawan (2007) dalam jurnalnya yang berjudu karakteristik dan kebutuhan
pendidikan anak usia sekolah dasar menjelaskan bentuk-bentuk karakteristik
siswa SD antara lain senang bermain, senang bergerak, anak senang bekerja dalam
kelompok, senang merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara
langsung. Karakteristik setiap anak berbeda-beda, termasuk pada anak normal dan
anak berkebutuhan khusus. Menurut Ratu (2011) anak normal adalah anak yang
2memiliki keadaan positif yang ditandai dengan dapat menyesuaikan diri baik
terhadap fisik, mental, serta hubungan dirinya dengan sosial sehingga tercipta
perasaan puas dan bahagia. Sedangkan hal tersebut tidak terdapat pada anak
berkebutuhan khusus. Rata-rata anak berkebutuhan khusus memiliki perilaku
sosial yang kurang baik, hal ini dikarenakan keterbatasan yang mereka miliki.
Anak berkebutuhan khusus memerlukan pendidikan yang disesuaikan
dengan hambatan belajar dan kebutuhan masing-masing anak secara individual.
Dedy Kustawan, (2013: 24-28) membagi anak berkebutuhan khusus menjadi
tigabelas kategori, yaitu: (1) tunanetra, (2) tunarungu, (3) tunagrahita, (4)
tunawicara, (5) tunagrahita, (6) tunadaksa, (7) tunalaras, (8) anak berkesulitan
belajar spesifik, (9) lamban belajar/slow learner, (10) autis, (11) anak yang
memiliki gangguan motorik, (12) anak yang menjadi korban penyalahgunaan
narkoba, (13) tunaganda.
Anak berkebutuhan khusus atau ABK dan anak normal sebenarnya bisa
saja ditempatkan dalam lokasi belajar yang sama dengan diimplementasikannya
pendidikan inklusif. Idealnya setiap anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi
membutuhkan fasilitas dan guru pendamping khusus atau biasa disebut GPK. Sari
(2005) dalam jurnalnya tentang pendidikan khusus menjelaskan bahwa GPK tidak
mengajar di kelas umum, melainkan membimbing dan mendambingi anak
berkebutuhan khusus dalam menempuh pendidikan di sekolah.
Peran guru sangat penting dalam membimbing anak berkebutuhan khusus
di lingkungan sekolah terutama untuk siswa ABK yang tidak terlihat
keterbatasannya secara langsung seperti anak slow learner. Anak slow learner
3merupakan salah satu kategori anak berkebutuhan khusus yang tidak memiliki ciri
fisik khusus, karena mereka tidak berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 2) yang menjelaskan
bahwa dari segi fisik, anak slow learner tidak menunjukkan ciri yang berbeda
dengan anak lain. Nani Triani dan Amir (2013: 4) juga mendeskripsikan bahwa
anak-anak slow learner tidak hanya terbatas pada kemampuan akademik
melainkan juga pada kemampuan-kemampuan yang lain seperti pada aspek
bahasa atau komunikasi, emosi, sosial atau moral.
Sriyanto (2010) juga pernah memaparkan pada penelitiannya yang
membahas tentang anak slow learner. Penelitiannya dilakukan di SDN
Kedungwinong 01, Nguter, Sukoharjo. Subyek bernama SDH, lahir di Sragen, 12
September 1999. Sebagai siswa kelas 4 pada tahun ajaran 2009/ 2010, SDH
memiliki gejala-gejala seperti (1) sulit memahami materi pelajaran, (2) bersifat
pendiam dan pemalu, (3) kurang memiliki keberanian dan pendapat, (4) cepat
putus asa dalam mengerjakan soal, (5) bertindak semaunya sendiri dan (6) tidak
mau meneliti hasil ujiannya. Kendala-kendala yang dialami Anak slow learner
biasanya kurang mendapatkan perhatian. Hal ini dikarenakan anak slow learner
memiliki ketunaan yang tidak tampak, oleh karena itu banyak yang menganggap
dan memperlakukan mereka sama seperti anak normal. Padahal sebenarnya anak
slow learner membutuhkan perhatian yang lebih dari lingkungan sekitarnya
terutama dalam hal interaksi sosial.
Kemampuan anak slow learner dalam interaksi sosial khususnya
berperilaku berbeda dengan anak normal. Berdasarkan hasil penelitian Yuni
4(2014) didapati bahwa anak slow learner relatif berperilaku kurang bersahabat /
komunikatif. Anak slow learner tertutup dengan teman-teman dan keluarganya.
Selain itu anak slow learner juga sulit bergaul dan kurang akrab dengan teman-teman
maupun keluarganya. Biasanya anak slow learner merupakan anak yang pasif dan
pemalu. Anak slow learner kurang mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan
lingkungannya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada bulan Februari
2015 di SDN Karangmojo II, didapati bahwa sekolah ini belum memiliki guru
pendamping khusus atau GPK. Di Sekolah ini ABK masih ditangani oleh guru
kelas masing-masing. Guru kelas memperlakukan siswanya di dalam kelas dengan
adil, berusaha menyesuaikan kemampuan siswa-siswanya disetiap kegiatan
belajar mengajar. Fasilitas penunjang belajar yang digunakan anak berkebutuhan
khusus di SD ini sama dengan siswa normal yang lain.
Anak berkebutuhan khusus mendapatkan perhatian yang lebih, terutama
saat proses belajar mengajar berlangsung, hal ini dilakukan agar siswa tersebut
dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Guru selalu menanyakan hal yang belum
mereka pahami, guru akan mendekat dan bertanya kepada anak berkebutuhan
khusus apakah ada kesulitan di setiap proses belajar mengajar. Teman sebaya
sangat berpengaruh bagi siswa berkebutuhan khusus untuk menumbuhkan rasa
percaya diri.
Peneliti juga mendapati kelas yang di dalamnya terdapat siswa normal dan
seorang siswa berkebutuhan khusus yang di sini digolongkan sebagai anak slow
learner, hal ini dibuktikan dengan adanya hasil tes dari Tim UKS SLB Negeri 1
5Gunungkidul. Siswa yang dinyatakan sebagai anak slow learner tersebut bernama
SDA. SDA lahir di Gunungkidul, 16 November 2004. Secara umum SDA
memiliki kendala pada perilaku sosial yang terbatas. Kemampuan SDA dalam
perilaku sosial berbeda dengan anak normal. SDA lebih memilih bermain dengan
anak yang berusia lebih muda darinya. SDA termasuk anak yang sulit untuk
menjalin suatu pertemanan dengan anak-anak sebayanya. Saat jam istirahat, SDA
hanya akan ikut bermain jika ada teman yang mengajaknya untuk bermain, namun
terkadang SDA justru menolak ajakan tersebut dan lebih memilih untuk menjadi
penonton, memilih melihat teman-teman sebayanya bermain.
Ketika di dalam kelas, SDA jarang mengutarakan kesulitannya dalam
kegiatan belajar mengajar. Dalam situasi ini guru hendaknya mendekat dan
bertanya untuk mencaritahu kesulitan-kesulitan yang dihadapi di bidang
akademik. Selain itu guru juga harus terus sabar mengulang-ulang pelajaran yang
telah disampaikan. Ini dikarenakan anak slow learner membutuhkan waktu lebih
lama untuk menyelesaikan tugas akademiknya. Hal itu dikarenakan SDA hanya
akan diam meskipun tidak mengerti dengan penjelasan dari guru. SDA juga anak
yang kurang dapat bekerjasama dengan teman sebayanya. Saat berada dalam suatu
kelompok belajar, SDA akan ikut membantu saat teman memintanya membantu.
Disisi lain SDA juga memiliki beberapa hal positif. SDA selalu membuang sampah
pada tempatnya. Saat jadwal piket untuk menyapu ruang kelas SDA dapat
melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik. SDA adalah anak slow learner
yang mempunyai tanggung jawab sosial cukup baik. Oleh karena itu, penelitian
6tentang identifikasi perilaku sosial anak slow learner di SD Negeri Karangmojo II
Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul penting untuk dilakukan.
B. Fokus Penelitian
Permasalahan perilaku sosial sangat kompleks oleh karena itu penelitian
ini dibatasi dengan berfokus pada perilaku sosial pada anak slow learner di SDN
Karangmojo II.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana perilaku sosial anak slow learner di SDN
Karangmojo II?”
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan tentang perilaku sosial anak slow learner di SD Negeri
Karangmojo II.
E. Manfaat Hasil Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
bidang PGSD khususnya perilaku sosial anak slow learner di SD Negeri
Karangmojo II.
2. Secara Praktis
a. Bagi guru: hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi
sehingga dapat dijadikan acuan dalam mengoptimalkan perilaku sosial anak
slow learner.
7b. Bagi Kepala sekolah: hasil penelitian diharapkan dapat dipergunakan sebagai
dasar pertimbangan dalam menentukan kebijakan pengembangan program
pendidikan yang dapat meningkatkan perilaku sosial anak slow learner.
F. Definisi Operasional
1. Anak slow learner
Anak slow learner dalam penelitian ini adalah seseorang anak yang memiliki
perilaku sosial yang terbatas dikarenakan memiliki skor IQ 71. SDA lebih
memilih bermain dengan anak yang berusia lebih kecil darinya, dibandingkan
bermain dengan kelompok teman sebayanya.
2. Perilaku sosial
Perilaku sosial adalah tingkah laku yang berhubungan dengan sosial. Sosial
yang dimaksud adalah teman sebaya. Masa kanak-kanak akhir dihasilkan oleh
hubungan sosial yang semakin meluas dengan teman sebaya. Kelompok
teman sebaya akan mengembangkan perilaku sosial anak dalam
lingkungannya. Adapun bentuk perilaku sosial anak pada masa kanak-kanak
akhir tercermin pada hal-hal berikut (1) belajar menjadi orang yang sportif;
(2) belajar menerima dan melaksanakan tanggung jawab; (3) belajar bersaing
dengan anak lain; (4) belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial;
(5) belajar bekerja sama; (6) belajar menjadi orang dewasa yang mandiri; (7)
belajar bermain dan berolahraga; (8) belajar menyesuaikan diri dengan
standar kelompok; (9) belajar setia kepada kelompok; (10) belajar menyertai





Sunarto dan Agung Hartono (2008: 128) menyatakan perkembangan sosial
adalah berkembangnya tingkat hubungan antarmanusia sehubungan dengan
meningkatnya kebutuhan hidup manusia. Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978:
205) mendefinisikan perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Sedangkan Yudrik Jahja (2012:
49) menyatakan pada proses integrasi dan interaksi ini faktor intelektual dan
emosional mengambil peranan penting. Proses ini merupakan proses sosialisasi,
yang mendudukan anak-anak sebagai insan yang secara aktif melakukan proses
sosialisasi.
Syamsu Yusuf (2005: 180) juga menjelaskan bahwa perkembangan sosial
adalah pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga dikatakan
sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok,
tradisi, dan moral (agama). Perkembangan sosial pada anak-anak sekolah dasar
ditandai dengan adanya perluasan hubungan, disamping dengan keluarga juga dia
mulai membentuk ikatan baru dengan teman sebaya atau teman sekelas, sehingga
ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas. Sedangkan Endang Purwanti &
Nur Widodo (2002: 86) menjelaskan perkembangan sosial adalah proses untuk
melakukan komunikasi dengan orang lain, berupaya diterima di lingkungan dan
9memperoleh kemampuan untuk mengekspresikan pola perilaku yang sesuai
dengan tuntutan sosial.
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa
perkembangan sosial adalah berkembangnya kemampuan perilaku seseorang
sehubungan dengan kebutuhan hidup manusia. Perkembangan sosial anak sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik orangtua, sanak keluarga, orang
dewasa lainnya serta teman-teman sebayanya. Apabila lingkungan sosial
memberikan pengaruh positif, maka perkembangan sosial anak juga akan positif,
anak akan berkembang secara matang. Namun apabila lingkungan sosial kurang
kondusif, seperti orang tua acuh tak acuh dan tidak memberikan bimbingan, maka
perkembangan sosial anak juga akan negatif. Seperti anak tidak mematuhi tata
tertib yang berlaku dan anak memiliki tanggung jawab yang kurang.
2. Perkembangan Sosial anak SD
Syamsu Yusuf (2006: 180) menjelaskan perkembangan sosial siswa
sekolah dasar ditandai dengan adanya perluasan hubungan selain dengan keluarga
juga dengan teman sebaya atau teman sekolah, sehingga ruang gerak sosialnya
semakin luas. Desmita (2006: 185) mengungkapkan interaksi teman sebaya dari
kebanyakan anak pada periode akhir terjadi dalam grup atau kelompok, sehingga
periode ini sering disebut “usia berkelompok”.
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat ditegaskan bahwa
perkembangan sosial anak usia sekolah dasar semakin luas dengan kehadiran
teman sebaya, tidak hanya orang-orang di lingkungan keluarga dan lingkungan
sekitar rumah. Anak-anak cenderung membentuk kelompok pertemanan untuk
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mengukuhkan hubungan pertemanan mereka. Anak juga berusaha agar dapat
diterima keberadaanya dalam kelompok pertemanan sehingga ia akan merasa
puas. Anak usia SD akan lebih berminat dengan kelompok pertemanannya.
Santrock (2002: 348) menjelaskan anak usia sekolah biasanya memiliki
sahabat, dan hanya tertarik dengan teman sebaya tertentu tidak dengan semua
teman sebayanya. Sedangkan Gottman & Parker (Santrock, 2002: 349)
mengungkapkan persabatan memiliki enam fungsi yaitu: kawan, pendorong,
dukungan fisik, dukungan ego, perbandingan sosial, dan keakraban / afeksi.
Sahabat memiliki fungsi yang lebih personal daripada pertemanan sebelumnya.
Sahabat juga memiliki hubungan yang lebih intim karena sahabat akan
memberikan dukungan moril pada sahabatnya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa pertemanan anak
usia sekolah terdapat empat golongan pertemanan yaitu rekan, teman bermain,
teman baik dan sahabat. Pemilihan teman pada usia ini biasanya berdasarkan
lokasi tempat tinggal atau tetangga dekat. Karena siswa-siswa sekolah dasar
biasanya berasal dari lingkungan sekolah yang sama atau wilayah yang sempit.
Sehingga anak akan menjalin pertemanan dengan teman yang memililiki rumah
berdekatan karena lebih intensif. Selain itu hal yang tidak kalah penting dalam
pemilihan teman juga berdasarkan sifat-sifat dan kepribadian. Anak akan memilih
teman yang memiliki sifat baik, ramah, jujur dan sebagainya.
Rita Eka, dkk (2008: 116-117) menyatakan adapun ciri khas anak kelas
tinggi di sekolah dasar adalah sebagai berikut:
a. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari
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b. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis
c. Timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi
belajar di sekolah
Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk
bermain bersama, mereka membuat tata tertib sendiri dalam kelompoknya
3. Perilaku Sosial
Menurut Hurlock (1998: 250) perilaku sosial adalah terdapatnya tingkah
laku yang sesuai dengan tuntutan sosial kemampuan untuk menjadi orang yang
bermasyarakat. Masih menurut Hurlock (1998:250) bahwa perilaku sosial
menunjukkan terdapatnya tingkah laku sosial yang sesuai dengan tuntutan sosial
atau kemampuan untuk menjadi orang yang bermasyarakat. Menurut Hasan
Langgulung (1980: 139) perilaku sosial adalah gerak motorik yang dipengaruhi
oleh pengalaman atau pemahaman seseorang yang dimanifestasikan dalam bentuk
aktivitas sosial seseorang yang dapat diamati. Adapun paradigma perilaku sosial
yakni memusatkan perhatiannya pada hubungan antar individu dengan
lingkungannya.
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa perilaku sosial
adalah suatu perbuatan atau tindakan perorangan yang sesuai dengan tuntutan
sosial kemampuan untuk menjadi orang yang bermasyarakat. Perilaku sosial pada
masa kanak-kanak akhir banyak dipengaruhi oleh lingkungannya. Perilaku
manusia tidak terlepas dari keadaan individu dan lingkungan dimana individu itu
berada. Perilaku individu khususnya pada masa kanak-kanak akhir terbentuk dari
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proses meniru apa yang ada disekitarnya dalam hal ini proses meniru kelompok
teman sebayanya.
Elizabeth B. Hurlock (1978: 264) menjelaskan bahwa pada masa kanak-
kanak akhir, anak memasuki “usia gang”, yaitu usia yang pada saat itu kesadaran
sosial berkembang pesat. Kelompok teman sebaya atau gang dapat menstimulasi
perilaku sosial anak dalam lingkungannya. Hal ini disebabkan pada usia ini anak
lebih sering menghabiskan waktu dengan teman sebaya. Adapun bentuk perilaku
sosial anak pada masa kanak-kanak akhir tercermin pada hal-hal berikut (a)
belajar menjadi orang yang sportif; (b) belajar menerima dan melaksanakan
tanggung jawab; (c) belajar bersaing dengan anak lain; (d) belajar berperilaku
yang dapat diterima secara sosial; (e) belajar Bekerjasama; (f) belajar menjadi
orang dewasa yang mandiri; (g) belajar bermain dan berolahraga; (h) belajar
menyesuaikan diri dengan standar kelompok; (i) belajar setia pada kelompok; (j)
belajar menyertai mereka yang mendapat perlakuan yang salah. Lebih lanjut dapat
dikaji sebagai berikut:
a. Belajar menjadi orang yang sportif
Sikap sportif adalah kemampuan bekerjasama dengan orang lain
sampai dengan tingkat menekan kepribadian mengutamakan semangat
kelompok. Meskipun hal ini dapat dipelajari dirumah, tetapi lebih
besar kemungkinannya merupakan hasil dari kehidupan kelompok.
Dari keanggotaan suatu kelompok, anak dengan cepat belajar bahwa
mereka harus bermain sesuai dengan aturan permainan. Setiap
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pelanggaran terhadap hal ini, seperti bermain curang, membuka
rahasia, berbohong, atau menggunakan cara licik tidak akan ditolerir.
b. Belajar menerima dan melaksanakan tanggung jawab
Anak yang belajar memikul tanggung jawab di rumah tidak hanya
melakukan penyesuaian yang lebih baik dengan kelompok teman
sebaya tetapi kemungkinan besar mereka juga dipilih untuk
memimpin. Hal ini memberikan kesempatan yang lebih besar bagi
mereka untuk memikul tanggung jawab dan belajar memikul
kepercayaan sehingga mereka dapat memikul keduanya dengan baik.
c. Belajar bersaing dengan anak lain
Pada usia kanak-kanak akhir atau usia berkelompok, persaingan
muncul dalam tiga bentuk yaitu persaingan diantara anggota
kelompok untuk memperoleh penghargaan di dalam kelompok itu
sendiri, konflik antara geng dan geng saingannya, dan konflik antara
kelompok dan lembaga yang terorganisasi dalam masyarakat. Masing-
masing bentuk mempunyai pengaruh yang berlainan terhadap
sosialisasi anak.
d. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial
Pada masa kanak-kanak akhir, menjadi anggota suatu kelompok akan
memberikan pengaruh terhadap kemampuan untuk menempatkan diri
sendiri dalam keadaan psikologis orang lain dan untuk melihat suatu
situasi dari sudut pandang orang lain.
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e. Belajar bekerja sama
Kelompok akan mengembangkan sikap kerjasama pada setiap
anggotanya. Secara tidak langsung mereka akan saling membantu satu
sama lain disaat salah satu anggota kelompok mengalami kesulitan.
Sikap ini akan terus berkembang ke lingkungan sosial pada masa
kanak-kanak akhir.
f. Belajar menjadi orang dewasa yang mandiri
Kelompok teman sebaya dapat membantu kemandirian pribadi anak
dengan memberikan kepuasan emosional dari persahabatan dengan
teman sebaya.
g. Belajar bermain dan berolahraga
Melalui kelompok teman sebaya, anak akan dapat bersosialisasi
melalui kegiatan bermain bersama.
h. Belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok
Saat anak masuk dalam suatu kelompok secara otomatis mereka akan
belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok. Hal ini dilakukan
agar anak dapat terus diterima dalam kelompok tersebut.
i. Belajar setia kepada kelompok
Pada masa kanak-kanak akhir anak memasuki usia kelompok. Hal ini
akan menumbuhkan sikap setia kepada kelompoknya dikarenakan
kelompok teman sebaya menjadi hal yang sangat penting dalam diri
kanak-kanak usia akhir. Mereka butuh diakui oleh lingkungan
sekitarnya.
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j. Belajar menyertai mereka yang mendapat perlakuan yang salah
Kelompok teman sebaya diharapkan mampu menghilangkan sikap
diskriminasi terhadap orang lain. Anak yang melakukan diskriminasi
cenderung akan melakukan pembedaan diantara orang-orang dan
tanda atau isyarat tertentu. Pembedaan ini biasanya disertai dengan
kecenderungan untuk memperlakukan mereka dengan cara berbeda
dari orang lain. Perlakuan ini dapat berkisar dari hanya berupa
pengenalan perbedaan itu sampai pada perlauan yang tiak adil atau
bahkan kejam.
Kelompok teman sebaya akan membantu anak berperilaku yang dapat
diterima secara sosial dalam lingkungannya. Keterlibatan anak sebagai anggota
dari kelompok pertemanan menimbulkan efek bagi anak itu sendiri. Anak akan
terbantu dalam proses sosialisasi dengan bergabungnya sebagai anggota
kelompok, karena di dalam keterlibatan anak sebagai anggota kelompok, anak
akan berusaha menyesuaikan diri dengan nilai-nilai, perilaku maupun sikap dari
masing-masing anggota kelompok.
4. Perilaku Menyimpang Anak SD
Kartono dalam Darwis (2006: 43) mengemukakan bahwa ada dua jenis
perilaku manusia, yakni perilaku normal dan perilaku abnormal. Perilaku normal
adalah perilaku yang dapat diterima oleh masyarakat pada umumnya, sedangkan
perilaku abnormal adalah perilaku yang tidak bisa diterima oleh masyarakat pada
umumnya, dan tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang ada. Perilaku
abnormal ini juga biasa disebut perilaku menyimpang.
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Hurlock (2004: 39) menyatakan bahwa perilaku anak bermasalah atau
menyimpang ini muncul karena penyesuaian yang harus dilakukan anak terhadap
tuntutan dan kondisi lingkungan yang baru. Gejala penyimpangan perilaku dari
dalam diri anak SD muncul akibat ketidakmampuan anak tersebut untuk
menyesuaikan diri terhadap lingkungan di mana dia berada. Hal tersebut juga
akan mengakibatkan anak berperilaku mundur ke perilaku yang sebelumnya ia
lalui (Hurlock, 2004: 39).
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa perilaku
penyimpangan pada anak SD dapat muncul dari dalam diri anak tersebut dan dari
lingkungan sekitarnya. Perilaku anak bermasalah atau menyimpang ini muncul
dikarenakan penyesuaian yang harus dilakukan anak terhadap tuntutan dan
kondisi lingkungan. Gejala penyimpangan perilaku dari dalam diri anak SD
muncul akibat ketidakmampuan anak untuk menyesuaikan diri terhadap
lingkungan sekitarnya.
Adapun jenis-jenis perilaku menyimpang pada anak SD menurut Darwis
(2006: 43) antara lain (a) rasionalisasi; (b) sifat bermusuhan; (c) menghukum diri
sendiri; (d) penekanan; (e) konformitas; (f) sinis. Lebih lanjut dapat dikaji sebagai
berikut:
a. Rasionalisasi
Rasionalisasi dalam kehidupan sehari-hari biasa disebut memberikan
alasan. Memberikan alasan yang dimaksud adalah memberikan
penjelasan atas perilaku yang dilakukan oleh individu dan penjelasan
tersebut biasanya cukup logis tapi pada dasarnya apa yang di jelaskan
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itu bukan merupakan penyebab nyata karena sebenarnya individu
tersebut bermaksud menyembunyikan latar belakang perilakunya.
b. Sifat bermusuhan
Sifat bermusuhan adalah sifat individu yang menganggap individu lain
sebagai musuh.
c. Menghukum diri sendiri
Perilaku ini terjadi karena individu merasa cemas bahwa orang lain
tidak akan menyukai dia sekiranya dia mengkritik orang lain.
d. Penekanan
Penekanan ditunjukkan dalam bentuk menyembunyikan dan menekan
penyebab yang sebenarnya ke luar batas kesadaran. Individu berupaya
melupakan hal-hal yang menimbulkan penderitaan hidupnya.
e. Konformitas
Perilaku ini ditunjukkan dalam bentuk menyelamatkan diri dari
perasaan tertekan atau bersalah terhadap pemenuhan harapan orang
lain. Tujuan anak melakukan hal ini agar di terhindar dari perasaan
cemas.
f. Sinis
Perilaku ini muncul dari ketidakberdayaan individu untuk berbuat atau
berbicara dalam kelompok. Ketidakberdayaan ini membuat dirinya
khawatir dan cenderung menghindar dari penilaian orang lain.
Jenis-jenis perilaku menyimpang anak SD merupakan mekanisme
pertahanan diri anak tersebut. perilaku menyimpang pada anak disebabkan oleh
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karena anak menghadapi kecemasan dan tidak mampu menghadapinya. Secara
umum kecemasan ini berasal dari dalam diri anak dan lingkungan sekitar.
B. Anak Berkebutuhan Khusus
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
Manusia secara kodrati dilahirkan menjadi individu-individu yang berbeda
satu dengan yang lainya. Individu yang dikatakan kembar identikpun pasti
memiliki ciri khas perorangan masing-masing yang dominan. Ciri khas perbedaan
muncul akibat pertumbuhan dan perkembangan individu yang selalu mengalami
perubahan baik secara fisik maupun psikis. Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh
(2005: 5) mendefinisikan bahwa bagian pribadi material yang kuantitatif
mengalami pertumbuhan, sedangkan bagian pribadi fungsional yang kualitatif
mengalami perkembangan. Pertumbuhan berarti dapat dikategorikan pembesaran
dan pertambahan seperti dari kecil menjadi besar. Perkembangan sendiri tetuju
pada kemampuan fungsi seperti bayi mampu merangkak.
Pertumbuhan dan perkembangan ini dalam prosesnya bisa normal dan
tidak normal. Tidak normal dapat diartikan mengalami hambatan tertentu dan
bisa juga memiliki kelebihan di atas rata-rata. Istilah untuk menyatakan ketidak
normalan ini sering dikenal dengan anak luar biasa. Abdul Hadis (2006: 5)
mendefinisikan bahwa anak luar biasa disebut juga sebagai anak berkebutuhan
khusus, karena dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, anak ini
membutuhkan bantuan layanan pendidikan, layanan sosial, layanan bimbingan
dan konseling, dan berbagai jenis layanan lainnya yang bersifat khusus. Pendapat
ini menegaskan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah istilah untuk anak luar
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biasa di mana dalam kehidupannya membutuhkan berbagai pelayanan yang
khusus.
Pendapat lain diungkapkan Zaenal Alimin (2004: 2) yang menjelaskan
bahwa anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai seorang anak yang
memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan
kebutuhan masing-masing anak secara individual. Pendapat ini lebih menekankan
pada layanan pendidikan yang didapatkan oleh anak bekebutuhan khusus.
Kecacatan yang disandang ABK menjadi diagnosa guna menentukan kebutuhan
masing-masing anak dalam mengatasi hambatan belajarnya. Istilah anak
berkebutuhan khusus jelas menunjuk pada golongan anak dengan kelainan khusus
yang membutuhkan layanan khusus. Kelainan khusus ini berupa kecacatan yang
disandang anak, bisa berbentuk cacat secara fisik, mental, emosional, bahkan
ganda. Kondisi kecacatan inilah yang memunculkan hambatan pada diri anak itu
sehingga perlu mendapat pelayanan khusus.
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa anak
berkebutuhan khusus atau ABK mencakup anak-anak dengan kecacatan tertentu
baik fisik, mental, emosional, ganda, maupun anak dengan kebutuhan khusus
dalam belajar sehingga diperlukan adanya layanan bersifat khusus. Kondisi
kecacatan inilah yang memunculkan hambatan pada diri anak itu sehingga perlu
mendapat pelayanan khusus.
2. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
Dedy Kustawan, (2013: 24-28 ) membagi anak berkebutuhan khusus
menjadi tigabelas kategori, yaitu: (1) tunanetra, (2) tunarungu, (3) tunagrahita, (4)
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tunawicara, (5) tunagrahita, (6) tunadaksa, (7) tunalaras, (8) anak berkesulitan
belajar spesifik, (9) lamban belajar, (10) autis, (11) anak yang memiliki gangguan
motorik, (12) anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkoba, (13)
tunaganda. Sedangkan Abdul Hadis (2006: 6) menyatakan hal yang sedikit
berbeda mengenai klasifikasi anak berkebutuhan khusus yaitu klasifikasi tersebut
mencakup kelompok anak yang mengalami keterbelakangan mental,
ketidakmampuan belajar, gangguan emosional, kelainan fisik, kerusakan atau
gangguan pendengaran, kerusakan atau gangguan pengelihatan, gangguan bahasa
dan wicara, dan kelompok anak yang berbakat.
Dari pendapat para ahli tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa anak
berkebutuhan khusus dapat diklasifikasikan sebagai berikut: kelompok anak yang
mengalami keterbelakangan mental, ketidakmampuan belajar, gangguan
emosional, kelainan fisik, kerusakan atau gangguan pendengaran, kerusakan atau
gangguan pengelihatan, gangguan bahasa dan wicara, dan kelompok anak yang
berbakat. Penelitian ini hanya berfokus pada anak lambat belajar atau slow
learner. Untuk memperjelas batasan istilah maka dapat dijelaskan definisi anak
slow learner dalam uraian teori selanjutnya.
C. Anak Slow Learner
1. Pengertian Anak Slow Learner
Menurut Dedy Kustawan (2013:27) anak slow learner adalah anak yang
memiliki kemampuan intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum termasuk
tunagrahita. Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau keterlambatan berfikir,
tetapi masih lebih baik jika dibandingkan tunagrahita, lebih lamban dibanding
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dengan anak pada umumnya, mereka butuh waktu lebih lama dan berulang-ulang
untuk menyelesaikan tugas akademik.
Nani Triani dan Amir (2013: 4) mendeskripsikan bahwa anak-anak slow
learner tidak hanya terbatas pada kemampuan akademik melainkan juga pada
kemampuan-kemampuan yang lain seperti pada aspek bahasa atau komunikasi,
emosi, sosial atau moral. Sedangkan Munawir Yusuf (2005: 47) mendefinisikan
bahwa anak dengan lamban belajar atau slow learner memiliki IQ antara 70-90,
mereka memerlukan bantuan dengan pemanfaatan metode dan strategi serta waktu
khusus untuk dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal.
Berdasarkan definisi beberapa ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa anak
slow learner membutuhkan waktu belajar yang lebih lama dibanding teman
sebayanya. Mereka memiliki kecerdasan di bawah rata-rata, tetapi bukan berarti
mereka tidak mampu. Mereka butuh perjuangan yang lebih keras untuk menguasai
apa yang diminta di kelas regular, sehingga prestasi belajar mereka biasanya juga
di bawah prestasi belajar anak-anak yang sebaya dengannya. Dari sisi perilaku,
anak-anak slow learner cenderung pendiam dan pemalu, mereka juga kesulitan
untuk berteman. Anak slow learner ini juga cenderung kurang percaya diri.
2. Karakteristik Anak Slow Learner
Nani Triani dan Amir (2013:10-12) membagi karakteristik anak slow
learner sebagai berikut (a) intelegensi; (b) bahasa; (c) emosi; (d) sosial; (e) moral.
Lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut:
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a. Intelegensi
Dari segi intelegensi anak-anak slow learner berada pada kisaran di
bawah rata-rata yaitu 70-90 berdasarkan skala WISC. Anak dengan IQ
70-90 ini biasanya mengalami masalah hampir di semua pelajaran
terutama pada mata pelajaran-mata pelajaran yang berkenaan dengan
hafalan dan pemahaman. Sulit memahami hal-hal yang abstrak. Nilai
hasil belajarnya rendah dibandingkan dengan teman-teman di kelasnya.
b. Bahasa
Anak-anak slow learner mengalami masalah dalam berkomunikasi.
Anak-anak ini mengalami kesulitan baik dalam bahasa ekspresif atau
menyampaikan ide atau gagasan maupun dalam memahami percakapan
orang lain atau bahasa reseptif. Untuk meminimalisir kesulitan dalam
berbahasa sebaiknya melakukan komunikasi dengan bahasa yang
simpel atau sederhana dan singkat namun jelas.
c. Emosi
Dalam hal emosi, anak-anak slow learner memiliki emosi yang kurang
stabil. Mereka cepat marah dan meledak-ledak serta sensitif. Jika ada
hal yang membuatnya tertekan atau melakukan kesalahan, biasanya
anak-anak slow learner cepat patah semangat.
d. Sosial
Anak-anak slow learner dalam bersosialisasi biasanya kurang baik.
Mereka sering memilih sebagai pemain pasif atau penonton saat
bermain atau bahkan menarik diri. Walau pada beberapa anak ada yang
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menunjukkan sifat humor. Saat bermain, anak-anak slow learner lebih
senang bermain dengan anak-anak di bawah usianya. Mereka merasa
lebih aman, karena saat berkomunikasi dapat menggunakan bahasa
yang sederhana.
e. Moral
Moral seseorang akan berkembang seiring dengan kematangan
kognitifnya. Anak-anak slow learner tahu aturan yang bertaku tetapi
mereka tidak paham untuk apa tata tertib tersebut dibuat. Terkadang
mereka nampak tidak patuh atau melanggar aturan. Hal tersebut
disebabkan oleh kemampuan memori mereka yang terbatas sehingga
sering lupa. Oleh karena itu sebaiknya anak-anak slow learner sering
diingatkan.
Sedangkan menurut Munawir Yusuf (2003: 38) anak slow learner
memiliki ciri-ciri (1) nilai rata-rata yang dicapai seluruh mata pelajaran kurang
dari 6,0, (2) hasil tes IQ berkisar 70-90.
3. Masalah yang dihadapi Anak Slow Learner
Beberapa masalah yang dihadapi anak slow learner menurut Nani Triani
dan Amir (2013: 13)
1. Anak mengalami perasaan minder terhadap teman-temannya karena
kemampuan belajarnya lamban jika dibandingkan teman-teman
sebayanya.
2. Anak cenderung bersikap pemalu, menarik diri dari lingkungan
sosialnya.
3. Lamban menerima informasi karena keterbatasan dalam berbahasa
reseptif atau menerima dan ekspresif atau mengungkapkan.
4. Hasil prestasi belajar yang kurang optimal sehingga dapat membuat
anak menjadi stress karena ketidak mampuannya mencapai apa yang
diharapkan.
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5. Karena ketidakmampuannya mengikuti pelajaran di kelas, hal tersebut
dapat membuat anak tinggal kelas.
6. Mendapat label yang kurang baik dari teman-temannya.
Berdasarkan penjelasan di atas, anak slow learner memiliki berbagai
masalah yang timbul dikarenakan mereka membutuhkan waktu belajar yang lebih
lama dibanding teman sebayanya. Dari sisi perilaku, anak-anak slow learner
cenderung pendiam dan pemalu, mereka juga kesulitan untuk berteman. Anak
slow learner ini juga cenderung kurang percaya diri. Anak juga lamban dalam
menerima informasi karena keterbatasan dalam menerima dan mengungkapkan.
4. Pengertian Belajar
Pengertian belajar menurut Sugihartono (2007:74) belajar merupakan
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan menurut Santrok
dan Yussen dalam Sugihartono (2007:74) mendefinisikan belajar sebagai
perubahan yang relative permanen karena adanya pengalaman. Menurut
Baharuddin (2009: 162) belajar dapat membawa perubahan bagi si pelaku, baik
perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Dengan perubahan hasil
belajar tersebut, membantu orang untuk dapat memecahkan permasalahan dalam
hidupnya serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa belajar
merupakan perubahan yang relative permanen dalam perilaku sebagai hasil dari
pengalaman atau belajar yang diperkuat. Anak dapat terbantu dalam memecahkan




Berdasarkan hasil kajian teori dapat diajukan pertanyaan penelitian.
Berikut ini adalah pertanyaan penelitian yang perlu dijawab dalam penelitian ini.
1. Bagaimanakah cara anak slow learner belajar menjadi orang yang sportif?
2. Bagaimana anak slow learner belajar menerima dan melaksanakan tanggung
jawab?
3. Bagaimana anak slow learner belajar bersaing dengan anak lain?
4. Bagaimana anak slow learner belajar berperilaku yang dapat diterima secara
sosial?
5. Bagaimana anak slow learner belajar bekerjasama?
6. Bagaimanakah cara anak slow learner belajar menjadi orang dewasa yang
mandiri?
7. Bagaimanakah cara anak slow learner belajar bermain dan berolahraga?
8. Bagaimana anak slow learner belajar menyesuaikan diri dengan standar
kelompok?
9. Bagaimana anak slow learner belajar setia kepada kelompok?






Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, jenis
deskriptif kualitatif dipilih karena bertujuan untuk mendeskripsikan dengan jelas
perilaku sosial anak slow learner di SDN Karangmojo II tanpa adanya suatu
rekayasa. Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan sejalan
dengan teori Moleong (2013: 6) yang menjelaskan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.
Suharsimi Arikunto (2010: 151) menjelaskan mengenai penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang mengumpulkan data berdasarkan faktor- faktor
yang menjadi pendukung terhadap objek penelitian, kemudian menganalisa
faktor- faktor tersebut untuk dicari peranannya. Dalam penelitian ini
mengumpulkan data perilaku sosial pada subjek penelitian yaitu anak slow
learner.
B. Setting dan Waktu Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Karangmojo II dengan anak slow
learner baik di kelas maupun di luar kelas, SDN Karangmojo II beralamat di
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Dusun Karangmojo I, Desa Karangmojo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan pemilihan lokasi ini, yaitu
dari hasil observasi awal SDN Karangmojo II merupakan sekolah dasar
inklusif dengan kasus anak slow learner yang memiliki permasalahan perilaku
sosial yang kompleks. Selain itu penelitian ini juga dilakukan di rumah anak
slow learner yang masih satu alamat dengan SD Negeri Karangmojo II.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran kedua 2014/2015 yakni terhitung
sejak Agustus 2015 sampai selesai.
Tabel 1: Deskripsi Pelaksanaan Pengumpulan Data
No Metode Pengumpulan
Data
Sumber Data Hari & Tanggal
Pengumpulan Data
1. Wawancara Anak Slow Learner (SDA) Sabtu, 14 Agustus 2015
Teman Anak Slow Learner
(1)
Sabtu, 14 Agustus 2015
Guru wali kelas V Sabtu, 14 Agustus 2015
Kepala Sekolah Sabtu, 14 Agustus 2014
Teman Anak Slow Learner
(2)
Selasa, 18 Agustus 2015
Teman Anak Slow Learner
(3)
Selasa, 18 Agustus 2015
Orang tua Anak Slow Learner Kamis, 20 Agustus 2015
2. Observasi
Di dalam kelas Perilaku sosial dengan teman
sekelas
1. Kamis, 20 Agustus 2015
2. Sabtu, 22 Agustus 2015
3. Senin, 24 Agustus 2015
Di luar kelas Perilaku sosial saat bermain 1. Jumat, 13 Agustus 2015
2. Sabtu, 14 Agustus 2015
3. Selasa, 18 Agustus 2015
4. Rabu, 19 Agustus 2015
5. Kamis, 20 Agustus 2015
6. Jumat, 21 Agustus 2015
7. Sabtu, 22 Agustus 2015
8. Senin, 24 Agustus 2015
Di rumah anak slow
learner
Perilaku sosial saat di rumah Kamis, 20 Agustus 2015
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C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dalam penelitian kualitatif bisa disebut sebagai
langkah atau tahapan penelitian. Moleong (2013: 127) mengemukakan tahap
penelitian secara umum terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan,
dan tahap analisis data. Prosedur penelitian ini dapat dijabarkan secara garis besar
dalam tahap-tahap sebagai berikut.
1. Tahap Pra Lapangan
Peneliti merancang sebuah penelitian yang berkaitan dengan
permasalahan anak berkebutuhan khusus. Pada Januari 2015 peneliti
melakukan observasi di SDN Karangmojo II yang merupakan salah satu
sekolah inklusi yang terdapat di kecamatan Karangmojo. Observasi kedua
pada bulan Februari 2015 semakin mengerucut pada permasalahan sosial
ABK dengan jenis anak slow learner. Penjajakan lapangan sudah mengarah
pada permasalahan perkembangan sosial yang sengaja diangkat dalam
penelitian ini. Bulan Maret hingga Mei 2015 peneliti lebih mendalam
mencari tentang informan dan mempersiapkan proposal penelitian. Peneliti
sebelum memasuki lapangan mempersiapkan diantaranya perizinan,
panduan obsevasi, wawancara, dan instrumen analisis dokumentasi selama
penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap pekerjaan lapangan ini dilakukan ketika peneliti sudah terjun
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Pihak
SDN Karangmojo II sebagai lokasi penelitian yang diwakili oleh kepala
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sekolah memberikan tawaran untuk penelitian bulan Agustus 2015. Peneliti
mulai terjun melakukan pekerjaan lapangan di bulan Agustus 2015 setelah
ujian akhir semester dilaksanakan. Pekerjaan lapangan yang dilakukan yaitu
mengumpulkan data dari informan dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi secara berurutan. Data secara berurutan dikumpulkan dari
subjek penelitian yaitu anak slow learner, teman dekat siswa, guru, kepala
SDN Karangmojo II serta orang tua anak slow learner.
3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data dimulai sejak peneliti sudah mulai mengkoleksi
data. Peneliti dalam menganalisis data dengan cara bertahap bersama dengan
proses pekerjaan lapangan. Hal ini agar memudahkan dalam pelaporan dan
penyajian data hasil penelitian. Peneliti dalam kegiatan akhir melakukan uji
keabsahan data agar data yang diperoleh kredibel. Hasil wawancara dengan
siswa, guru, kepala sekolah dan orangtua, peneliti coba tunjukan kepada
yang bersangkutan, namun tidak semua karena dari pihak siswa hanya di
tunjuk siswa yang bisa memberikan keterangan secara penuh. Data-data
yang sudah tersusun rapi dan sistematis dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi kemudian di reduksi. Kemudian data tersebut dianalisis
berdasarkan sumber, dibahas dengan teori untuk ditegaskan.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer dan
sumber data sekunder. Lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut:
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1. Sumber data primer yaitu data yang berasal dari narasumber langsung pelaku
perkembangan sosial. Narasumber yang dimaksud adalah anak slow learner.
Untuk memperkuat data melibatkan narasumber lain seperti 3 teman dekat
subjek dikarenakan teman dekat mengetahui kegiatan subyek di sekolah dan
di rumah, 1 guru kelas yang mengetahui perkembangan subyek di dalam
kelas, orang tua siswa yang mengetahui kegiatan subyek di rumah, dan
kepala sekolah yang membuat kebijakan tentang anak slow learner di
sekolah.
2. Sumber data sekunder yaitu berasal dari catatan profil subjek dan
dokumentasi dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan masalah
perkembangan sosial anak slow learner. Profil subjek dan dokumentasi
secara terperinci sebagaimana terlampir.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah memperoleh data
(Sugiyono, 2009: 308). Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Susan Stainback (Sugiyono, 2010: 310) menyatakan dalam observasi
partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa
yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Peneliti dalam
hal ini melakukan peninjauan terlebih dahulu terhadap SDA yang disini adalah
anak lambat belajar. Observasi, mendengarkan, dan partisipasi ini guna
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mendalami fakta yang terjadi secara lebih detail. Dengan observasi partisipatif ini
bertujuan untuk memperoleh data tentang perilaku sosial pada anak lambat belajar
baik ketika aktivitas di dalam kelas maupun di luar kelas.
2. Wawancara Mendalam
Peneliti menggunakan teknik wawancara/ interview dalam penelitian ini.
Zuriah (2005: 179) menjelaskan bahwa teknik wawacara/ interview adalah teknik
pengumpulan data yang merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diharapkan. Peneliti
menggunakan teknik wawancara mendalam dengan tujuan untuk menggali
informasi lebih dalam dari informan yang di wawancarai.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi menurut Suharsimi (2004: 231) adalah teknik
pengumpulan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, dan majalah. Sugiyono (2010: 329) mengemukakan bahwa dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Peneliti
dalam melaksanakan analisis dokumen dilakukan dengan mengumpulkan profil
subjek, keterangan assesment subjek, dan berkas data cetak dari sekolah yang
berhubungan dengan perkembangan sosial anak slow learner di SD Negeri
Karangmojo II.
F. Pengembangan Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2010: 305). Moleong (2013: 168)
menjelaskan kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia
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sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Peneliti menyadari
untuk mempermudah proses memerlukan panduan yang menjadi rambu-rambu
alur penelitian.
1. Instrumen Kisi-kisi Observasi
Adapun kisi-kisi observasi yang digunakan peneliti adalah sebagai
berikut:








































2. Instrumen Kisi-kisi Wawancara
Adapun kisi-kisi yang dipergunakan peneliti untuk melakukan wawancara
dengan sumber informan: subjek, siswa teman sekelas dan bermain anak slow
learner, guru wali kelas, kepala SD Negeri Karangmojo II dan orang tua anak
slow learner adalah sebagai berikut:












Belajar bersaing dengan anak
lain
2 a,b
Belajar berperilaku yang dapat
diterima secara sosial
2 a,b
Belajar bekerjasama 2 a,b
Belajar menjadi orang dewasa
yang mandiri
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3. Instrumen Studi Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 201) dokumentasi dapat dilakukan
dengan Panduan dokumentasi yang memuat garis–garis besar atau kategori yang
akan dicari datanya. Penelitian ini menganalisis dokumen-dokumen yang sudah
ada di SD Negeri Karangmojo II tentang perilaku sosial anak slow learner.
Dokumen berupa tulisan atau catatan program dan kegiatan ini nantinya
dipergunakan sebagai pelengkap data-data penelitian agar lebih akurat. Panduan
dokumentasi adalah sebagai berikut:
1. Profil anak slow learner di SDN Karangmojo II
2. Foto-foto kegiatan anak slow learner yang mendukung
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan model Miles dan Huberman. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi (Miles dan Huberman, 2009: 16). Langkah yang diambil
pertama yaitu data lapangan yang didapat dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi selama penelitian dikumpulkan lalu dirangkum dan dipilih data
mana yang penting atau disebut dengan istilah reduksi data. Data yang telah
dipilih dalam rangka penyajian data disusun secara sistematis dengan bentuk teks
naratif sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian.
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data-data yang telah
direduksi dengan berdasarkan peninjauan ulang catatan-catatan di lapangan.
Teknik analisis data tersebut dapat digambarkan dalam skema berikut ini.
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Gambar 1. Model Interaktif Miles & Huberman (2009: 16)
Langkah-langkah analisis data model interaktif dalam penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut.
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap permulaan. Peneliti pada tahap ini
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dengan subjek penelitian
yaitu anak lambat belajar, observasi, dan studi dokumentasi. Pengumpulan data
selain dari anak slow learner sebagai subjek utama juga melibatkan guru, siswa
teman dekat anak slow learner, Kepala SDN Karangmojo II dan orang tua siswa.
2. Reduksi Data
Yaitu data dirangkum dan dipilih yang sesuai dengan topik penelitian,
disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang hasil penelitian. Dalam hal ini peneliti membuat rangkuman tentang
aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian. Rangkuman tersebut kemudian di







Penyajian data dalam penelitian kualitatif yang berupa uraian deskriptif
yang panjang. Oleh karena itu dalam penyajian data diusahakan secara sederhana,
sehingga mudah dipahami dan tidak menjemukan untuk dibaca.
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam analisis data.
Peneliti harus sampai pada penarikan kesimpulan dan melakukan verifikasi.
Makna yang dirumuskan harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya.
Penarikan makna tidak boleh berdasarkan pandangan peneliti, namun harus dari
pandangan peneliti sebagai key informan.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan hasil analisis yang
menjawab rumusan masalah. Kesimpulan dari analisis data berupa deskripsi
temuan perilaku sosial anak slow learner di SDN Karangmojo II.
H. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif guna mendapatkan keabsahan data diterapkan
uji kredibilitas terhadap hasil penelitian. Uji kredibilitas data atau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan
waktu observasi, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check (Sugiyono, 2010:




Sugiyono, (2010: 373) mengemukakan triangulasi dilakukan dengan
mengecek kredibilitas data melalui beberapa sumber. Peneliti mengecek
keabsahan data dengan sumber yang berbeda namun dalam satu fokus dan
proses yang sama. Peneliti dalam hal ini khususnya mengamati proses
perilaku sosial anak slow learner.
Triangulasi sumber dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
kredibilitas data hasil wawancara dengan subjek, teman dekat siswa, guru,
orang tua anak slow learner dan kepala sekolah terkait perilaku sosial anak
slow learner di SDN Karangmojo II. Hasil triangulasi data secara rinci
terdapat dalam pembahasan hasil penelitian.
2. Melakukan Member Check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data (Sugiyono, 2010: 375). Bentuk member check sebatas
mengulas kembali hal yang menjadi pertanyaan pewawancara dan jawaban
dari narasumber kepada narasumber yang bersangkutan. Hasil wawancara
dengan subjek, teman dekat, guru, kepala sekolah dan orang tua anak slow
learner peneliti coba tunjukkaan kepada yang bersangkutan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah
Lokasi yang digunakan untuk penelitan yaitu SD Negeri Karangmojo II.
SD N Karangmojo II merupakan sekolah yang beralamat di Dusun Karangmojo I,
Desa Karangmojo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Letak sekolah ini tepat di tepi jalan sehingga sangat
strategis dan dekat dengan perumahan warga. Hal ini memudahkan akses siswa
ketika berangkat dan pulang sekolah. SD N Karangmojo II dipimpin oleh seorang
kepala sekolah yaitu yaitu bapak SK yang telah menjabat sebagai kepala sekolah
sejak tahun 2013.
SD N Karangmojo II merupakan salah satu sekolah dasar di Gunungkidul
yang termasuk sekolah penyelenggara pendidikan inklusi. Tenaga kependidikan
dan non kependidikan berjumlah 13 orang, dengan latar belakang pendidikan S1
seluruhnya, kecuali Ibu penjaga kantin dan sekolah. Kondisi sekolah cukup
kondusif untuk kegiatan pembelajaran. Meskipun lokasi sekolah tepat di tepi jalan
raya dengan keramaian lalu lintas yang cukup padat, namun situasi di sekolah
tetap tenang dan nyaman untuk belajar. Di sekolah ini terdapat halaman yang
cukup luas untuk digunakan siswa bermain, upacara bendera, pembelajaran
olahraga dan juga kegiatan kepramukaan. Dilihat dari segi fisik, bangunan SD N
Karangmojo II sudah cukup bagus, fasilitas-fasilitasnya pun memadai. Hal ini
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dapat dilihat dari penataan dan pemeliharaan ruang, termasuk halaman sekolah,
dan juga taman-taman yang mengelilingi halaman.
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang bertugas mendidik generasi
penerus bangsa, SD N Karangmojo II memiliki visi, misi, dan tujuan sekolah yang
hendak dicapai. Berdasarkan buku Kurikulum SD N Karangmojo II memiliki visi,
yaitu “Imtaq, mandiri, cerdas dan terampil”. Untuk mencapai visi tersebut,
sekolah memiliki misi yaitu: Menumbuhkembangkan rasa disiplin beribadah tepat
waktu menurut agamanya masing-masing.
1. Melaksanakan budaya budi pekerti guna membentuk perilaku siswa
berkarakter Indonesia.
2. Melaksanakan bimbingan pelayanan bakat guna membantu siswa untuk
mengenali potensi dirinya dengan memberikan wadah dalam kegiatan
ekstrakurikuler
3. Melaksanakan pembelajaran PAKEM dan bimbingan secara intensif untuk
mencapai tingkat ketuntasan daya serap yang tinggi sehingga siswa dapat
masuk SMP sesuai pilihannya.
4. Melaksanakan bimbingan khusus guna mempersiapkan berbagai lomba.
5. Menumbuhkembangkan rasa disiplin, cinta seni, terampil sehingga mampu
berkarya dan berkreasi.
B. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu anak
slow learner, teman anak slow learner, guru wali kelas V, kepala sekolah serta
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orang tua siswa slow learner. Alasan peneliti memilih anak slow learner sebagai
subjek penelitian yaitu karena anak slow learner memiliki berbagai masalah yang
timbul dikarenakan mereka membutuhkan waktu belajar yang lebih lama
dibanding teman sebayanya. Dari sisi perilaku, anak-anak slow learner cenderung
pendiam dan pemalu, mereka juga kesulitan untuk berteman. Anak slow learner
ini juga cenderung kurang percaya diri. Peneliti memilih SDA sebagai subjek
dikarenakan dilihat dari segi karakteristik siswa kelas V yaitu usia 11 tahun, telah
mengalami perkembangan fisik, kognitif, dan emosional yang lebih baik dari pada
tahapan sebelumnya.
Subjek penelitian berikutnya adalah teman anak slow learner. Peneliti
memilih 3 teman yang paling sering berkomunikasi dengan anak slow learner
baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan
hasil wawancara yang lebih mendalam nantinya tentang sosialisasi anak slow
learner. Subjek penelitian yang lain yaitu guru kelas V. Hal tersebut dikarenakan
siswa slow learner berada di kelas V. Alasan lain yang membuat peneliti memilih
guru kelas V adalah dikarenakan guru tersebut telah mengajar anak slow learner
selama 2 tahun. Alasan peneliti memilih kepala sekolah sebagai subjek penelitian
yaitu karena kepala sekolah merupakan pihak yang berwenang menentukan suatu
kebijakan sekolah. Orang tua anak slow learner juga menjadi subjek penelitian
dikarenakan orang tua yang mengetahui lebih mendalam tentang perilaku sosial
anak slow learner dengan orang-orang di sekitarnya baik teman sebaya maupun
orang yang lebih tua.
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C. Hasil Penelitian
1. Perilaku sosial anak slow learner di SD Negeri Karangmojo II
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2015 di SD N Karangmojo II.
Penelitian dilakukan melalui wawancara dengan subjek penelitian serta observasi
di SD N Karangmojo II. Berikut ini adalah tabel keterangan pelaksanaan
penelitian di lapangan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan data
terkait dengan perilaku sosial anak slow learner di SD Negeri Karangmojo II.
Data-data tersebut diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti melakukan analisis
terkait perilaku sosial anak slow learner. Berikut uraian perilaku sosial anak slow
learner di SD Negeri Karangmojo II.
a. Belajar menjadi orang yang sportif
Anak slow learner lebih memilih untuk diam saat kalah dalam suatu
permainan. Tidak ada tindakan protes atau hal lain yang menunjukkan bahwa
SDA tidak senang dengan kekalahannya. Anak slow learner bersikap sportif dan
tidak melakukan kecurangan-kecurangan untuk memperoleh kemenangan dalam
permainan. Sama seperti anak slow learner, teman-temannya juga
mengungkapkan hal yang sama bahwa SDA sebenarnya adalah anak yang sportif.
Berikut adalah penjelasan dari teman anak slow learner saat wawancara dengan
peneliti ...“SDA itu orangnya diem bu kalo bermain. Kalau diajak bermain dia
mau bermain, tapi kalau enggak diajak ya diem aja, nggak minta. Dia juga ngga
pernah protes bu kalau kalah. Ya terima saja.”...
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Jadi dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa dalam saat dalam
permainan, SDA tidak pernah melakukan kecurangan. SDA cenderung diam saat
melakukan permainan dan lebih sering bermain saat teman mengajaknya untuk
bermain. SDA jarang mengajak teman lain untuk bermain bersamanya. SDA lebih
sering duduk dan melihat teman-temannya bermain. Jika kalah dalam suatu
permainan, SDA tidak pernah melakukan protes dan terlihat biasa-biasa saja
menerima kekalahannya.
Guru yang menjadi wali kelasnya juga menyampaikan hal yang sama
terkait sikap sportif anak slow learner. Berikut adalah penjelasan dari guru saat
wawancara dengan peneliti ...“dia orangnya ngga pernah minta diajak bermain
sama teman-temannya, kalau disuruh main ya baru main, kaya takut atau minder
sih mbak sama teman-temannya. Kalau diajak kadang ya baru mau ikut, kalau
enggak ya enggak. SDA orangnya ga pernah protes, orang biasa saja dia cuma
diem, apa lagi protes mbak, sampai-sampai curang, mana berani dia.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA ikut bermain
hanya saat teman mengajaknya untuk bermain. Guru menilai bahwa SDA takut
atau minder terhadap teman-temannya, sehingga SDA jarang untuk bergabung
dengan teman-teman yang lain dan hanya memilh untuk duduk melihat teman-
temannya bermain. Guru juga menjelaskan saat SDA kalah dalam suatu
permainan, SDA tidak pernah melakukan protes.
Sekolah juga mempunyai upaya untuk dapat menumbuhkan rasa sportif
dalam diri anak slow learner. Berikut adalah penjelasan dari kepala sekolah saat
wawancara dengan peneliti ...“Ya seperti adanya ekstra kulikuler mbak, adanya
47
kegiatan kepramukaan. Disana biasa dilakukan kegiatan kelompok. Dalam
kegiatan kelompok itu semua anak termasuk anak slow learner dilatih
bekerjasama, kesportifan, kemandirian, dan masih banyak lagi. Dalam pelajaran
olahraga, kegiatan di kelaspun guru biasa menyelipkan nilai-nilai kesportifan serta
nilai yang lain mbak.”...
Jadi dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa Kepala SDN
Karangmojo II menjelaskan bahwa dengan mengikutsertakan mereka dalam ekstra
kepramukaan. Dalam kepramukaan diberikan kegiatan berkelompok yang dapat
melatih kesportifan anak. Di dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, guru juga
tidak lupa menyelipkan nilai-nilai kesportifan pada SDA. Upaya ini terbukti dapat
menumbuhkan sikap kesportifan dalam diri SDA.
Orang tua anak slow learner menjelaskan saat di rumah SDA lebih
memilih untuk bermain dengan anak-anak dengan usia yang lebih muda darinya.
Berikut adalah penjelasan dari orang tua anak slow learner saat wawancara
dengan peneliti ...“Temannya itu cuma adek-adek kecil-kecil itu kok mbak, kalau
sama teman-teman sekolah itu malah minder, jadi dia itu kalau di rumah kuper.
Dia tidak mau bermain sama teman-temannya yang besar-besar, teman
sekolahnya, padahal rumahnya dekat-dekat dari sini. Biasanya kalau dirumah itu
agak nakal mbak, sering buat adeknya menangis, ya cubit-cubitan gitu, jadi nggak
akur.”...
Jadi dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA menolak saat
ibunya meminta SDA untuk bermain bersama teman sebaya bahkan untuk belajar
bersama. Ibu SDA menilai bahwa SDA tidak mau bergaul dengan teman
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sebanyanya dikarenakan SDA adalah anak yang pemalu. Ketika bermain di rumah
dengan anak-anak yang berusia lebih kecil darinya, SDA lebih dapat
mengungkapkan apa yang dirasakannya, terkadang SDA dapat menjadi anak yang
nakal, dan terkadang dia juga dapat menjadi anak yang baik. Hal itu tidak lepas
dari suasana hati SDA saat itu.
Berdasarkan observasi peneliti selama berada di lapangan terkait anak
slow learner belajar menjadi orang yang sportif, SDA jarang bermain bersama
teman-temannya. Saat bermain SDA terlihat bermain dengan sportif. SDA
bermain sesuai aturan permainan dan tidak melakukan kecurangan. Saat kalah
dalam suatu permainan, SDA hanya diam tidak melakukan protes dan menerima
kekalahannya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa SDA memiliki kesportifan yang baik, SDA
tidak melakukan kecurangan-kecurangan untuk dapat memenangkan permainan.
Hal ini dikarenakan SDA terbiasa mematuhi peraturan yang ada. Saat menerima
kekalahanpun SDA terlihat biasa-biasa saja dan dapat menerima kekalahannya.
SDA tidak melakukan tindakan protes atau hal lain yang menunjukkan SDA tidak
menerima kekalahannya.
b. Belajar menerima dan melaksanakan tanggung jawab
SDA menerima dan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
SDA biasa mengerjakan PR setelah pulang sekolah. Saat belajar SDA mengaku
ditemani kakak ipar perempuannya yang membimbing mengerjakan PR.
Terkadang kakaknya juga menemani SDA saat membaca buku. Teman-teman
SDA menjelaskan bahwa SDA menerima tanggung jawab yang diberikan oleh
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guru, contohnya tugas sekolah. Berikut adalah penjelasan dari teman anak slow
learner saat wawancara dengan penelit ...“dia belajar, kadang kalau bu guru
belum datang dia itu sering buka buku, ya apalah baca-baca. Ya mengerjakan, tapi
tergantung soalnya. Biasanya dibantu bu, tapi ya nggak tau sering salahnya .“...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa ketika guru memberikan
PR, SDA selalu mengerjakan dibantu oleh kakak iparnya di rumah. Walaupun
nilainya kurang memuaskan, tetapi SDA tetap berusaha melaksanakan tanggung
jawab yang diberikan guru kepadanya.
Guru wali kelas SDA memaparkan bahwa SDA adalah anak yang patuh.
Berikut adalah penjelasan dari guru saat wawancara dengan peneliti ...“Ya diam,
manut. Pas diwaktu saya suruh itu ya dilaksanain. Kalau dirumah tergantung,
kalau ada kakak iparnya ya belajar, kalau enggak ya enggak mbak. Ya kadang
mengerjakan kadang enggak, tapi ya lebih seringnya mengerjakan sih mbak.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa saat guru memberikan
tanggung jawab berupa tugas sekolah, SDA hanya diam dan akan langsung
melaksanakannya. SDA mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru di rumah
dengan bantuan kakaknya. Meskipun hasil yang didapat belum memuaskan, tetapi
SDA tetap berusaha untuk melaksanakan tanggung jawab yang diberikan
padanya. SDA selalu melaksanakan tanggung jawab yang diberikan berupa tugas
piket sesuai jadwal. Guru juga menambahkan bahwa untuk kebersihan SDA baik,
hasil piketnya saat menyapu juga bersih.
Senada dengan pernyataan tersebut kepala SDN Karangmojo II juga
menjelaskan bahwa sudah dilakukan berberapa upaya sekolah untuk dapat
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mengembangkan rasa tanggung jawab pada anak slow learner setara dengan anak
normal. Berikut adalah penjelasan dari kepala sekolah saat wawancara dengan
peneliti ...“Upaya sekolah untuk mengembangkan rasa tanggung jawab biasanya
sama mbak dengan anak normal. Siswa diberi jadwal piket, guru memberikan
tugas individu maupun kelompok saat di kelas, ya seperti itu contohnya.”...
Jadi dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa siswa akan
diberikan tanggung jawab seperti jadwal piket, tugas individu, maupun tugas
kelompok. Menurut kepala sekolah, SDA menerima dan melaksanakan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya, seperti jadwal piket yang dapat dilaksanakan
dengan baik. Kepala sekolah meyakini bahwa SDA bisa diberikan tanggung
jawab, meskipun hal yang berkaitan dengan akademik hasilnya masih belum
memuaskan.
Saat orang tua anak slow learner diajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan tanggung jawab SDA, beliau menjelaskan bahwa saat di rumah SDA
termasuk anak yang agak malas. Berikut adalah penjelasan dari orang tua anak
slow learner saat wawancara dengan peneliti ...“ Kadang nurut, kadang nunggu di
marahi mbak, anaknya itu agak males. Tapi ya mau, cuma kadang nunggu
dipaksa. Biasanya dikerjakan kalau pulang sekolah mbak, kalau tidak nunggu
mbaknya, mbaknya yang ngajarin dia mengerjakan PR.”...
Jadi dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA menunggu
didampingi untuk mengerjakan sesuatu. Akan tetapi saat guru memberinya
tanggung jawab berupa PR, SDA akan mengerjakannya sepulang sekolah. Jika
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SDA merasa kesulitan, dia akan menunggu kakaknya untuk mendampinginya
belajar.
Berdasarkan observasi peneliti selama berada di lapangan terkait anak
slow learner belajar menerima dan melaksanakan tanggung jawab, di peroleh
hasil bahwa SDA akan menerima dan melaksanakan setiap tugas yang diberikan
guru. SDA tidak mengeluh kepada guru saat diberi tugas. Meskipun dalam
pelaksanaannya SDA cenderung lamban dalam mengerjakan tugas tersebut.
Tanggung jawab SDA tergantung tugas yang diberikan guru. Jika merasa tidak
mengalami kesulitan, SDA akan terus mengerjakan tugas hingga selesai. Tetapi
saat merasa tugas yang diberikan terlalu sulit SDA akan berhenti dengan
sendirinya dan tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru tersebut.
Gambar 2. SDA bertanggung jawab melaksanakan piket menyapu kelas
Sumber : Dokumentasi Peneliti
Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab SDA baik. SDA dapat
menerima dan melaksanakan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. SDA
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya meskipun dalam pelaksanaannya
dia cenderung lamban dalam mengerjakan tugas tersebut.
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c. Belajar bersaing dengan anak lain
SDA cenderung kurang memiliki rasa bersaing dengan anak lain. SDA
juga memiliki rasa ingin mendapatkan nilai baik seperti teman-teman yang lain,
akan tetapi SDA tidak mengungkapkan hal tersebut. SDA memilih diam dan
bersikap biasa-biasa saja. SDA tidak berusaha untuk belajar lebih giat dan hanya
belajar sewajarnya seperti biasa.
Teman-teman SDA juga mengungkapkan bahwa SDA tidak melakukan
tindakan khusus dalam belajar meskipun ingin mendapatkan nilai baik seperti
teman-temannya. Berikut adalah penjelasan dari teman anak slow learner saat
wawancara dengan penelit ...“Ya diem aja. tapi kadang dia juga pengen bu, minta
diajarin, tapi ya nggak pernah tanya. Kalau tidak cuma nunggu jawaban, kalau
belum dikasih jawaban dia tu masih bingung gitu lho. Siapa aja yang bisa
ngajarin. Kayaknya ya pengen bu, kalau dikelas itu juga nggatekke bu guru”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA tidak pernah
bertanya cara belajar yang baik kepada teman-teman yang lebih pintar darinya.
SDA meminta bantuan teman untuk menjelaskan materi hanya saat SDA benar-
benar mengalami kesulitan dalam pelajaran.
Senada dengan hal tersebut, guru juga menjelaskan bahwa SDA memiliki
rasa ingin mendapatkan nilai yang baik seperti anak lain, hanya saja dia kurang
berani mengungkapkannya. Berikut adalah penjelasan dari guru saat wawancara
dengan peneliti ...“Biasanya teman yang ngajarin, saya yang menyuruh untuk
membantu teman yang belum paham. Walaupun dia seperti itu tapi dia juga
pernah merasa ingin seperti temannya mbak. Hanya saja dia kurang berani
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mengungkapkan, kadang dia mau bertanya hanya sama teman yang dia merasa
nyaman dengan teman itu, yang deketlah, tapi seringnya sih ya diem”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA terlihat biasa saja
saat melihat teman lain mendapatkan nilai baik. SDA hanya diam dan tidak
merespon apa-apa. Biasanya guru akan meminta teman yang nilainya baik untuk
membantu menjelaskan materi kepadanya. Hal ini dikarenakan SDA jarang mau
bertanya.
Kepala SDN Karangmojo II menjelaskan bahwa sekolah juga berupaya
untuk menumbuhkan rasa bersaing anak slow learner terhadap teman sebayanya.
Berikut adalah penjelasan dari kepala sekolah saat wawancara dengan peneliti
...“guru itu selalu memberi dukungan mbak, untuk anak-anak berkebutuhan
khusus guru itu memberikan perhatian yang lebih, contohnya kalau dalam
pelajaran saat SDA kesulitan tapi tidak mau bertanya, gurulah yang harus lebih
aktif bertanya, memperhatikan SDA. Saat tugas-tugasnya baik, guru juga
memberikan pujian. Kalau fasilitas secara umum sama.”...
Jadi dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa secara umum untuk
fasilitas yang digunakan anak normal dan anak slow learner sama. Akan tetapi
guru memberikan dukungan dan perhatian yang lebih untuk anak slow learner,
seperti guru memberikan pujian agar anak lebih bersemangat dan merasa dihargai
ketika siswa tersebut mendapatkan nilai baik. Pada beberapa pelajaran yang
sekiranya belum dimengerti SDA, guru yang lebih aktif mendekati dan bertanya
mengenai hal-hal yang belum dimengerti. Melalui cara-cara seperti inilah
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diharapkan anak slow learner menjadi lebih percaya diri dan menumbuhkan rasa
bersaing dalam hal positif.
Saat peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang tua anak slow
learner mengenai rasa ingin bersaing dengan siswa lain, beliau menjelaskan
bahwa SDA tidak terpengaruh saat melihat teman yang nilainya lebih baik.
Berikut adalah penjelasan dari orang tua anak slow learner saat wawancara
dengan peneliti ...“SDA itu biasa-biasa saja mbak kalau lihat nilai temannya baik.
Kalau saya suruh kelompok belajar juga tidak mau. Ya itu maunya cuma belajar
sama mbaknya kalau dirumah. Ya mungkin dia juga ingin mbak, kadang dia juga
belajar baca-baca dia juga mau, cuma dia nggak berani kalau tanya sama
temannya.”...
Jadi dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA kurang
memiliki rasa ingin bersaing dengan siswa lain. SDA selalu menolak untuk belajar
kelompok dengan teman sebayanya di rumah, SDA hanya ingin belajar dengan
bimbingan kakaknya. SDA tidak berani untuk bertanya dengan teman atau
sekedar mengikuti belajar kelompok di rumah.
Berdasarkan observasi penelitian di lapangan terkait anak slow learner
belajar bersaing dengan anak lain, SDA tidak melakukan tindakan khusus ketika
melihat teman lain mendapatkan nilai tinggi. SDA tidak terlihat bersemangat
untuk bersaing mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari teman-temannya. SDA
juga tidak bertanya kepada teman yang memiliki nilai lebih baik dari nilainya.
55
Gambar 3. SDA terlihat tidak ada inisiatif untuk bertanya dan hanya
memainkan pensilnya disaat dia tidak memahami pembelajaran
Sumber : Dokumentasi Peneliti
Jadi dapat disimpulkan bahwa SDA kurang memiliki rasa bersaing dengan
anak lain. Saat melihat teman mendapatkan nilai baik, sangat mungkin SDA juga
merasa ingin seperti mereka, akan tetapi SDA tidak berusaha untuk mendapatkan
nilai baik tersebut. Tidak ada inisiatif darinya untuk bertanya kepada teman yang
memiliki nilai lebih baik dari nilainya. SDA cenderung diam dan terlihat biasa-
biasa saja.
d. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial
SDA adalah anak yang baik, SDA dapat berperilaku sopan saat bertemu
dengan orang lain. Contohnya SDA selalu memberi salam, berjabat tangan dan
mencium tangan saat berpapasan dengan guru atau kepala sekolah. Namun saat
ada teman yang membutuhkan bantuannya, SDA lebih memilih menunggu teman
meminta pertolongan dari pada langsung menolong.
Hal senada juga diperoleh dari hasil wawancara dengan teman-teman
SDA. Berikut adalah penjelasan dari teman anak slow learner saat wawancara
dengan penelit ...“Kalau temennya itu minta tolong, kalau temen yang di sukai dia
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itu langsung ditolong, kalau nggak deket banget sama dia itu nunggu minta
tolong. SDA itu sopan orangnya, tapi kalau berbicara itu bukan pakai bahasa
krama tapi pakai bahasa Indonesia. Kalau berpapasan itu ya salim biasanya.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA sudah baik dan
sopan dalam hal berperilaku. Saat berpapasan dengan guru atau kepala sekolah
SDA akan tersenyum dan berjabat tangan. SDA lebih sering menggunakan bahasa
Indonesia dalam berkomunikasi di sekolah karena tidak menguasai bahasa Jawa
Krama. Saat melihat teman membutuhkan pertolongan, SDA lebih memilih
menunggu teman meminta pertolongan.
Menurut guru wali kelas, SDA adalah anak yang cukup sopan. Berikut
adalah penjelasan dari guru saat wawancara dengan peneliti ...“ SDA itu orangnya
pasif deh mbak, kalau ada teman yang membutuhkan bantuan dia nunggu teman
itu meminta tolong, kalau enggak sih ya diem, kecuali teman yang deket-deket
banget lho. Sebenarnya bukannya tidak mau membantu lho, tapi lebih ke malu,
rasa malunya lebih besar, takut kalau salah, takut kalau membantu nanti gimana-
gimana gitu. Kalau berpapasan dengan guru salim, kalau berbicara pakai bahasa
Indonesia”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa saat berpapasan dengan
guru atau kepala sekolah SDA akan berjabat tangan, jika berbicara SDA
menggunakan bahasa Indonesia dengan sopan. Akan tetapi saat ada teman yang
membutuhkan bantuan, SDA menunggu teman tersebut meminta pertolongan
kepadanya. Sebenarnya bukan karena SDA tidak mau membantu, hanya saja
karena merasa malu. SDA takut salah saat membantu. Tidak berbeda jika SDA
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yang membutuhkan bantuan, SDA juga hanya diam tidak berani meminta
pertolongan. Biasanya guru yang langsung meminta siswa lain untuk
membantunya.
Kepala SDN Karangmojo II menegaskan bahwa sekolah juga telah
berupaya agar anak slow learner dapat berperilaku yang dapat diterima secara
sosial. Berikut adalah penjelasan dari kepala sekolah saat wawancara dengan
peneliti ...“menurut saya kegiatan kepramukaan itu yang dapat menumbuhkan
sikap-sikap positif anak salah satunya juga berperilaku yang dapat diterima secara
sosial. Selain itu gurulah yang sangat berpengaruh, di dalam pelajaran guru harus
dapat menyelipkan hal-hal tersebut. SDA itu termasuk anak yang baik mbak,
mengenai tata tertib baik, secara umum tidak pernah melanggar, hanya saja
pekerjaan rumah kadang tidak mengerjakan.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa upaya yang telah
dilakukan diantaranya dengan penanaman nilai-nilai positif saat pelajaran di
dalam kelas. Guru dapat menyisipkan berbagai contoh perilaku yang dapat
diterima ataupun tidak dapat diterima secara sosial dalam pelajaran. Contohnya
guru mengajarkan saling menghargai dan saling tolong menolong dalam kegiatan
kelompok pada pembelajaran di kelas. Selain itu, SDA juga diikutsertakan dalam
kegiatan kepramukaan untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial. Menurut
kepala SDN Karangmojo II, dengan kegiatan kepramukaan, siswa akan dilatih
untuk berhubungan sosial secara nyata dan membedakan mana perilaku sosial
yang baik dan tidak baik. Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa ketika anak
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slow learner melakukan suatu penyimpangan, sekolah akan menerapkan hukuman
yang sama dengan anak normal.
Ketika diajukan pertanyaan yang berkaitan dengan perilaku SDA saat di
rumah, orang tua SDA menjelaskan bahwa SDA adalah anak yang mau membantu
pekerjaan rumah. Berikut adalah penjelasan dari orang tua anak slow learner saat
wawancara dengan peneliti ...“Kadang kalau sama mbaknya, sering bantu cuci
piring ya mau, ya kalau cuci baju ya sulit, paling bajunya sendiri. Ya kalau
disuruh ya kadang nurut. Kalau sama orang tua kadang ngeyel mbak kalau di
bilangin, suka ngambek kalau hatinya sedang tidak baik, tapi kalau sama orang
lain ya kaya gitu, cuma diem, senyum, pemalu mbak.”...
Jadi dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA selalu
membantu orang tua saat diminta mengerjakan beberapa pekerjaan rumah. SDA
juga merupakan anak yang pemalu dan jarang berbicara, SDA hanya tersenyum
ketika bertemu orang lain. SDA selalu membantu orang tua saat diminta
mengerjakan beberapa pekerjaan rumah.
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian di lapangan yang senada
dengan paparan sebelumnya, diketahui bahwa SDA hanya tersenyum dan berjabat
tangan ketika berpapasan dengan guru atau kepala sekolah. SDA selalu berbicara
dengan sopan. Bahasa yang digunakan saat berbicara dengan orang yang lebih tua
adalah bahasa Indonesia. Saat pelajaran sedang berlangsung, SDA terlihat diam
dan mendengarkan guru menerangkan materi pelajaran. SDA tidak pernah
terpengaruh teman-teman sekitarnya yang gaduh dan mengobrol saat pelajaran.
SDA tidak pernah mengajukan pertanyaan pada guru saat diberikan kesempatan
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bertanya meskipun siswa tersebut terlihat kurang memahami materi yang
diajarkan.
Gambar 4. Perilaku SDA dapat diterima secara sosial dengan berabat
tangan saat berpapasan dengan guru ketika masuk sekolah
Sumber : Dokumentasi Peneliti
Jadi dapat disimpulkan bahwa sebenarnya perilaku SDA dapat diterima
secara sosial. SDA dapat berperilaku sopan dengan orang yang lebih tua. SDA
juga mau menolong saat orang lain meminta bantuan. Selain itu dia tidak
melakukan hal-hal yang menyimpang. Namun SDA merupakan anak yang
tertutup, pendiam dan kurang dalam hal komunikasi dengan orang lain terutama
teman sebayanya.
e. Belajar bekerjasama
SDA merupakan anak yang pasif dan pendiam sehingga mengalami
kesulitan dalam hal bekerja sama. SDA selalu menunggu diajak atau diperintah
dalam melakukan sesuatu. Sangat jarang SDA memberikan usulan atau ide dan
gagasan terutama dalam kegiatan kelompok. Menurut teman-teman sebayanta
SDA merupakan anak yang kurang dalam hal bekerja sama. Berikut adalah
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penjelasan dari teman anak slow learner saat wawancara dengan penelit
...“Sepertinya tidak bu, dia cuma diem terus ngeliatin, tergantung soalnya juga.
Dia diem bu, nunggu teman yang mengerjakan, kadang dia juga ikut mengerjakan
kalau soalnya gampang bu. Dia itu kadang bantu nulis, tapi ya gimana ya bu, dia
tidak membantu mengerjakan. Tapi kalau ada yang nggak mau biasanya dikasih
kelompok sama yang lebih nggak membantu sama bu guru.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA lebih banyak diam
saat berada dalam suatu kelompok. SDA menunggu teman lain untuk
mengerjakan. SDA akan ikut mengerjakan saat ada teman yang memintanya untuk
membantu.
Senada dengan pernyataan teman-teman SDA, guru juga menyampaikan
bahwa SDA kurang dapat bekerjasama terutama dalam kegiatan belajar
kelompok. Berikut adalah penjelasan dari guru saat wawancara dengan peneliti
...“dia pemalu, nggak berani mengungkapkan, jadi lebih nunggu teman yang
bertindak. Kalau temannya ngajakin dia buat mengerjakan bersama baru mau
bantu, ya karna dia malu itu mnurut saya.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA adalah anak yang
pemalu, tidak berani mengungkapkan perasaan, dan lebih memilih untuk
menunggu teman untuk bertindak. Ketika ada pekerjaan kelompok yang berat,
SDA akan membantu hanya saat teman mengajaknya untuk mengerjakan
bersama.
Saat diajukan pertanyaan berkaitan dengan upaya yang dilakukan sekolah
untuk melatih anak slow learner agar dapat bekerjasama dengan baik dalam
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sebuah kelompok, kepala SDN Karangmojo II menegaskan bahwa disini gurulah
yang mengambil peran penting. Berikut adalah penjelasan dari kepala sekolah saat
wawancara dengan peneliti ...“Disini guru juga yang mengambil peran mbak,
biasanya guru membuat kelompok itu adil, dalam sebuah kelompok ada anak yang
kemampuannya baik ada juga yang kurang, nah cara ini agar anak yang
berkemampuan baik dapat mengajari anak yang berkemampuan kurang, guru juga
member support agar dia berani dan mendekati SDA secara pribadi.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa biasanya guru akan
membagi kelompok dengan adil, dalam sebuah kelompok ada anak yang memiliki
kemampuan yang baik ada juga yang kurang. Cara ini digunakan agar anak yang
berkemampuan baik dapat membantu membimbing anak yang kurang
kemampuannya. Guru juga memberikan support agar SDA menjadi lebih berani
dan mendekatinya secara pribadi.
Orang tua SDA menjelaskan bahwa putrinya tidak pernah bercerita
kegiatan yang dilakukan di sekolah. Akan tetapi orang tua SDA tau bahwa di
sekolah SDA adalah anak yang pendiam dan pemalu. Terkadang orang tua SDA
juga berupaya untuk melatih kemampuannya dalam bekerjasama dengan orang
lain dengan cara memintanya untuk pergi ke rumah teman sebayanya untuk
sekedar bermain atau belajar bersama, akan tetapi SDA selalu menolaknya.
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian di lapangan terkait anak
slow learner belajar bekerjasama terlihat bahwa SDA lebih memilih menunggu
giliran bermain dan cenderung menjadi pemain yang berada di belakang atau
bahkan hanya bermain saat dibutuhkan temannya. SDA terlihat pasif berdiskusi
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dalam kegiatan belajar secara kelompok. SDA jarang mengemukakan ide tau
gagasan untuk kelompoknya saat berdiskusi. Dalam kelompok belajar terkadang
SDA lebih sering menjadi sekretaris atau juru tulis yang hanya menulis tanpa ikut
berdiskusi.
Jadi dapat disimpulkan bahwa SDA kurang dapat bekerjasama dengan
orang lain. SDA tidak berani menyampaikan ide atau gagasannya di dalam suatu
kelompok karena sifatnya yang pendiam dan pemalu, terlepas dari kemampuan
akademiknya yang juga kurang. SDA hanya akan menunggu teman lain untuk
mengerjakannya dan hanya ikut membantu apabila siswa lain teman
sekelompoknya meminta pertolongan.
f. Belajar menjadi orang dewasa yang mandiri
SDA merasa bahwa untuk belajar masih membutuhkan seorang
pendamping. SDA menjelaskan bahwa dirinya membutuhkan seseorang untuk
menjelaskan pelajaran yang belum dimengerti. SDA juga anak yang pasif dalam
belajar, SDA lebih memilih untuk didampingi dan dijelaskan daripada mencari
jawabannya sendiri di dalam buku. Dalam memahami materi pun SDA harus
dijelaskan secara berulang hingga benar-benar memahami materi yang dipelajari.
Teman-teman SDA juga menjelaskan bahwa menurut mereka SDA
membutuhkan pendamping saat belajar. Berikut adalah penjelasan dari teman
anak slow learner saat wawancara dengan penelit ...“Sama kakaknya bu, sama
istrinya masnya. Butuh bu, soalnya kalau tidak diajarin nggak ngerti-ngerti.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA sulit untuk memahami
meteri yang disampaikan oleh guru. Mereka menegaskan bahwa ketika di rumah,
63
SDA belajar dengan dampingan kakak iparnya yang mengarahkan dan
menjelaskan.
Guru kelas SDA juga menyampaikan hal yang sama. Menurutnya SDA
masih membutuhkan pendamping saat belajar. Berikut adalah penjelasan dari guru
saat wawancara dengan peneliti ...“ kadang kalau mbak iparnya di rumah dia yang
bantuin SDA belajar. Butuh mbak, diakan anaknya kesulitan dalam belajarkan,
jadi butuh didampingi, diajarin, kalau belajar sendirian dia akan kesulitan.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA sering mengalami
kesulitan saat belajar sendiri. Sehingga SDA membutuhkan orang lain untuk
membimbing dan mengarahkannya dalam belajar. Selain itu, SDA merupakan
anak yang kurang memiliki motivasi untuk belajar.
Kepala sekolah menjelaskan upaya yang dilakukan sekolah untuk
menumbuhkan kedewasaan dan kemandirian anak slow learner adalah dengan
memberikan tugas mandiri. Meskipun dalam penerapannya, sekolah menurunkan
indikator keberhasilan untuk anak slow learner ataupun kebijakan lain yang
terkait dengan akademik.
Orang tua SDA menjelaskan bahwa saat belajar sendiri di rumah, SDA
akan mudah terbujuk jika ada teman yang mengajaknya bermain. Orang tua SDA
juga beranggapan bahwa putrinya membutuhkan pendamping untuk belajar. Hal
ini dikarenakan saat di rumah, SDA hanya mau belajar jika ada yang membimbing
dan mengarahkannya. SDA selalu menolak jika orang tua memintanya untuk
belajar bersama teman-teman sebayanya. SDA lebih senang belajar di rumah
didampingi kakak iparnya.
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Berdasarkan hasil observasi selama penelitian di lapangan terkait anak
slow learner belajar menjadi orang dewasa yang mandiri, SDA terlihat kesulitan
saat mendengarkan penjelasan dari guru. SDA butuh pendampingan saat belajar
untuk menjelaskan kembali. Hal ini dikarenakan SDA lamban dalam menerima
materi yang diberikan guru. SDA hanya diam tanpa memperhatikan ketika kurang
bisa memahami materi dari guru. Sehingga perhatian dari guru terhadapnya sangat
diperlukan ketika SDA terlihat kurang memahami materi.
Gambar 5. SDA terlihat mengerjakan tugas yang diberikan guru
didampingi seorang teman
Sumber : Dokumentasi Peneliti
Jadi dapat disimpulkan bahwa SDA belum mandiri dalam hal belajar. Hal
ini dikarenakan SDA terkesan kurang berusaha apabila dia tidak memahami
materi yang diajarkan. SDA perlu dorongan dan arahan untuk belajar saat
kesulitan atau lamban memahami materi. Kemampuan akademik anak slow
learner yang memang kurang dan cenderung lamban memahami materi
merupakan salah satu penyebab SDA kurang bisa belajar mandiri. Sehingga SDA
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membutuhkan pendamping saat belajar untuk mengejar ketertinggalannya dalam
hal akademik.
g. Belajar bermain dan berolahraga
Dalam hal bermain dan berolah raga SDA mengaku lebih senang
melakukannya bersama teman-teman dari pada bermain sendiri. SDA juga
mengaku senang berolahraga. SDA menjelaskan lebih senang dengan pelajaran
olahraga daripada di dalam kelas. Teman-teman SDA menyampaikan bahwa SDA
adalah anak yang lebih senang bermain sendiri. Berikut adalah penjelasan dari
teman anak slow learner saat wawancara dengan penelit ...“Kayaknya lebih
senang bermain sendiri, soalnya bermain sama temen itu cuma kalau diajak, kalau
enggak ya bermain sendiri. Biasanya dia diem bu, kalau temannya menyuruh dia
bermain baru bermain. Cuma kalau pelajaran olah raga bu. Kayaknya pelajaran
dikelas bu, soalnya kalau olah raga cuma diem aja. kalau di suruh kasti ya baru
ikut kasti.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA adalah anak yang
pendiam dan senang menyendiri serta melakukan berbagai hal sendiri. Saat teman
sebaya mengajaknya bermain terkadang SDA sering menolaknya. Teman-teman
SDA juga menganggap SDA lebih senang dengan pelajaran di dalam kelas dari
pada pelajaran olahraga. Hal ini dikarenakan saat pelajaran olah raga SDA hanya
terlihat biasa-biasa saja, diam, dan ikut permainan hanya saat diminta. Jika guru
tidak menyuruh SDA hanya akan duduk dan menjadi penonton.
Sama halnya dengan teman-teman SDA, guru juga beranggapan bahwa
SDA lebih senang bermain sendiri. Berikut adalah penjelasan dari guru saat
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wawancara dengan peneliti ...“ kalau dia bermain bersama teman dia cuma diem
nurut sama temannya. Kalau bermain sama teman itu dia posisinya kaya cuma
cadangan gitu mbak, nanti nunggu teman menyuruhnya bermain baru dia main.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa menurut guru saat
bermain bersama teman, SDA terlihat pasif dan hanya mengikuti teman-
temannya. SDA tidak terlihat bermain dengan leluasa. Guru juga berpendapat
bahwa SDA lebih senang pelajaran di dalam kelas daripada berolahraga. Hal ini
dikarenakan jika pelajaran olahraga akan lebih berorientasi ke orang lain.
Sedangkan SDA tidak menyukai hal tersebut. Ketika teman yang lain berada di
luar kelas terkadang SDA malah memilih di dalam kelas. Jika guru membebaskan
anak untuk berolahraga, SDA lebih memilih duduk diam dan melihat teman-
temannya berolahraga.
Kepala SDN Karangmojo II menjelaskan bahwa dalam hal fasilitas di
sekolah, anak slow learner dan anak normal diberikan fasilitas bermain dan
berolahraga yang sama. Contohnya adalah alat-alat olahraga yang sama, seperti
bola tendang, bola kasti, pemukul kasti, matras, dan raket buli tangkis.
Menurut orang tuanya, SDA merupakan anak yang kurang dapat
menyesuaikan diri dengan teman sebaya. SDA lebih memilih bermain dan bergaul
dengan anak yang lebih kecil usianya atau bermain sendiri. SDA menolak saat
orang tua memintanya bermain dengan anak seusianya. Orang tua SDA juga
menjelaskan bahwa putrinya berolahraga hanya saat pelajaran di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian di lapangan terkait anak
slow learner belajar bermain dan berolahraga, SDA menunggu teman untuk
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mengajaknya bermain, SDA tidak terlihat aktif mengikuti permainan. Jika teman
tidak mengajak, SDA hanya terlihat pasif dan melihat. Jika teman mengajaknya
untuk bermain bersama barulah SDA akan ikut bermain. Saat pelajaran olah raga
SDA terlihat pasif, SDA tidak begitu antusias dengan kegiatan di luar kelas.
Seperti halnya saat bermain, saat pelajaran olah raga dengan tugas berkelompok,
SDA tetap menjadi pemain pasif.
Gambar 6. SDA terlihat hanya diam sendirian di dalam kelas saat sedang
istirahat
Sumber : Dokumentasi Peneliti
Jadi dapat disimpulkan bahwa SDA lebih senang bermain sendiri atau
memilih bermain dengan anak yang usianya lebih kecil dari pada bermain dengan
teman sebayanya. SDA sering memilih menjadi penonton apabila teman-teman
sebayanya bermain. SDA hanya ikut bermain apabila mendapatkan ajakan dari
teman sebayanya. SDA juga kurang tertarik dengan pelajaran olahraga terutama
saat guru membebaskan untuk bermain, SDA lebih memilih duduk dan melihat
ataupun masuk ke dalam kelas.
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h. Belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok
Ketika diajukan pertanyaan yang berkaitan dengan menyesuaikan diri
dengan standar kelompok, SDA menjelaskan bahwa dia dapat menyesuaikan diri
saat guru membaginya dalam sebuah kelompok belajar. SDA menceritakan saat di
dalam kelompok tersebut, SDA hanya mengerjakan soal yang mudah dan dapat
kerjakannya saja. Selebihnya teman lain yang akan menyelesaikan terutama untuk
soal-soal yang sulit. SDA menjelaskan bahwa teman-teman sekelompoknya tidak
keberatan dengan hal tersebut.
Menurut teman-teman SDA, saat dibagi dalam suatu kelompok belajar
SDA kurang dapat menyesuaikan diri dengan standar kelompoknya. Berikut
adalah penjelasan dari teman anak slow learner saat wawancara dengan penelit
...“Sepertinya tidak bu, dia itu anaknya pendiam. Kalo disuruh mengerjakan dia
mau mengerjakan, kalau enggak dia cuma diem, kaya nggak ngerti mau ngapain.
Dia itu kurang bisa bekerjasama waktu berkelompok.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA jarang ikut
bekerjasama. Hal itu dikarenakan SDA merasa dirinya tidak dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru. Dalam kegiatan kelompok SDA lebih pasif dan
hanya menunggu jawaban dari teman. SDA ikut mengerjakan bersama hanya bila
teman-teman satu kelompoknya mengajak dan mengikutsertakan. Tidak jarang
beberapa teman merasa keberatan berada satu kelompok dengannya.
Guru menjelaskan bahwa SDA belum dapat menyesuaikan diri dengan
standar kelompoknya. Berikut adalah penjelasan dari guru saat wawancara dengan
peneliti ...“cuma diem, nunggu temannya mengerjakan, kalau diajak ya ikut kalau
69
enggak ya cuma diem melihat mbak, tidak ada inisiatif untuk ikut memberikan ide
untuk kelompoknya.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa SDA merupakan anak
yang pendiam. SDA akan menunggu temannya mengerjakan. Jika teman
memintanya mengerjakan, barulah SDA akan ikut mengerjakan. Akan tetapi, jika
teman tidak mengajaknya, SDA hanya diam dan melihat. SDA tidak memiliki
inisiatif untuk ikut memberikan ide dalam kegiatan kelompok.
Kepala sekolah menjelaskan bahwa pihak sekolah sudah berupaya untuk
melatih anak slow learner agar dapat menyesuaikan diri dalam sebuah kelompok.
Salah satunya melalui pembagian kelompok yang adil, adil yang dimaksud adalah
di dalam satu kelompok harus ada siswa dengan kemampuan baik dan siswa
dengan kemampuan kurang. Anak dengan kemampuan baik diharapkan dapat
membimbing dan memberi semangat anak dengan kemampuan kurang, agar anak
berkemampuan kurang dapat percaya diri dan dapat menyesuaikan diri dengan
kelompoknya.
Orang tua SDA menjelaskan bahwa saat di rumah SDA dapat
menyesuaikan diri dalam kelompok bermain. Akan tetapi kelompok bermain
tersebut merupakan anak-anak yang berusia lebih kecil darinya. SDA bermain
dengan adik dan teman-teman adiknya. SDA lebih senang bermain dengan mereka
daripada bermain dengan teman seusianya.
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian di lapangan terkait anak
slow learner belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok. Terlihat saat
bermain dengan teman-teman sebayanya, SDA kesulitan untuk menyesuaikan diri.
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SDA cenderung lebih memilih diam, tidak banyak bicara, tidak protes, dan hanya
mengikuti teman-temannya. Saat berada dalam sebuah kelompok belajar SDA
juga terlihat kesulitan untuk menyesuaikan diri, SDA terlihat tidak tahu akan
melakukan apa, dan sering memilih pasif dalam kegiatan kelompok.
Jadi dapat disimpulkan bahwa SDA kurang dapat menyesuaikan diri
dengan standar kelompoknya. Kelompok yang dimaksud adalah kelompok teman
sebaya. SDA hanya akan diam, menunggu teman lain yang akan bertindak, tidak
banyak bicara, tidak protes, dan hanya menerima apa yang dikatakan teman-
temannya. Terkadang SDA juga akan menolak saat teman sebaya mengajaknya
untuk bermain bersama.
i. Belajar setia kepada kelompok
Saat dilakukan wawancara pada SDA, SDA mengaku keberatan saat
berada satu kelompok dengan teman yang tidak mau bekerjasama. Akan tetapi
SDA tidak berani mengungkapkan hal tersebut, sehingga SDA akan tetap berada
dalam kelompok yang sama. Berikut adalah penjelasan dari teman anak slow
learner saat wawancara dengan penelit ...“Diem aja bu, SDA yang ngerjain, ya
kalau temannya nggak mau bekerja sama dia juga nggak protes bu. Sepertinya
tidak bu, dia lebih suka mengerjakan sendiri kalau temannya tidak mau
mengerjakan, ya tergantung temannya juga ding, kadang juga mau ngajak teman
mengerjakan. Ya kalau SDA itu diem aja bu ngga protes kalau nggak mau sama
orang ini. tapi kalau yang di dapetin kelompoknya SDA yang protes.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa menurut teman-teman
sebayanya, SDA adalah anak yang tidak banyak protes atas ketidaknyamanan
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yang diperoleh dalam suatu kelompok. SDA hanya akan diam meskipun
sebenarnya dia merasa keberatan. Saat berada satu kelompok dengan anak yang
tidak mau diajak bekerjasama, SDA lebih memilih mengerjakan sendiri daripada
protes meminta pindah kelompok dengan guru.
Menurut guru kelas SDA adalah anak yang penurut. Berikut adalah
penjelasan dari guru saat wawancara dengan peneliti ...“Dia nggak pernah protes
sama saya maju kedepan trus bilang nggak mau sama dia itu nggak pernah, tapi
biasanya kalau kelompok saya bagi adil mbak, nanti ada yang bisa ada yang
kurang, trus disitu saya suruh menulis yang aktif siapa yang pasif siapa gitu.”...
Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa ketika berada satu
kelompok dengan teman yang tidak mau bekerjasama SDA tidak akan melakukan
protes kepada guru agar berpindah ke kelompok lain. Guru juga berpendapat
bahwa SDA adalah tipe anak yang setia kepada kelompoknya, hal ini dikarenakan
SDA jarang bisa dekat dengan orang lain. Orang tua SDA juga menjelaskan
bahwa saat di rumah, SDA selalu bermain dengan teman yang sama. SDA lebih
senang bermain dengan anak-anak yang usianya lebih muda darinya daripada
teman sebayanya.
Kepala sekolah menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan pihak sekolah
untuk mengembangkan sikap setia pada kelompok untuk anak slow learner adalah
dengan cara yang sama dengan mengembangkan sikap-sikap lainnya pada anak,
seperti mengikutsertakan pada kegiatan kepramukaan dan dukungan dan perhatian
lebih dari guru untuk anak slow learner.
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Berdasarkan hasil observasi selama penelitian di lapangan terkait anak
slow learner belajar setia kepada kelompok, SDA cenderung setia dengan
temannya. Tidak seperti anak lain yang terlihat berganti-ganti teman untuk
bermain dan bercerita, SDA terlihat dekat dan berbincang hanya dengan teman
yang sama.
Gambar 7. SDA terlihat selalu mengobrol dan bermain dengan teman yang
sama setiap istirahat
Sumber : Dokumentasi Peneliti
Jadi dapat disimpulkan bahwa SDA sebenarnya adalah anak yang setia
dengan kelompoknya. Hal ini dikarenakan dia jarang bisa dekat dengan orang
lain. Ketika dia berada satu kelompok dengan anak yang tidak mau diajak
bekerjasama, SDA memilih untuk diam dan mengerjakan pekerjaan kelompok
sendiri dibandingkan protes kepada guru meminta untuk pindah ke kelompok lain.
j. Belajar menyertai mereka yang mendapatkan perlakuan yang salah
SDA mengemukakan bahwa jika ada teman perempuan yang mendapatkan
perlakuan yang salah, SDA tetap akan bersedia untuk bermain dengannya. Akan
tetapi lain halnya dengan anak laki-laki, SDA akan memilih untuk tidak perduli.
Berikut adalah penjelasan dari teman anak slow learner saat wawancara dengan
penelit ...“Biasa saja bu, dia tidak ikut-ikut teman, soalnya memang dia itu
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sukanya diem. Nggak ikut diemin sih bu, tapi dia diem aja, cuma kalau diajak
ngobrol ya tetep mau ngobrol.”... Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami
bahwa SDA berpendapat bahwa SDA adalah anak yang baik dan tidak pernah
menyakiti temannya. Dia juga tidak akan terpengaruh saat teman lain saling
bermusuhan.
Menurut guru kelas, SDA adalah anak yang cenderung acuh. Berikut
adalah penjelasan dari guru saat wawancara dengan peneliti ...“ Diakan orangnya
cuek. SDA bukan tipe anak yang ikut grup sana grup sini, jadi kalau ada yang
musuh-musuhan dia netral mbak anaknya.”... Dari penjelasan tersebut dapat kita
pahami bahwa SDA bukan tipe anak yang sering berkelompok saat bermain di
sekolah. Sehingga ketika ada anak yang saling bermusuhan, SDA akan bersikap
netral. Orang tua SDA menjelaskan bahwa putrinya adalah anak yang baik. SDA
tidak memilih-milih teman untuk bermain brsamanya. SDA akan ikut bermain
saat teman sebaya mengajaknya bermain. Orang tua SDA juga menjelaskan
bahwa SDA sedikit kuper atau kurang pergaulan, saat bersama teman SDA sering
minder.
Kepala sekolah menjelaskan bahwa pihak sekolah telah melakukan upaya
untuk menumbuhkan rasa simpati anak slow learner terhadap teman yang
mendapat perlakuan yang salah. Berikut adalah penjelasan dari kepala sekolah
saat wawancara dengan peneliti ...“Dengan menyisipkan hal-hal tersebut dalam
kegiatan pembelajaran seperti dalam pelajaran PKn. Anak tidak hanya menerima
dalam hal materi, tapi guru juga dapat memberi contoh nyatanya.”...
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Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa dengan cara
menyisipkan nilai-nilai tersebut di dalam kegiatan pembelajaran. Anak tidak
hanya menerima materi saja, tapi guru juga memberikan contoh nyatanya.
Contohnya saat guru membagi siswa dalam kegiatan berkelompok, guru
mengajarkan bahwa siswa harus saling menghargai pendapat anggota kelompok,
saat ada teman satu kelompok yang kesulitan, mereka harus saling tolong
menolong.
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian di lapangan terkait anak
slow learner belajar menyertai mereka yang mendapatkan perlakuan yang salah,
SDA adalah anak yang cenderung acuh. Saat ada teman yang tidak disukai di
kelas, SDA terlihat tidak terpengaruh dengan hal itu. SDA akan menjawab dengan
biasa ketika teman yang tidak disukai tersebut mengajaknya berbicara.
Gambar 8. SDA terlihat menemani seorang teman yang duduk sendiri di
depan kelasnya
Sumber : Dokumentasi Peneliti
Jadi dapat disimpulkan bahwa SDA sebenarnya adalah anak yang netral.
SDA tidak memilih-milih teman untuk bermain bersamanya. Ketika ada teman
yang sedang bermusuhan, SDA tidak ikut memusuhi teman yang lain. SDA tetap
bersedia bergaul dengan teman yang sedang dikucilkan.
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D. Pembahasan
Pada usia sekolah dasar anak merupakan bagian dari suatu kelompok.
Kelompok tersebut dibentuk untuk melakukan aktivitas bersama. Kelompok
berfungsi membantu anak bergaul dengan teman sebaya dan berperilaku sesuai
serta dapat diterima secara sosial bagi lingkungannya. Melalui kelompok tersebut
anak dapat menciptakan suatu kelompok masyarakat yang sesuai bagi pemenuhan
kebutuhan mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Elizabeth B. Hurlock (1978:
264) menjelaskan bahwa pada masa kanak-kanak akhir, anak memasuki “usia
gang”, yaitu usia yang pada saat itu kesadaran sosial berkembang pesat. Anak
menjadi anggota suatu kelompok yang secara bertahap menggantikan keluarga
dalam mempengaruhi perilaku. Kelompok teman sebaya atau gang dapat
menstimulasi perilaku sosial anak dalam lingkungannya. Adapun bentuk perilaku
sosial anak pada masa kanak-kanak akhir tercermin pada hal-hal berikut:
1. Belajar menjadi orang yang sportif
2. Belajar menerima dan melaksanakan tanggung jawab
3. Belajar bersaing dengan anak lain
4. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial
5. Belajar bekerja sama
6. Belajar menjadi orang dewasa yang mandiri
7. Belajar bermain dan berolahraga
8. Belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok
9. Belajar setia kepada kelompok
10. Belajar menyertai mereka yang mendapat perlakuan yang salah
a. Belajar menjadi orang yang sportif
SDA lebih memilih untuk bersikap pasif saat kalah dalam suatu
permainan. SDA terlihat biasa-biasa saja dan menerima kekalahannya. SDA tidak
melakukan protes atau hal lain yang menunjukkan bahwa dirinya tidak senang.
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Ketika bermain, SDA tidak melakukan kecurangan-kecurangan untuk dapat
memenangkan permainan. . SDA adalah anak yang cukup sportif.
Di sekolah SDA lebih sering bermain apabila ada teman yang
mengajaknya untuk bermain. SDA jarang mengajak teman lain untuk bermain
bersamanya. SDA lebih sering duduk dan melihat teman-temannya bermain. Guru
beranggapan bahwa SDA takut atau minder, sehingga jarang untuk bergabung
dengan teman-teman yang lain dan hanya memilih untuk duduk dan melihat
permainan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Nani Triani dan Amir
(2013: 13) bahwa anak slow learner cenderung bersikap pemalu, menarik diri dari
lingkungan sosialnya.
Ketika di rumah SDA lebih memilih untuk bermain dengan anak-anak
yang berusia lebih kecil. SDA menolak saat ibu memintanya untuk bermain
bersama teman sebayanya bahkan untuk belajar bersama. Hal ini sesuai dengan
penjelasan Nani Triani dan Amir (2013:10-12) bahwa saat bermain anak-anak slow
learner lebih senang bermain dengan anak-anak di bawah usianya. Mereka merasa
lebih aman, karena saat berkomunikasi dapat menggunakan bahasa yang sederhana.
b. Belajar menerima dan melaksanakan tanggung jawab
SDA termasuk anak yang patuh di rumah apabila orang tua memintanya
melakukan sesuatu. SDA akan melaksanakan perintah orangtuanya. Begitupun
saat menerima tugas-tugas yang diberikan dari sekolah, SDA juga melaksanakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan penjelasan Elizabeth
B. Hurlock (1978: 264) bahwa rasa tanggung jawab tumbuh di rumah, dalam
pengertian akarnya berasal dari pendidikan dini pada anak-anak. SDA dapat
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menerima dan melaksanakan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dalam
pelaksanaannya SDA cenderung lamban dalam mengerjakan tugas tersebut. Akan
tetapi SDA tidak mengeluh kepada guru saat diberikan tugas.
c. Belajar bersaing dengan anak lain
Saat melihat teman mendapatkan nilai baik, SDA juga memiliki rasa ingin
mendapatkan hal yang sama. Akan tetapi dia tidak mengungkapkan keinginannya.
SDA bersikap biasa-biasa saja dengan hal tersebut dan tidak melakukan usaha
untuk lebih giat belajar. SDA tidak pernah bertanya cara belajar yang baik kepada
teman-teman yang lebih pintar darinya. Dalam hal bersaing dengan anak lain,
SDA cenderung kurang memiliki rasa untuk bersaing. Guru biasa meminta teman
dengan nilai baik untuk membantu menjelaskan materi kepada SDA. Hal ini
dikarenakan dia cenderung diam dan jarang mau bertanya. Ini sesuai dengan
pendapat Nani Triani & Amir (2013: 12) bahwa anak slow learner dalam
bersosialisasi biasanya kurang baik. Mereka biasanya pemalu dan pasif dalam
permainan mereka hanya menjadi penonton bahkan menarik diri dari lingkungan
sosialnya.
d. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial
SDA dapat berperilaku sopan saat bertemu dengan orang lain. Contohnya
saat berpapasan dengan guru atau kepala sekolah, dia akan berjabat tangan dan
mencium tangan guru atau kepala sekolah. Dia juga menggunakan bahasa
Indonesia dikarenakan dia kurang bisa berbahasa jawa krama. SDA juga adalah
anak yang baik. Dia bersedia membantu saat ada teman yang membutuhkan
bantuannya. Hal ini sesuai dengan penjelasan Saifuddin Azwar (1996: 146) bahwa
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anak lamban belajar tampak normal dan kebanyakan dari mereka mampu
menyesuaikan diri dengan baik di masyarakat. Hal tersebut ditegaskan oleh Sri
Rumini (1980: 57-58) bahwa anak slow learner di masyarakat dapat
mempertahankan diri, bertingkah laku seperti anak normal, sehingga jarang yang
mengetahui kalau mereka slow learners.
e. Belajar bekerjasama
SDA adalah anak yang pasif dan pendiam. Untuk melakukan sesuatu, dia
akan menunggu diajak atau diperintah. SDA sangat jarang memberikan usulan
atau ide dan gagasan. SDA lebih banyak diam saat berada dalam suatu kelompok.
Terkadang saat teman meminta bantuan untuk mengerjakan, barulah dia akan ikut
membantu. SDA mengerjakan soal dengan sangat lamban. Akan tetapi saat soal
yang diberikan sulit, dia akan menunggu teman lain untuk mengerjakannya. SDA
mengalami kesulitan dalam kerjasama. Hal ini sesuai dengan penjelasan Rashmi
Rekha Borah (2013: 140) dalam jurnalnya yang menjelaskan bahwa anak slow
learner tidak mampu menyelesaikan masalah yang kompleks dan bekerjanya
sangat lambat.
Untuk melatih anak slow learner bekerjasama dengan baik dalam sebuah
kelompok, guru memiliki peran yang paling penting. Biasanya guru akan
membuat kelompok dengan adil, dalam sebuah kelompok ada anak yang memiliki
kemampuan baik ada juga yang kurang. Cara ini digunakan agar anak yang
berkemampuan baik dapat membantu membimbing anak yang berkemampuan
kurang. Guru juga selalu memberi semangat kepada SDA agar dia menjadi lebih
berani dan mendekatinya secara pribadi.
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f. Belajar menjadi orang dewasa yang mandiri
Untuk belajar SDA masih membutuhkan seorang pendamping. SDA
membutuhkan pendamping untuk menjelaskan pelajaran yang tidak dia mengerti.
Hal ini dikarenakan SDA sulit untuk memahami meteri yang di sampaikan oleh
guru. SDA lebih memilih untuk didampingi daripada mencari jawabannya sendiri
di dalam buku. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Dedy Kustawan
(2013:27) bahwa anak slow learner butuh waktu lebih lama dan berulang-ulang
untuk menyelesaikan tugas akademik. Saat di rumahpun SDA mau belajar hanya
jika ada yang membimbingnya. SDA biasa belajar di rumah didampingi kakak
iparnya yang menunjukkan bahwa dia masih kurang dapat belajar mandiri.
g. Belajar bermain dan berolahraga
SDA adalah anak yang pendiam, dia lebih senang menyendiri dan
melakukan sesuatu sendiri. SDA jarang ikut teman sebayanya dalam bermain.
SDA lebih memilih diam dan melihat teman-temannya bermain. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan Nani Triani & Amir (2013: 12) bahwa anak
lamban belajar dalam bersosialisai biasanya kurang baik. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa anak lamban belajar biasanya pemalu dan pasif dalam permainan, mereka
hanya menjadi penonton bahkan menarik diri dari lingkungan sosialnya.
SDA juga lebih senang dengan pelajaran di dalam kelas dari pada
pelajaran olahraga. Pada saat pelajaran olah raga SDA hanya terlihat pasif, diam,
dan ikut permainan dalam olahraga hanya saat diminta. Jika guru membebaskan
anak untuk berolahraga, SDA lebih memilih duduk diam dan melihat teman-
temannya berolahraga, hal ini dikarenakan jika pelajaran olahraga akan lebih
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berorientasi ke orang lain, dan SDA tidak menyukai hal tersebut. Ketika teman
yang lain berada di luar kelas terkadang SDA malah memilih di dalam kelas.
Untuk fasilitas bermain dan berolahraga, anak slow learner dan anak normal
diberikan fasilitas yang sama, seperti alat-alat olahraga yang sama.
h. Belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok
SDA kurang dapat menyesuaikan diri dengan standar kelompoknya. SDA
jarang ikut bekerjasama. Ketika di dalam kelompok SDA lebih banyak diam dan
menunggu jawaban teman. SDA baru akan mengerjakan apabila telah diminta
atau disuruh. Hal ini sesuai dengan teori yang telah diungkapkan Nani Triani &
Amir (2013: 12) yang menyatakan anak slow learner dalam bersosialisai biasanya
kurang baik. Anak slow learner biasanya pemalu dan pasif dalam permainan,
mereka hanya menjadi penonton bahkan menarik diri dari lingkungan sosialnya.
Tidak jarang beberapa teman merasa keberatan saat berada satu kelompok
dengannya. Kelompok yang dimaksud adalah kelompok teman sebaya. SDA
adalah anak yang kurang dapat menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. SDA
lebih memilih bermain dengan anak yang lebih kecil darinya atau bermain sendiri.
Hal ini sesuai dengan teori yang telah diungkapkan Nani Triani dan Amir
(2013:10-12) bahwa anak-anak slow learner lebih senang bermain dengan anak-
anak di bawah usianya. Mereka merasa lebih aman, karena saat berkomunikasi
dapat menggunakan bahasa yang sederhana.
i. Belajar setia kepada kelompok
Saat bermain SDA tidak seperti anak lain yang terlihat berganti-ganti
teman untuk bermain dan bercerita. SDA terlihat dekat dan bercerita hanya
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dengan teman tertentu. SDA memang jarang bisa dekat dengan teman sebayanya.
Ketika SDA berada satu kelompok dengan anak yang tidak bisa diajak
bekerjasama, dia memilih untuk diam dan mengerjakan pekerjaan kelompok
sendiri dibandingkan harus protes kepada guru meminta untuk pindah ke
kelompok lain. SDA adalah anak yang setia pada kelompoknya. Hal ini bertolak
belakang dengan pendapat Nani Triani & Amir (2013: 11) yang menyatakan anak-
anak slow learner memiliki emosi yang kurang stabil. Mereka sangat sensitif,
sehingga mudah marah hingga meledak-ledak.
j. Belajar menyertai mereka yang mendapatkan perlakuan yang salah
SDA adalah anak yang netral. SDA tidak memilih-milih teman untuk
bermain bersamanya. Ketika ada teman yang sedang bermusuhan, SDA tidak ikut
memusuhi teman yang lain. SDA tidak akan terpengaruh saat teman lain saling
bermusuhan. SDA tetap bersedia bergaul dengan teman yang sedang dikucilkan.
Upaya pihak sekolah untuk menumbuhkan rasa simpati anak slow learner
terhadap teman yang mendapat perlakuan yang salah adalah dengan cara
menyisipkan hal-hal tersebut di dalam kegiatan pembelajaran. Contohnya dengan
membagi siswa dalam kegiatan berkelompok, guru mengajarkan bahwa siswa
harus saling menghargai pendapat anggota kelompok, saat ada teman satu
kelompok yang kesulitan, mereka harus saling tolong menolong. Anak tidak
hanya menerima dalam hal materi, tapi guru juga dapat memberi contoh nyatanya.
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa anak slow
learner mempunyai hal negatif dan positif dalam perilaku sosialnya. Hal negatif
yang dimiliki SDA antara lain:
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1. SDA kurang dapat bersaing dengan anak lain
2. SDA kurang dapat bekerjasama dengan anak lain
3. SDA belum dapat menjadi orang dewasa yang mandiri
4. SDA tidak begitu senang bermain dan berolahraga dengan anak seusianya
5. SDA kurang dapat menyesuaikan diri dengan standar kelompoknya
Selain hal negatif, SDA juga memiliki beberapa hal positif dalam perilaku
sosialnya. Hal positif yang dimiliki SDA adalah sebagai berikut
1. SDA merupakan anak yang sportif di dalam permainan.
2. SDA dapat menerima dan melaksanakan tanggung jawab yang diberikan
untuknya.
3. SDA dapat berperilaku yang dapat diterima secara sosial.
4. SDA adalah anak yang setia kepada kelompoknya
5. SDA akan menyertai anak yang mendapatkan perlakuan yang salah.
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang berjudul “Identifikasi Perilaku Sosial Anak Slow Learner
di SD Negeri Karangmojo II, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul”
ini masih terdapat kekurangan dikarenakan keterbatasan penelitian. Kekurangan
tersebut yaitu setting di rumah tidak mendapatkan hasil. Peneliti tidak
mendapatkan data yang diinginkan ketika observasi di rumah dan sekitarnya yang
beralamat di Dusun Karangmojo I, Desa Karangmojo, Kecamatan Karangmojo,
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.. Ketika peneliti
melakukan observasi di rumah SDA dan di lingkungan rumah SDA, SDA justru
malu dan menjadi pendiam karena kehadiran peneliti. Padahal menurut
83
keterangan dari orang tua SDA, SDA bersikap biasa ketika di rumah, SDA mau
berinteraksi dengan orang lain seperti anak-anak pada umumnya, hanya saja untuk





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dalam
Identifikasi Perilaku sosial anak slow learner di SDN Karangmojo II,
Gunungkidul dapat disimpulkan bahwa dari 10 perilaku yang diamati terdapat 5
perilaku yang tidak dilakukan SDA dengan baik dan 5 perilaku yang dilakukan
SDA dengan baik. Perilaku tersebut adalah sebagai berikut (1) kesportifan: SDA
adalah anak yang sportif; (2) tanggung jawab: SDA dapat menerima dan
melaksanakan tanggung jawab yang diberikan kepadanya; (3) bersaing dengan
anak lain: SDA kurang memiliki rasa dan semangat untuk bersaing; (4)
berperilaku yang dapat diterima secara sosial: SDA adalah anak yang baik dan
sopan. Perilakunya dapat diterima secara sosial; (5) bekerjasama: SDA kurang
dapat bekerjasama dengan teman-temannya; (6) menjadi orang dewasa yang
mandiri: Dalam kaitannya dengan proses belajar, SDA masih membutuhkan
pendamping; (7) bermain dan berolahraga: SDA adalah anak yang lebih senang
bermain sendiri dan kurang antusias dengan mata pelajaran olahraga; (8)
menyesuaikan diri dengan standar kelompok: SDA kurang dapat menyesuaikan
diri dengan standar kelompoknya; (9) setia kepada kelompok: SDA adalah anak
setia paada kelompoknya, dia selalu bermain dengan teman yang sama; (10)
menyertai mereka yang mendapatkan perlakuan yang salah: SDA adalah anak
yang netral, dia tetap akan bergaul dengan anak yang dikucilkan di kelas.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah peneliti sampaikan, maka peneliti akan
mencoba memberikan saran pada beberapa pihak terkait, di antaranya adalah:
1. SDA sebaiknya perlu belajar memupuk rasa percaya diri untuk berinteraksi
dan menjalin komunikasi dengan orang-orang di sekitarnya. SDA juga
sebaiknya belajar berperilaku dengan orang lain.
2. Teman-teman SDA hendaknya mengajak SDA dalam bermain atau
melakukan aktifitas sosial.
3. Guru dapat melakukan rolling tempat duduk dan teman agar SDA dapat
belajar bersosialisasi tidak hanya dengan teman yang itu-itu saja. Guru juga
hendaknya membantu SDA menjalin hubungan yang baik dengan teman-
teman dan membimbingnya untuk ikut aktif dalam aktivitas-aktivitas sosial di
sekolah.
4. Kepala sekolah hendaknya mengusahakan guru pendamping khusus untuk
anak berkebutuhan khusus di sekolah, guru pendamping khusus akan
membantu mereka memahami pembelajaran yang belum mereka mengerti.
Atau dapat juga mengikutsertakan guru wali kelas untuk mengikuti seminar
agar mereka dapat membimbing anak berkebutuhan khusus dengan baik.
5. Orang tua dan keluarga SDA hendaknya selalu memberi dukungan kepada
SDA agar dapat berlatih berperilaku dengan orang lain.
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Panduan Wawancara Untuk Anak Slow Learner di SD





a. Apa saja yang kamu lakukan saat bermain
bersama temanmu disekolah?





a. Bagaimana jika gurumu memintamu
belajar?
b. Bagaimana jika guru memberimu PR?
Belajar bersaing
dengan anak lain
a. Bagaimana jika nilai temanmu lebih baik
dari nilaimu?
b. Apa kamu pernah merasa ingin seperti





a. Apa saja yang kamu lakukan saat melihat
teman terjatuh dari sepeda?
b. Bagaimana caramu bersikap dengan orang
yang lebih tua?
Belajar bekerjasama a. Apa kamu dapat bekerjasama saat berada
dalam kelompok belajar?




a. Bagaimana kamu belajar saat di rumah?




a. Kamu lebih senang bermain sendiri atau
bermain bersama teman? Mengapa?




a. Apa kamu dapat menyesuaikan diri ketika
kamu dibagi menjadi sebuah kelompok
belajar oleh gurumu?





a. Apa yang kamu lakukan saat berada satu






a. Apa yang kamu lakukan jika melihat
seorang temanmu tidak diajak bermain oleh
teman yang lain? Mengapa?
Jumlah Butir 18
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Panduan Wawancara Untuk Teman Anak Slow Learner di SD





a. Apa saja yang dilakukan anak slow learner
saat bermain bersamamu disekolah?





a. Apa yang dilakukan anak slow learner jika
guru memintanya untuk belajar? Mengapa?




a. Apa yang dilakukan anak slow learner jika
nilai temannya lebih baik dari nilainya?
Mengapa?
b. Apa menurutmu anak slow learner pernah
merasa ingin seperti teman yang nilainya





a. Apa saja yang dilakukan anak slow learner
saat melihat teman terjatuh dari sepeda?
b. Bagaimana anak slow learner bersikap
dengan orang yang lebih tua?
Belajar bekerjasama
a. Apa anak slow learner dapat bekerjasama
saat berada dalam kelompok belajar?
Mengapa?
b. Bagaimana pendapatmu saat berada satu




a. Bagaimana anak slow learner belajar saat di
rumah?
b. Apa menurutmu anak slow learner butuh
didampingi saat belajar? Mengapa?
Belajar bermain dan
berolah raga
a. Menurutmu anak slow learner lebih senang
bermain sendiri atau bermain bersama
teman? Mengapa?





a. Apa anak slow learner dapat menyesuaikan
diri ketika dia dibagi menjadi sebuah
kelompok belajar oleh gurumu?
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b. Bagaimana menurutmu saat kamu berada




a. Apa yang dilakukan anak slow learner saat
berada satu kelompok dengan teman yang





a. Apa yang dilakukan anak slow learner jika
melihat seorang teman tidak diajak bermain
oleh teman yang lain? Mengapa?
Jumlah Butir 18
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Panduan Wawancara Untuk Guru di SD





a. Apa saja yang dilakukan anak slow learner
saat bermain bersama teman disekolah?





a. Apa yang dilakukan anak slow learner jika
anda memintanya untuk belajar? Mengapa?
b. Apa saja yang dilakukan anak slow learner
saat anda memberinya PR?
Belajar bersaing
dengan anak lain
a. Apa yang dilakukan anak slow learner jika
nilai temannya lebih baik dari nilainya?
Mengapa?
b. Apa menurut anda anak slow learner pernah
merasa ingin seperti teman yang nilainya





a. Apa saja yang dilakukan anak slow learner
saat melihat teman terjatuh dari sepeda?
b. Bagaimana anak slow learner bersikap
dengan orang yang lebih tua?
Belajar bekerjasama
a. Apa anak slow learner dapat bekerjasama
saat berada dalam kelompok belajar?
Mengapa?
b. Bagaimana teman anak slow learner saat
berada satu kelompok belajar dengannya?
Belajar menjadi orang
dewasa yang mandiri
a. Bagaimana anak slow learner belajar saat di
rumah?
b. Apa menurut anda anak slow learner butuh
didampingi saat belajar? Mengapa?
Belajar bermain dan
berolah raga
a. Menurut anda anak slow learner lebih
senang bermain sendiri atau bermain
bersama teman? Mengapa?





a. Apa anak slow learner dapat menyesuaikan
diri ketika anda membaginya dalam sebuah
kelompok belajar?
b. Bagaimana menurut anda saat anak slow
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a. Apa yang anak slow learner lakukan saat
berada satu kelompok dengan teman yang





a. Apa yang dilakukan anak slow learner jika
melihat seorang teman tidak diajak bermain
oleh teman yang lain? Mengapa?
Jumlah Butir 18
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Panduan Wawancara Untuk Kepala Sekolah di SD





a. Upaya apa yang telah dilakukan sekolah





a. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk
mengembangkan rasa tanggung jawab pada
anak slow learner?
b. Apa sekolah menerapkan kebijakan yang
sama pada anak slow learner dan anak
normal dalam kaitannya dengan tanggung
jawab siswa di sekolah? Mengapa?
Belajar bersaing
dengan anak lain
a. Bagaimana upaya sekolah untuk
menumbuhkan rasa bersaing anak slow
learner terhadap teman sebayanya di
sekolah?
b. Fasilitas apa saja yang telah diberikan
sekolah untuk meningkatkan rasa bersaing




a. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk
mengajarkan cara berperilaku anak slow
learner yang dapat diterima secara sosial?
b. Tindakan apa yang dilakukan sekolah jika
anak slow learner berperilaku yang kurang
dapat diterima secara sosial?
Belajar bekerjasama a. Bagaimana upaya sekolah untuk melatih
anak slow learner agar dapat bekerjasama
dengan baik dalam sebuah kelompok?
Belajar menjadi orang
dewasa yang mandiri
a. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk
menumbuhkan kedewasaan dan
kemandirian anak slow learner?
Belajar bermain dan
berolah raga
a. Fasilitas apa saja yang telah diberikan
sekolah untuk menunjang kegiatan bermain




a. Bagaimana upaya sekolah untuk melatih
anak slow learner agar dapat menyesuaikan




a. Bagaimana upaya sekolah untuk
mengembangkan sikap setia pada kelompok





a. Bagaimana upaya sekolah untuk
menumbuhkan rasa simpati anak slow




Panduan Wawancara Untuk Orang Tua anak Slow Learner di SD Negeri





a. Dengan siapa putri anda bermain saat di
rumah?
b. Apa putri anda dapat bermain dengan sportif
dalam suatu permainan saat dirumah?
Mengapa?





a. Apa yang dilakukan putri anda jika anda
memintanya untuk membersihkan
kamarnya? Mengapa?




a. Apa yang dilakukan putri anda jika nilai
temannya lebih baik dari nilainya?
Mengapa?
b. Apa menurut anda putri anda memiliki
keinginan seperti teman yang nilainya





a. Apa putri anda sering menbantu anda
mengerjakan pekerjaan rumah? Apa dan
mengapa?
b. Bagaimana putri anda bersikap dengan
orang yang lebih tua?
Belajar bekerjasama a. Apa putri anda saat disekolah dapat bekerja
sama dengan baik? Mengapa?
b. Upaya apa yang anda lakukan untuk melatih




a. Bagaimana putri anda belajar saat di rumah?




a. Menurut anda putri anda lebih senang
bermain sendiri atau bermain bersama
teman? Mengapa?
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a. Menurut anda apa saat di rumah putri anda
dapat menyesuaikan diri dengan kelompok
bermainnya? Mengapa?
b. Bagaimana putri anda saat berada dalam
kelompok bermain dengan temannya?
Belajar setia kepada
kelompok
a. Apa saat dirumah putri anda selalu bermain





a. Apa yang dilakukan putri anda jika melihat
seorang teman tidak diajak bermain oleh




Transkrip Data Hasil Wawancara
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Transkrip Data Hasil Wawancara
Anak Slow Learner
Responden : Anak Slow Learner
Tanggal : 14 Agustus 2015
Tempat/jam : Ruang kelas 3/12.00-12.30 WIB
Nama : SDA
Umur : 10 Tahun
No. Pertanyaan Jawaban
1. Belajar Menjadi Orang yang Sportif
a. Apa saja yang kamu lakukan saat
bermain bersama temanmu
disekolah?
- Biasanya main apa?
- Yang mengajak bermain teman
apa SDA yang ingin ikut
bermain?




Teman yang mengajak bermain
Diam saja
2. Belajar menerima dan melaksanakan
tanggung jawab
a. Bagaimana jika gurumu
memintamu belajar?
- Belajarnya membaca buku apa
hanya mengerjakan PR?
- Buku apa yang sering dibaca?
b. Bagaimana jika guru memberimu
PR?
- Mengerjakannya sendiri atau
dibantu?
Belajar bu
Mengerjakan PR kalau pulang
sekolah, kalau sore membaca buku
Ya buku pelajaran
Ya mengerjakan kalau pulang sekolah
Dibantu kakak
3. Belajar bersaing dengan anak lain
a. Bagaimana jika nilai temanmu
lebih baik dari nilaimu?
b. Apa kamu pernah merasa ingin
seperti teman yang nilainya bagus?
Mengapa?
- Tapi usaha tidak biar nilainya
bagus? Belajarnya lebih giat apa
cuma biasa-biasa saja?
Biasa-biasa saja, hehe
Pengen, ya pengen nilainya juga
bagus
Biasa-biasa saja, hehe
4. Belajar berperilaku yang dapat
diterima secara sosial
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a. Apa saja yang kamu lakukan saat
melihat teman terjatuh dari
sepeda?
- langsung menolong apa
menunggu teman minta
pertolongan?
b. Bagaimana caramu bersikap
dengan orang yang lebih tua?
- Kalau berpasapasn dengan guru
atau kepala sekolah?
Yaa menolong,
Hehe, nunggu minta pertolongan
Kalau bicara kadang-kadang bahasa
krama kadang-kadang tidak
Salim sama cium tangan
5. Belajar bekerjasama
a. Apa kamu dapat bekerjasama saat
berada dalam kelompok belajar?
- Apa yang kamu lakukan saat
berada dalam kelompok belajar?
- Langsung ikut mengerjakan apa
menunggu teman menyuruh
mengerjakan?
- Apa saja yang kamu lakukan
jika ada pekerjaan kelompok
yang berat?
b. Bagaimana teman-temanmu saat





Mmm kalau susah tidak ikut
mengerjakan bu, kalau tidak ya ikut,
hehe
Mmm biasa-biasa saja, ya kadang
mengajak mengerjakan
6. Belajar menjadi orang dewasa yang
mandiri
a. Bagaimana kamu belajar saat di
rumah?
- Siapa yang mendampingi?
Mengapa?





Kakak bu, ya kalau susah minta
diajarin kakak
Iya bu, kalau pelajarannya susah saya
minta diajarin kakak
7. Belajar bermain dan berolah raga
111
a. Kamu lebih senang bermain
sendiri atau bermain bersama
teman? Mengapa?
b. Apa kamu sering berolah raga?
Mengapa?
- Lebih senang pelajaran olah
raga apa di dalam kelas?
Mengapa?
Mmm bermain sama temen-temen bu,
yaa karena rame
Mmm kadang-kang, senang bu,
karena bermain
Lebih senang olah raga bu, karena
pelajarannya main-main
8. Belajar menyesuaikan diri dengan
standar kelompok
a. Apa kamu dapat menyesuaikan
diri ketika kamu dibagi menjadi
sebuah kelompok belajar oleh
gurumu?
- Bagaimana kamu di dalam
kelompok belajar?
b. Bagaimana teman-temanmu saat
berada satu kelompok belajar
denganmu?
Mmm iya bu
Yaa kalau saya mengerjakan yang
gampang-gampang bu, yang susah-
susah nanti teman
Tidak gimana-gimana bu
9. Belajar setia kepada kelompok
a. Apa yang kamu lakukan saat
berada satu kelompok belajar
dengan teman yang tidak mau
bekerjasama? Mengapa?
- Apakah kamu menegurnya atau
diem saja?
Tidak mau bu, karena tidak mau
membantu
Diem saja bu, hehe
10. Belajar menyertai mereka yang
mendapat perlakuan yang salah
a. Apa yang kamu lakukan jika
melihat seorang temanmu tidak
diajak bermain oleh teman yang
lain? Mengapa?
Yaa kalau temannya cewek saya ajak
bermain bu, soalnya kalau saya tidak
punya teman saya diajak bermain,
tetapi kalo cowok saya enggak
112
Teman Anak Slow Learner
Responden : Teman Anak Slow Learner (1)
Tanggal : 14 Agustus 2015
Tempat/jam : Ruang kelas 3/12.00-12.30 WIB
Identitas
Nama : A
Umur : 10 tahun
Daftar pertanyaan sebagai berikut.
No. Pertanyaan Jawaban
1. Belajar Menjadi Orang yang Sportif
a. Apa saja yang dilakukan anak slow
learner saat bermain bersamamu
disekolah?
- SDA menunggu teman mengajak
bermain apa langsung ingin ikut?
SDA itu gimana ya mmm diem
Mmm kalau gitu jarang, biasanya
menunggu diajak biasa ikut sendiri,
tapi lebih sering diajak
b. Bagaimana jika anak slow learner
kalah dalam suatu permainan?
Yaa biasanya cuma diem aja, nggak
kenapa-kenapa
2. Belajar menerima dan melaksanakan
tanggung jawab
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika guru memintanya untuk
belajar? Mengapa?
b. Bagaimana jika guru memberi anak
slow learner PR?
- Setau kamu, jika ada PR SDA
dibantu atau mengerjakan
sendiri?
Yaa kalau katanya belajar bu, sama
istrinya masnya biasanya, tapi kalau
di sekolah tetep nggak ngerti
Ya kalau PR itu ngerjain terus bu,
tapi ya banyak yang salah
Katanya dibantu kakaknya bu, tapi
banyak yang salah biasanya.
3. Belajar bersaing dengan anak lain
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika nilai temannya lebih
baik dari nilainya? Mengapa?
- Apa SDA minta diajarin teman
yang lebih pintar?
b. Apa menurutmu anak slow learner
pernah merasa ingin seperti teman
yang nilainya bagus? Mengapa?
Apa saja yang anak slow learner
lakukan?
Ya diem aja. tapi kadang dia juga
pengen bu, minta diajarin, tapi
kadang kalau diajarin itu nggak
dong. kalau tidak cuma nunggu
jawaban, kalau belum dikasih
jawaban dia tu masih bingung gitu
lho
Yaa siapa aja yang bisa ngajarin
Kayaknya ya pengen bu, kalau
dikelas itu juga nggatekke bu guru
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4. Belajar berperilaku yang dapat diterima
secara sosial
b. Apa saja yang dilakukan anak slow
learner saat melihat teman terjatuh
dari sepeda?
c. bersikap dengan orang yang lebih
tua?
- Kalau berpapasan apa yang SDA
lakukan?
Ya kalau teman minta ya ditolongin
bu, kalau enggak ya enggak
ditolongin. kadang-kadang itu.
Kalau misalnya sama bu guru itu
cuma bisa pakai bahasa Indonesia
Ya senyum, salim bu.
5. Belajar bekerjasama
a. Apa anak slow learner dapat
bekerjasama saat berada dalam
kelompok belajar? Mengapa?
- Apa saja yang SDA lakukan jika
ada pekerjaan kelompok yang
sulit?
b. Bagaimana pendapatmu saat berada
satu kelompok belajar dengan anak
slow learner?
Dia itu Cuma diem aja, kadang kalau
sekelompok sama saya saya suruh
mengerjakan cuma diem bingung-
bingung gitu
Ya Cuma diem biasanya, saking
menengnya
Ya kadang pengen ganti kadang juga
enggak,hehe. soalnya dia itu kalau
dikasih tau itu nurut tapi nggak bisa
mengerjakan, hehehe
6. Belajar menjadi orang dewasa yang
mandiri
a. Bagaimana anak slow learner
belajar saat di rumah?
b. Apa menurutmu anak slow learner
butuh didampingi saat belajar?
Mengapa?
Kalau katanya belajar bu diajarin
kakaknya. tapi kalau ada ulangan ya
sama aja bu, tergantung soalnya
Iya bu, karena kadang dia itu sering
belum paham
7. Belajar bermain dan berolah raga
- Menurutmu anak slow learner lebih
senang bermain sendiri atau
bermain bersama teman? Mengapa?
- Bagaimana SDA bermain
bersama teman-temannya?
- Apa anak slow learner sering
berolah raga? Mengapa?
- Menurutmu SDA lebih senang
pelajaran olah raga atau di dalam
kelas? Mengapa?
Lebih senang bermain sendiri bu,
soalnya dia itu penyendiri, hehe
Ya seneng bu, tapi kalau diajak
kadang ikut kadang juga enggak
Nggak seneng bu kayaknya, ya
karna Cuma biasa aja
Kalau menurut saya di dalam kelas
bu, ya soalnya kalau olah raga ya
Cuma diem biasa aja.
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8. Belajar menyesuaikan diri dengan
standar kelompok
- Apa anak slow learner dapat
menyesuaikan diri ketika dia dibagi
menjadi sebuah kelompok belajar
oleh gurumu?
- Apa yang SDA lakukan di dalam
kelompok belajar?
- Bagaimana menurutmu saat kamu
berada satu kelompok belajar
dengan anak slow learner?
Jarang ikut kerjasama bu, Cuma
diem aja
Yaa kadang Cuma diem, kadang
nunggu jawaban, kadang juga
kerjasama, ya tapi kalau kerjasama
dia bukan bantu mikir tapi bantu
nulis gitu
SDA itu orangnya diem, kalau
disuruh bantu baru ikut bantu bu
9. Belajar setia kepada kelompok
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner saat berada satu kelompok
dengan teman yang tidak mau
bekerjasama? Mengapa?
- Apakah SDA meminta teman
untuk membantunya?
- Apakah SDA merasa keberatan
jika satu kelompok dengan teman
yang tidak mau bekerjasama?
Ya SDA jadi mikir sendiri bu
Ya kadang iya bu, tapi lebih sering
mikir sendiri sebisanya
Ya Cuma diem saja bu
10. Belajar menyertai mereka yang
mendapat perlakuan yang salah
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika melihat seorang teman
tidak diajak bermain oleh teman
yang lain? Mengapa?
- Apakah SDA tidak ikut seperti
teman yang lain?
Ya biasa, Cuma diem bu. kadang
kalau teman itu ngajak dia bermain
dia ikut.
Dia itu baik orangnya, kalau sama
temen tidak pernah nakal, tidak
pernah nyakitin bu.
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Responden : Teman Anak Slow Learner (2)
Tanggal : 18 Agustus 2015
Tempat/jam : Ruang Guru/12.00-12.30 WIB
Identitas
Nama : B
Umur : 10 tahun
Daftar pertanyaan sebagai berikut.
No. Pertanyaan Jawaban
1. Belajar Menjadi Orang yang Sportif
a. Apa saja yang dilakukan anak
slow learner saat bermain
bersamamu disekolah?
b. Bagaimana jika anak slow learner
kalah dalam suatu permainan?
Mmm SDA itu orangnya diem bu kalo
bermain. kalau diajak bermain dia
mau bermain, tapi kalau enggak
diajak ya diem aja, nggak minta
Ya biasa aja bu
2. Belajar menerima dan melaksanakan
tanggung jawab
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika guru memintanya
untuk belajar? Mengapa?
b. Bagaimana jika guru memberi
anak slow learner PR?
- Setau kamu, jika ada PR SDA
dibantu atau mengerjakan
sendiri?
Mmm dia belajar, kadang kalau bu
guru belum datang dia itu sering buka
buku, ya apalah baca-baca
Ya mengerjakan, tapi tergantung
soalnya
Biasanya dibantu bu, tapi ya nggak tau
sering salahnya
3. Belajar bersaing dengan anak lain
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika nilai temannya lebih
baik dari nilainya? Mengapa?
- Apa SDA minta diajarin teman
yang lebih pintar?
b. Apa menurutmu anak slow
learner pernah merasa ingin
seperti teman yang nilainya
bagus? Mengapa? Apa saja yang
anak slow learner lakukan?
Ya minta diajarin, kalau dia kesulitan
banget ya mau minta
Ya yang ada bu, kadang saya, kadang
temen-temen siapa gitu.
Ya ingin, tapi ya tak pernah tanya cara
belajarnya. Cuma diem saja.
4. Belajar berperilaku yang dapat
diterima secara sosial
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a. Apa saja yang dilakukan anak
slow learner saat melihat teman
terjatuh dari sepeda?
b. Bagaimana anak slow learner
bersikap dengan orang yang lebih
tua?
- Kalau berpapasan apa yang SDA
lakukan?
Ya kalau temennya itu minta tolong,
kalau temen yang di sukai dia itu
langsung ditolong, kalau nggak deket
banget sama dia itu nunggu minta
tolong
SDA itu sopan orangnya, tapi kalau
berbicara itu bukan pakai bahasa
krama tapi pakai bahasa Indonesia
Mmm kalau berpapasan itu ya salim
biasanya
5. Belajar bekerjasama
a. Apa anak slow learner dapat
bekerjasama saat berada dalam
kelompok belajar? Mengapa?
- Apa saja yang SDA lakukan
jika ada pekerjaan kelompok
yang sulit?
b. Bagaimana pendapatmu saat
berada satu kelompok belajar
dengan anak slow learner?
Dia itu cuma diem aja, kalau di
kelompok itu ga bantuin mikir, cuma
nunggu jawabannya, ngga ikut
ngitung apa apa
Ya pasti tanya sama temennya, minta
diajarin. Tapi yang mengerjakan
temennya, dia cuma diem aja, kalau
disuruh baru bantu.
Ya kalau SDA itu orangnya cuma
diem, ya saya juga keberatan, hehehe
6. Belajar menjadi orang dewasa yang
mandiri
a. Bagaimana anak slow learner
belajar saat di rumah?
b. Apa menurutmu anak slow
learner butuh didampingi saat
belajar? Mengapa?
Ya kayaknya belajar bu, kalau PR
juga sering mengerjakan, kadang
diajarin kakaknya
Ya butuh, soalnya dia nggak bisa
kalau nggak diajarin
7. Belajar bermain dan berolah raga
a. Menurutmu anak slow learner
lebih senang bermain sendiri atau
bermain bersama teman?
Mengapa?
- Bagaimana SDA bermain
bersama teman-temannya?
b. Apa anak slow learner sering
berolah raga? Mengapa?
Ya cuma kalau pelajaran olah raga
bu
Kayaknya lebih senang bermain
sendiri, soalnya bermain sama temen
itu cuma kalau diajak, kalau enggak
ya bermain sendiri
Ya biasanya dia diem bu, kalau
temannya menyuruh dia bermain baru
bermain
Menurutmu SDA lebih senang
pelajaran olah raga atau di dalam
kelas? Mengapa? Mmm kayaknya
pelajaran dikelas bu, soalnya kalau
olah raga cuma diem aja. kalau di
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suruh kasti ya baru ikut kasti
8. Belajar menyesuaikan diri dengan
standar kelompok
a. Apa anak slow learner dapat
menyesuaikan diri ketika dia
dibagi menjadi sebuah kelompok
belajar oleh gurumu?
- Apa yang SDA lakukan di dalam
kelompok belajar?
b. Bagaimana menurutmu saat kamu
berada satu kelompok belajar
dengan anak slow learner?
Enggak bu, soalnya dikelompok cuma
diem aja bu
Mmmm biasanya SDA cuma diem bu,
kalo disuruh mengerjakan baru
mengerjakan, nggak langsung gitu,
nunggu diajak.
Hehehe ya gimana ya bu, dia itu cuma
diem aja, nggak ngapa-ngapain
9. Belajar setia kepada kelompok
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner saat berada satu kelompok
dengan teman yang tidak mau
bekerjasama? Mengapa?
- Apakah SDA meminta teman
untuk membantunya?
- Apakah SDA merasa keberatan
jika satu kelompok dengan
teman yang tidak mau
bekerjasama?
Ya diem aja bu, SDA yang ngerjain,
ya kalau temannya nggak mau bekerja
sama dia juga nggak protes bu
Sepertinya tidak bu, dia lebih suka
mengerjakan sendiri kalau temannya
tidak mau mengerjakan, ya tergantung
temannya juga ding, kadang juga mau
ngajak teman mengerjakan.
Ya kalau SDA itu diem aja bu ngga
protes kalau nggak mau sama orang
ini. tapi kalau yang di dapetin
kelompoknya SDA yang protes,
hehehe
10. Belajar menyertai mereka yang
mendapat perlakuan yang salah
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika melihat seorang
teman tidak diajak bermain oleh
teman yang lain? Mengapa?
- Apakah SDA tidak ikut seperti
teman yang lain?
Biasa saja bu, dia tidak ikut-ikut
teman, soalnya memang dia itu
sukanya diem
Nggak ikut diemin sih bu, tapi dia
diem aja, cuma kalau diajak ngobrol
ya tetep mau ngobrol
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Responden : Teman Anak Slow Learner (3)
Tanggal : 18 Agustus 2015
Tempat/jam : Ruang Guru/12.00-12.30 WIB
Identitas
Nama : C
Umur : 10 tahun
Daftar pertanyaan sebagai berikut.
No. Pertanyaan Jawaban
1. Belajar Menjadi Orang yang Sportif
a. Apa saja yang dilakukan anak
slow learner saat bermain
bersamamu disekolah?
b. Bagaimana jika anak slow learner
kalah dalam suatu permainan?
Mmm biasanya itu ikut main kalau
diajak bu, kalau enggak main cuma
diam nglihatin.
Kalau saya lihat biasa saja bu, cuma
diem kok
2. Belajar menerima dan melaksanakan
tanggung jawab
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika guru memintanya
untuk belajar? Mengapa?
b. Bagaimana jika guru memberi
anak slow learner PR?
- Setau kamu, jika ada PR SDA
dibantu atau mengerjakan
sendiri?
Nggak tau bu, lha sama aja kalau
mengerjakan nggak bisa, tergantung
soalnya
Kalau PR dia mengerjakan terus, tapi
ya banyak salahnya, hehe
Mmm dibantu bu, kadang itu kalau
PR banyak salahnya, tapi kadang juga
dapat nilai bagus
3. Belajar bersaing dengan anak lain
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika nilai temannya lebih
baik dari nilainya? Mengapa?
- Apa SDA minta diajarin teman
yang lebih pintar?
b. Apa menurutmu anak slow learner
pernah merasa ingin seperti teman
yang nilainya bagus? Mengapa?
Apa saja yang anak slow learner
lakukan?
Mmm biasa saja bu, tapi kadang ya
minta diajarin, mungkin dia juga
pengen bisa
Mmm iya bu, tapi ya tergantung
orangnya
Iya bu, soalnya kadang dia minta
diajarin juga
4. Belajar berperilaku yang dapat
diterima secara sosial
a. Apa saja yang dilakukan anak Mmm kalau teman minta totong ya
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slow learner saat melihat teman
terjatuh dari sepeda?
b. Bagaimana anak slow learner
bersikap dengan orang yang lebih
tua?
- Kalau berpapasan apa yang
SDA lakukan?
nolongin, dia itu sebetulnya baik
Dia itu sopan kok bu, biasanya kalau
berbicara pakai bahasa indonesia
Ya salim bu
5. Belajar bekerjasama
a. Apa anak slow learner dapat
bekerjasama saat berada dalam
kelompok belajar? Mengapa?
- Apa saja yang SDA lakukan
jika ada pekerjaan kelompok
yang sulit?
b. Bagaimana pendapatmu saat
berada satu kelompok belajar
dengan anak slow learner?
Sepertinya tidak bu, dia cuma diem
terus ngeliatin, tergantung soalnya
juga ding
Ya dia diem bu, nunggu teman yang
mengerjakan, kadang dia juga ikut
mengerjakan kalau soalnya gampang
bu
Dia itu kadang bantu nulis, tapi ya
gimana ya bu, dia tidak membantu
mengerjakan. Tapi kalau ada yang
nggak mau biasanya dikasih
kelompok sama yang lebih nggak
membantu sama bu guru
6. Belajar menjadi orang dewasa yang
mandiri
a. Bagaimana anak slow learner
belajar saat di rumah?
b. Apa menurutmu anak slow learner
butuh didampingi saat belajar?
Mengapa?
Sama kakaknya bu, sama istrinya
masnya
Butuh bu, soalnya kalau tidak diajarin
nggak ngerti-ngerti
7. Belajar bermain dan berolah raga
a. Menurutmu anak slow learner
lebih senang bermain sendiri atau
bermain bersama teman?
Mengapa?
- Bagaimana SDA bermain
bersama teman-temannya?
b. Apa anak slow learner sering
berolah raga? Mengapa?
- Menurutmu SDA lebih
senang pelajaran olah raga
atau di dalam kelas?
Mengapa?
Dia itu anaknya diem bu, lebih sering
menyendiri
Kalau diajakin bermain ya bermain
Mmm ya kalau pelajaran olah raga
Di kelas, diakan orangnya diem, kalau
bermain ya diem olah raga ya diem bu
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8. Belajar menyesuaikan diri dengan
standar kelompok
a. Apa anak slow learner dapat
menyesuaikan diri ketika dia
dibagi menjadi sebuah kelompok
belajar oleh gurumu?
- Apa yang SDA lakukan di
dalam kelompok belajar?
b. Bagaimana menurutmu saat kamu
berada satu kelompok belajar
dengan anak slow learner?
Sepertinya tidak bu, dia itu anaknya
pendiam
Ya kalo disuruh mengerjakan dia mau
mengerjakan, kalau enggak dia cuma
diem, kaya nggak ngerti mau ngapain
Dia itu kurang bisa bekerjasama
waktu berkelompok
9. Belajar setia kepada kelompok
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner saat berada satu kelompok
dengan teman yang tidak mau
bekerjasama? Mengapa?
- Apakah SDA meminta teman
untuk membantunya?
- Apakah SDA merasa keberatan
jika satu kelompok dengan
teman yang tidak mau
bekerjasama?
Ya terima-terima saja bu, dia itu
nggak pernah protes
Ya kalau soalnya gampang dia
mengerjakan sendiri bu, kalau tidak
bisa ya tidak dikerjakan. Kadang ya
kalau sudah tidak bisa dia minta
dibantuin
Dia tidak pernah protes bu, terima-
terima saja
10. Belajar menyertai mereka yang
mendapat perlakuan yang salah
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika melihat seorang teman
tidak diajak bermain oleh teman
yang lain? Mengapa?
Mmm biasa-biasa saja, kalau diajak
bicara ya dia jawab. Soalnya dia itu
pendiam, nggak ikut-ikutan teman.
121
Guru Anak Slow Learner
Responden : Guru Anak Slow Learner
Tanggal : 14 Agustus 2015
Tempat/jam : Ruang Guru/09.40-10.00 WIB
Identitas
Nama : TW
Umur : 31 tahun
Daftar pertanyaan sebagai berikut.
No. Pertanyaan Jawaban
1. Belajar Menjadi Orang yang Sportif
a. Apa saja yang dilakukan anak
slow learner saat bermain
bersama teman disekolah?
b. Bagaimana jika anak slow learner
kalah dalam suatu permainan?
Diem pasif, dia orangnya ngga pernah
minta diajak bermain sama teman-
temannya, kalau disuruh main ya baru
main, kaya takut atau minder sih mbak
sama teman-temannya. Kalau diajak
kadang ya baru mau ikut, kalau
enggak ya enggak
Ya cuma diem, SDA orangnya ga
pernah protes, orang biasa saja dia
cuma diem, apa lagi protes mbak,
sampai-sampai curang, mana berani
dia, hehe
2. Belajar menerima dan melaksanakan
tanggung jawab
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika anda memintanya
untuk belajar? Mengapa?
b. Apa saja yang dilakukan anak
slow learner saat anda
memberinya PR?
- Apakah SDA belajar hanya
saat anda memberinya PR?
- Tanggung jawab apa lagi
yang anda berikan kepada
SDA saat di dalam kelas?
Ya diam, manut. Pas diwaktu saya
suruh itu ya dilaksanain. Kalau
dirumah tergantung, kalau ada kakak
iparnya ya belajar, kalau enggak ya
enggak mbak.
Ya kadang mengerjakan kadang
enggak, tapi ya lebih seringnya
mengerjakan sih mbak
Iya, kalau saya memberikan tugas di
rumah entah saya beri PR atau saya
menyuruh belajar besok ulangan, tapi
kalau ulangan nilainya ya tetap di
bawah rata-rata
Ya biasanya saya membagi anak-anak
dalam jadwal piket mbak. SDA juga
slalu melaksanakan jadwal piketnya,
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dia kalau menyapu cukup bersih mbak.
3. Belajar bersaing dengan anak lain
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika nilai temannya lebih
baik dari nilainya? Mengapa?
b. Apa menurut anda anak slow
learner pernah merasa ingin
seperti teman yang nilainya
bagus? Mengapa? Apa yang anak
slow learner lakukan?
Ya biasa saja, nggak ada respon apa-
apa. Biasanya teman yang ngajarin,
saya yang menyuruh untuk membantu
teman yang belum paham. Tapi SDA
diem, dia bisa apa enggaknya dia diem
saja. Memang orangnya jarang tanya
mbak, jadi saya yang biasanya
langsung meminta teman untuk
membantu.
Pernah ya pernah, saya rasa walaupun
dia seperti itu tapi dia juga pernah
merasa ingin seperti temannya mbak.
Hanya saja dia kurang berani
mengungkapkan, kadang dia mau
bertanya hanya sama teman yang dia
merasa nyaman dengan teman itu,
yang deketlah, tapi seringnya sih ya
diem
4. Belajar berperilaku yang dapat
diterima secara sosial
a. Apa saja yang dilakukan anak
slow learner saat melihat teman
terjatuh dari sepeda?
- Bagaimana jika SDA yang
membutuhkan bantuan?
b. Bagaimana anak slow learner
bersikap dengan orang yang lebih
tua?
SDA itu orangnya pasif deh mbak,
kalau ada teman yang membutuhkan
bantuan dia nunggu teman itu
meminta tolong, kalau enggak sih ya
diem, kecuali teman yang deket-deket
banget lho. Sebenarnya bukannya
tidak mau membantu lho, tapi lebih ke
malu, rasa malunya lebih besar, takut
kalau salah, takut kalau membantu
nanti gimana-gimana gitu
Ya teman yang langsung nolong, dia
mah diem. Tapi kadang sayakan tau
kalau dia sedang kesulitan, trus saya
minta temannya buat bantuin dia
Ya sopan, diem, kalau berpapasan




a. Apa anak slow learner dapat
bekerjasama saat berada dalam
kelompok belajar? Mengapa?
- Apa yang SDA lakukan jika
ada pekerjaan kelompok yang
berat?
b. Bagaimana teman anak slow
learner saat berada satu kelompok
belajar dengannya?
Tidak, soalnya dia pemalu, nggak
berani mengungkapkan, jadi lebih
nunggu teman yang bertindak
Mmm diem, hahaha ya kalau
temannya ngajakin dia buat
mengerjakan bersama baru mau bantu,
ya karna dia malu itu mnurut saya
Ya ada yang protes, karna dia diem.
Kadang kalau ada yang protes sama
saya, saya kasih pilihan sama yang
cuma suka gojek mbak, trus dia milih
SDA, hehehe
6. Belajar menjadi orang dewasa yang
mandiri
a. Bagaimana anak slow learner
belajar saat di rumah?
b. Apa menurut anda anak slow
learner butuh didampingi saat
belajar? Mengapa?
Dia lebih ke malesnya mbak, apa-apa
nunggu dimarahin orang tuanya,
ibunyakan galak mbak suka marahin
dia. Tapi kadang kalau mbak iparnya
di rumah dia yang bantuin SDA
belajar
Butuh mbak, ya diakan anaknya
kesulitan dalam belajarkan, ya jadi
butuh didampingi, diajarin, kalau
belajar sendirian dia akan kesulitan
7. Belajar bermain dan berolah raga
a. Menurut anda anak slow learner
lebih senang bermain sendiri atau
bermain bersama teman?
Mengapa?
- Bagaimana SDA bermain
bersama teman-temannya?
b. Apa anak slow learner sering
berolah raga? Mengapa?
- Menurut anda SDA lebih
senang pelajaran olahraga
atau di dalam kelas?
Sendiri mbak, soalnya dia pemalu,
kalau dia bermain bersama teman dia
cuma diem nurut sama temannya
Ya pasif mbak. Kalau bermain sama
teman itu dia posisinya kaya cuma
cadangan gitu mbak, nanti nunggu
teman menyuruhnya bermain baru dia
main.
Ya cuma kalau pelajaran olahraga,
bermain saja jarang apalagi olahraga
mbak
Di kelas, soalnya kalau olahragakan
lebih berorientasi ke orang lainkan,
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diakan tidak mau. Kalau teman yang
lain di luar kelas kadang dia malah di
dalam kelas. Nanti kalau olahragakan
bebas kasti apa apa kemana nanti dia
cuma duduk diem, melihat teman-
temannya berolahraga.
8. Belajar menyesuaikan diri dengan
standar kelompok
a. Apa anak slow learner dapat
menyesuaikan diri ketika anda
membaginya dalam sebuah
kelompok belajar?
- Apa yang SDA lakukan saat
berada pada kelompok
tersebut?
b. Bagaimana menurut anda saat
anak slow learner berada satu
kelompok bermain dengan
temannya?
Enggak, dia hanya diam
Ya itu tadi, cuma diem, nunggu
temannya mengerjakan, kalau diajak
ya ikut kalau enggak ya cuma diem
melihat mbak, tidak ada inisiatif untuk
ikut memberikan ide untuk
kelompoknya.
Ya cuma diem mbak, dia manut
temannya disuruh jadi apa dia cuma
manut
9. Belajar setia kepada kelompok
a. Apa yang anak slow learner
lakukan saat berada satu
kelompok dengan teman yang
tidak mau bekerjasama?
Mengapa?
- Apakah menurut anda SDA
adalah anak yang dapat setia
pada kelompoknya?
Dia nggak pernah protes sama saya
maju kedepan trus bilang nggak mau
sama dia itu nggak pernah, tapi
biasanya kalau kelompok saya bagi
adil mbak, nanti ada yang bisa ada
yang kurang, trus disitu saya suruh
menulis yang aktif siapa yang pasif
siapa gitu
Saya rasa iya mbak, soalnya jarang
juga dia bisa dekat dengan teman.
10. Belajar menyertai mereka yang
mendapat perlakuan yang salah
a. Apa yang dilakukan anak slow
learner jika melihat seorang
teman tidak diajak bermain oleh
teman yang lain? Mengapa?
Bodo amat, hahaha. Diakan orangnya
cuek. SDA bukan tipe anak yang ikut
grup sana grup sini, jadi kalau ada




Responden : Kepala Sekolah SDN Karangmojo II
Tanggal : 14 Agustus 2015
Tempat/jam : Ruang guru SDN Karangmojo II /07.45-08.10
Identitas
Nama : SK
Umur : 54 tahun
Menjadi kepala sekolah : sejak tahun 2012
Daftar pertanyaan sebagai berikut.
No. Pertanyaan Jawaban
1. Belajar Menjadi Orang yang Sportif
a. Upaya apa yang telah dilakukan
sekolah untuk menumbuhkan rasa
sportif pada anak slow learner?
Ya seperti adanya ekstra kulikuler
mbak, adanya kegiatan kepramukaan.
Disana biasa dilakukan kegiatan
kelompok. Dalam kegiatan kelompok
itu semua anak termasuk anak slow
learner dilatih bekerjasama,
kesportifan, kemandirian, dan masih
banyak lagi. Dalam pelajaran
olahraga, kegiatan di kelaspun guru
biasa menyelipkan nilai-nilai
kesportifan serta nilai yang lain mbak
2. Belajar menerima dan melaksanakan
tanggung jawab
a. Upaya apa yang dilakukan sekolah
untuk mengembangkan rasa




b. Apa sekolah menerapkan
kebijakan yang sama pada anak
slow learner dan anak normal
Upaya sekolah untuk
mengembangkan rasa tanggung jawab
biasanya sama mbak dengan anak
normal. Siswa diberi jadwal piket,
guru memberikan tugas individu
maupun kelompok saat di kelas, ya
seperti itu contohnya
Ya SDA mau mengikuti, menurut
saya dia bisa diberi tanggung jawab,
piket dia mau melaksanakan, tapi
kalau tugas individu maupun
kelompok ya mungkin itu karna
kemampuannya ya, jadi agak
kesulitan
Kalau kaitannya dengan tanggung
jawab iya mbak, tanggung jawab anak
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dalam kaitannya dengan tanggung
jawab siswa di sekolah?
Mengapa?
slow learner dan anak normal sama.
Ya karena mereka sama, perbedaan
mereka hanya diakademik,
diakademik baru guru membedakan
kebijakan untuk mereka. Biasanya
guru menurunkan indikator
keberhasilan di dalam kelas untuk
anak slow learner
3. Belajar bersaing dengan anak lain
a. Bagaimana upaya sekolah untuk
menumbuhkan rasa bersaing anak
slow learner terhadap teman
sebayanya di sekolah?
b. Fasilitas apa saja yang telah
diberikan sekolah untuk
meningkatkan rasa bersaing anak
slow learner dalam meraih
prestasi?
Guru itu selalu memberi dukungan
mbak, untuk anak-anak berkebutuhan
khusus guru itu memberikan perhatian
yang lebih, contohnya kalau dalam
pelajaran saat SDA kesulitan tapi
tidak mau bertanya, gurulah yang
harus lebih aktif bertanya,
memperhatikan SDA. Saat tugas-
tugasnya baik guru juga memberikan
pujian. Lewat cara-cara seperti itu
diharapkan anak berkebutuhan khusus
dapat menjadi lebih percaya diri, dan
tidak merasa minder dengan anak
normal mbak, sehingga nanti dapat
timbul juga rasa bersaing dalam diri
SDA.
Kalau fasilitas secara umum sama
antara anak berkebutuhan khusus dan
anak normal. Yang membedakan
mereka hanya dalam bidang akademik
seperti diturunkannya indikator
keberhasilan dan mungkin perhatian
guru juga lebih banyak mbak.
4. Belajar berperilaku yang dapat
diterima secara sosial
a. Upaya apa yang dilakukan sekolah
untuk mengajarkan cara
berperilaku anak slow learner
yang dapat diterima secara sosial?
b. Tindakan apa yang dilakukan
Ya seperti di atas tadi, menurut saya
kegiatan kepramukaan itu yang dapat
menumbuhkan sikap-sikap positif
anak salah satunya juga berperilaku
yang dapat diterima secara sosial.
Selain itu gurulah yang sangat
berpengaruh, di dalam pelajaran guru
harus dapat menyelipkan hal-hal
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sekolah jika anak slow learner
berperilaku yang kurang dapat
diterima secara sosial?
tersebut.
SDA itu termasuk anak yang baik
mbak, mengenai tata tertib baik,
secara umum tidak pernah melanggar,
hanya saja pekerjaan rumah kadang
tidak mengerjakan. Tapi jika SDA
melakukan hal menyimpang, tindakan
atau hukuman yang diberikan sama
dengan anak lain, sama dengan anak
normal, seperti dipanggil dan
dinasehati.
5. Belajar bekerjasama
a. Bagaimana upaya sekolah untuk
melatih anak slow learner agar
dapat bekerjasama dengan baik
dalam sebuah kelompok?
Disini guru juga yang mengambil
peran mbak, biasanya guru membuat
kelompok itu adil, dalam sebuah
kelompok ada anak yang
kemampuannya baik ada juga yang
kurang, nah cara ini agar anak yang
berkemampuan baik dapat mengajari
anak yang berkemampuan kurang,
guru juga member support agar dia
berani dan mendekati SDA secara
pribadi
6. Belajar menjadi orang dewasa yang
mandiri
a. Upaya apa yang dilakukan sekolah
untuk menumbuhkan kedewasaan
dan kemandirian anak slow
learner?
Biasanya ya diberi tugas mandiri,
tugas yang dia selesaikan sendiri.
Disini siswa dapat belajar mandiri
mbak.
7. Belajar bermain dan berolah raga
a. Fasilitas apa saja yang telah
diberikan sekolah untuk
menunjang kegiatan bermain dan
olah raga anak slow learner di
sekolah?
Sama dengan anak normal mbak,
untuk fasilitas sama
8. Belajar menyesuaikan diri dengan
standar kelompok
a. Bagaimana upaya sekolah untuk
melatih anak slow learner agar
dapat menyesuaikan diri dengan
baik dalam sebuah kelompok?
Yang jelas saat membagi sebuah
kelompok itu harus dibagi adil, ada
anak dengan kemampuan baik dan
anak dengan kemampuan kurang.
Anak dengan kemampuan baik
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diharapkan dapat membimbing dan
memberi semangat anak dengan
kemampuan kurang, agar anak
berkemampuan kurang dapat percaya
diri dan dapat menyesuaikan diri
dengan kelompoknya
9. Belajar setia kepada kelompok
a. Bagaimana upaya sekolah untuk
mengembangkan sikap setia pada
kelompok untuk anak slow
learner?
Ya seperti yang saya bicarakan tadi
mbak, dengan kegiatan kepramukaan
dan dukungan dari guru.
10. Belajar menyertai mereka yang
mendapat perlakuan yang salah
a. Bagaimana upaya sekolah untuk
menumbuhkan rasa simpati anak
slow learner terhadap teman yang
mendapat perlakuan yang salah?
Dengan menyisipkan hal-hal tersebut
dalam kegiatan pembelajaran seperti
dalam pelajaran PKn. Anak tidak
hanya menerima dalam hal materi,
tapi guru juga dapat memberi contoh
nyatanya.
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Orang Tua Anak Slow Learner
Responden : Orang Tua Anak Slow Learner
Tanggal : 20 Agustus 2015
Tempat/Jam : Rumah Anak Slow Learner/07.45-08.10
Identitas
Nama : ST
Umur : 43 tahun
Daftar pertanyaan sebagai berikut.
No. Pertanyaan Jawaban
1. Belajar Menjadi Orang yang Sportif
a. Dengan siapa putri anda bermain
saat di rumah?
- Permainan apa yang biasa
putri anda mainkan saat di
rumah?
b. Apa putri anda dapat bermain
dengan sportif dalam suatu
permainan saat dirumah?
Mengapa?
c. Bagaimana jika putri anda kalah
saat bermainan?
Temannya itu cuma adek-adek kecil-
kecil itu kok mbak, kalau sama teman-
teman sekolah itu malah minder, jadi
dia itu kalau di rumah kuper. Dia tidak
mau bermain sama teman-temannya
yang besar-besar, teman sekolahnya,
padahal rumahnya dekat-dekat dari
sini. Dasar anaknya mbak yang malu,
padahal saya sudah sering menyuruh
main ke rumah teman sekolahnya buat
belajar bersama, tapi dia itu tidak mau,
malah sama teman-teman yang kecil-
kecil ini dia senang sekali.
Kurang tau mbak, ya cuma itu main-
main sama anak kecil-kecil itu, nggak
tau mainan apa
Duh biasanya kalau dirumah itu agak
nakal mbak, sering buat adeknya
menangis, ya cubit-cubitan gitu, jadi
nggak akur. Nggak tau itu, kadang
SDA itu sulit, tapi kadang juga nurut,
tidak pasti, apa karena kecapean main
juga kurang tau itu.
Biasanya itu akhir-akhirnya
bertengkar, tapi kadang juga tidak.
Kadang SDA itu mau ngalah mbak
sama adek-adeknya, ya tergantung
suasana hatinya.
2. Belajar menerima dan melaksanakan
tanggung jawab
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a. Apa yang dilakukan putri anda
jika anda memintanya untuk
membersihkan kamarnya?
Mengapa?
b. Apa saja yang dilakukan putri
anda saat guru memberinya PR?
Kadang nurut, kadang nunggu di
marahi mbak, anaknya itu agak males.
Tapi ya mau, cuma kadang nunggu
dipaksa.
Biasanya dikerjakan kalau pulang
sekolah mbak, kalau tidak nunggu
mbaknya, mbaknya yang ngajarin dia
mengerjakan PR.
3. Belajar bersaing dengan anak lain
a. Apa yang dilakukan putri anda
jika nilai temannya lebih baik dari
nilainya? Mengapa?
b. Apa menurut anda putri anda
memiliki keinginan seperti teman
yang nilainya bagus? Mengapa?
Apa yang putri anda lakukan?
Waahh SDA itu biasa-biasa saja mbak
kalau lihat nilai temannya baik. Kalau
saya suruh kelompok belajar juga
tidak mau. Ya itu maunya cuma
belajar sama mbaknya kalau dirumah.
Ya mungkin dia juga ingin mbak,
kadang dia juga belajar baca-baca dia
juga mau, cuma dia nggak berani
kalau tanya sama temannya, kelompok
belajar dirumah.
4. Belajar berperilaku yang dapat
diterima secara sosial
a. Apa putri anda sering menbantu
anda mengerjakan pekerjaan
rumah? Apa dan mengapa?
b. Bagaimana putri anda bersikap
dengan orang yang lebih tua?
Ya kadang kalau sama mbaknya,
sering bantu cuci piring ya mau, ya
kalau cuci baju ya sulit, paling
bajunya sendiri. Ya kalau disuruh ya
kadang nurut.
Kalau sama orang tua kadang ngeyel
mbak kalau di bilangin, suka ngambek
kalau hatinya sedang tidak baik, tapi
kalau sama orang lain ya kaya gitu,
cuma diem, senyum, pemalu mbak,
hehehe.
5. Belajar bekerjasama
a. Apa putri anda saat disekolah
dapat bekerja sama dengan baik?
Mengapa?
b. Upaya apa yang anda lakukan
untuk melatih kemampuan putri
Saya kurang tau mbak, SDA anaknya
tidak pernah cerita dia di sekolah
seperti apa, ada kegiatan apa, dia tidak
cerita. Tapi setau saya dia di sekolah
itu pendiam, ya pemalu itu tadi mbak
sama teman-temannya, tidak jauh beda
sama dirumah.
Saya sudah menyuruhnya untuk ke
rumah teman-teman sekolahnya mbak
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anda dalam bekerja sama dengan
orang lain?
buat belajar bersama atau sekedar
bermain, tapi dia tidak mau, dia
memilih itu main sama anak-anak
kecil. Ya dia bisanya bekerjasama
sama anak kecil-kecil itu, hehe.
6. Belajar menjadi orang dewasa yang
mandiri
a. Bagaimana putri anda belajar saat
di rumah?
b. Apa putri anda membutuhkan
pendamping saat belajar?
Mengapa?
- Apakah putri anda pernah
belajar bersama temannya
saat dirumah?
Ya dia itu mau mbak kalau pas sendiri,
tapi ya kalau sudah ada temannya itu
kalau siang trus lupa buat belajar, pilih
main.
Ya iya mbak, soalnya dia mau belajar
kalau diajarin. Biasanya sama
mbaknya, istrinya masnya. Belajar
sama mbaknya itu manut. Biasanya
diajarin PR, kalau tidak ya cuma baca-
baca.
Kalau belajar bersama teman itu sulit
mbak, saya menyuruhnya bermain
bersama teman sekolahnya saja sulit,
dia tidak mau.
7. Belajar bermain dan berolah raga
a. Menurut anda putri anda lebih
senang bermain sendiri atau
bermain bersama teman?
Mengapa?
b. Apa putri anda sering berolah
raga? Mengapa?
Kalau menurut saya kalau teman
sebaya dia kurang bisa menyesuaikan
diri, ya paling kalau enggak sama
anak-anak kecil ya bermain sendiri.
Enggak mbak, ya berolahraga kalau
disekolah itu. Kalau dirumah paling
cuma main, ya sukanya itu, kalau udah
ada teman terus bermain.
8. Belajar menyesuaikan diri dengan
standar kelompok
a. Menurut anda apa saat di rumah
putri anda dapat menyesuaikan
diri dengan kelompok
bermainnya? Mengapa?
b. Bagaimana putri anda saat berada
dalam kelompok bermain dengan
temannya?
Ooo kalau dengan teman bermain
dirumah iya mbak, dia itu bisanya
menyesuaikan diri ya dengan teman
yang kecil-kecil. Nggak tau itu kenapa
sukanya seperti itu.
Ya bermain, teriak-teriak, kadang ya
bikin adeknya nangis, tapi ya kadang
dia yang nangis, hehe.
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9. Belajar setia kepada kelompok
a. Apa saat dirumah putri anda
selalu bermain dengan orang yang
sama? Mengapa?
Iya mbak, ya main sama anak-anak
kecil itu, temannya adik-adiknya,
pokoknya tetangga yang kecil-kecil.
Dia senengnya sama anak kecil-kecil
itu.
10. Belajar menyertai mereka yang
mendapat perlakuan yang salah
a. Apa yang dilakukan putri anda
jika melihat seorang teman tidak
diajak bermain oleh teman yang
lain? Mengapa?
Ya dia mengajaknya bermain mbak,
dia itu tidak memilih-milih teman,
hanya saja dia kuper kurang
pergaulan, kalau sama teman sering
minder, tapi kalau diajak bermain
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Hasil Observasi Identifikasi Perkembangan Sosial Anak Slow Learner
di SD Negeri Karangmojo II Kecamatan Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul
Aspek Item Hasil yang didapati
Belajar menjadi
orang yang sportif
a. Kesportifan anak slow learner ketika
bermain bersama teman
Anak slow learner bermain sesuai aturan permainan. Meskipun jarang SDA
bermain bersama teman-temannta, tapi saat bermain terlihat anak slow learner
bermain dengan sportif, tidak melakukan kecurangan. Teman-temannya biasa
memilih anak slow learner sebagai pemain cadangan.
b. Kesportifan anak slow learner ketika
kalah dalam permainan
Saat kalah dalam permainan anak slow learner tidak melakukan protes atau
hal lain yang menunjukkan dia tidak terima dengan kekalahannya. Dia




a. Penerimaan anak slow learner terhadap
tugas yang diberikan guru
Anak slow learner melaksanakan setiap tugas yang diberikan guru, walau
dalam pelaksanaannya dia cenderung lamban dalam mengerjakan tugas
tersebut, tetapi dia tidak mengeluh kepada guru saat diberikan tugas.
b. Tanggung jawab anak slow learner dalam
mengerjakan tugasnya dari guru
Tanggung jawab anak slow learner tergantung tugas yang diberikan guru. Jika
dia merasa tidak mengalami kesulitan, dia akan terus mengerjakan tugas
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hingga selesai. Tetapi saat anak slow learner merasa tugas yang diberikan
terlalu sulit dia akan berhenti dengan sendirinya dan tidak menyelesaikan
tugas yang diberikan guru tersebut.
Belajar bersaing
dengan anak lain
a. Anak slow learner bersaing dengan teman
untuk mendapatkan nilai tinggi
Saat melihat teman lain mendapatkan nilai tinggi, anak slow learner terlihat
biasa-biasa saja. Tidak terlihat semangat bersaing untuk mendapatkan nilai
yang lebih tinggi dari nilai temannya. SDA juga tidak terlihat bertanya kepada




a. Perilaku anak slow learner saat
berpapasan dengan guru di sekolah
Ketika berpapasan dengan guru atau kepala sekolah, anak slow learner akan
mendekat, senyum, berjabat tangan dan mencium tangan guru atau kepala
sekolah.
b. Bahasa yang digunakan anak slow learner
saat berbicara dengan orang yang lebih
tua
Bahasa yang digunakan anak slow learner saat berbicara dengan orang yang
lebih tua adalah bahasa Indonesia. Dia juga terlihat berbicara dengan sopan.
c. Perilaku anak slow learner saat pelajaran
sedang berlangsung
Saat pelajaran sedang berlangsung, anak slow learner terlihat diam dan
mendengarkan guru menerangkan materi pelajaran, saat teman di sekitarnya
gaduh dan bercerita, dia tidak terpengaruh ikut gaduh dengan mereka. Saat
guru mengajukan pertanyaan ataupun mempersilahkan siswa untuk bertanya,
anak slow learner juga hanya diam, tidak bertanya meskipun terlihat kurang
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jelas dengan penjelasan dari guru.
Belajar bekerjasama a. Kerjasama anak slow learner saat bermain
bersama teman-temannya
Anak slow learner lebih memilih menunggu giliran bermain, dia cenderung
menjadi pemain yang berada di belakang, atau hanya bermain saat dibutuhkan
temannya.
b. Kerjasama anak slow learner saat sedang
berdiskusi dalam kelompok belajar
Saat sedang berdiskusi dalam sebuah kelompok belajar, anak slow learner
terlihat hanya diam saja. Dia tidak mengeluarkan ide tau gagasan untuk
kelompoknya. Saat berada dalam kelompok, anak slow learner menjadi




a. Kemandirian anak slow learner saat guru
memberi tugas individu
Anak slow learner mengerjakan sendiri tugas individu yang diberikan guru,
meskipun sangat nampak kebingungan. Akan tetapi dia tidak terlihat
mengobrol atau bertanya pada teman yang lain.
b. Kemandirian anak slow learner saat
sedang belajar
Anak slow learner membutuhkan pendamping saat belajar. Dikarenakan dia
lamban dalam menerima materi yang diberikan guru. Jadi guru akan mendekat
dan bertanya lagi tentang hal yang anak slow learner masih kurang jelas.
Belajar bermain dan
berolah raga
a. Anak slow learner saat sedang bermain Anak slow learner menunggu temannya mengajaknya bermain, tidak terlihat
dia mengajukan diri ingin ikut bermain. Jika teman tidak mengajak, dia hanya
diam dan melihat. Jika teman mengajaknya untuk bermain bersama, anak slow
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learner akan ikut bermmain, tetapi hanya menjadi pemain cadangan. Anak
slow learner terlihat tidak keberatan dengan hal tersebut.
b. Anak slow learner saat pelajaran olah
raga
Saat pelajaran olah raga anak slow learner terlihat pasif, terlihat dia tidak
begitu antusias dengan kegiatan di luar kelas. Seperti halnya saat bermain,






a. Anak slow learner menyesuaikan diri
ketika bermain bersama teman-temannya
Ketika bermain dengan teman-temannya terlihat anak slow learner kesulitan
untuk menyesuaikan diri. Dia cenderung lebih memilih diam, tidak banyak
bicara, tidak protes, dan hanya menerima apa yang dikatakan teman-
temannya.
b. Anak slow learner menyesuaikan diri saat
berada dalam kelompok belajar
Saat berada dalam sebuah kelompok belajar anak slow learner juga terlihat
kesulitan untuk menyesuaikan diri, dia terlihat tidak tau akan melakukan apa,
dan hanya memilih untuk diam. Saat temannya menyuruhnya untuk
melakukan sesuatu barulah dia akan melakukannya.
Belajar setia kepada
kelompok
a. Kesetiaan anak slow learner terhadap
kelompok bermainnya
Anak slow learner cenderung setia dengan temannya. Tidak seperti anak lain
yang terlihat berganti-ganti teman untuk bermain dan bercerita, anak slow
learner terlihat dekat dan bercerita hanya dengan teman yang itu itu saja.
Belajar menyertai
mereka yang




teman yang dikucilkan kelas, dia terlihat tidak terpengaruh dengan hal itu. Saat teman yang tidak
disukai mengajaknya berbicara, dia juga menjawabnya dengan biasa.
143
Lampiran 7
Reduksi Data, Penyajian Data dan
Penarikan Kesimpulan
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Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan
Sumber Informasi Kesimpulan
a. Belajar menjadi orang yang sportif
Anak Slow
Learner
Ya ikut bermain. Kasti bu. Teman yang
mengajak bermain. Diam saja
SDA memiliki kesportifan




ini dikarenakan SDA terbiasa
mematuhi peraturan yang ada.
Saat menerima kekalahanpun




atau hal lain yang
menunjukkan dia tidak
menerima kekalahannya.
Teman (1) SDA itu gimana diem. Kalau gitu jarang,
biasanya menunggu diajak biasa ikut
sendiri, tapi lebih sering diajak
Yaa biasanya cuma diem aja, nggak
kenapa-kenapa
Teman (2) SDA itu orangnya diem bu kalo bermain.
Kalau diajak bermain dia mau bermain,
tapi kalau enggak diajak ya diem aja,
nggak minta. Ya biasa aja bu
Teman (3) Biasanya itu ikut main kalau diajak bu,
kalau enggak main cuma diam nglihatin.
Kalau saya lihat biasa saja bu, cuma diem.
Guru wali kelas Diem pasif, dia orangnya ngga pernah
minta diajak bermain sama teman-
temannya, kalau disuruh main ya baru
main, kaya takut atau minder sih mbak
sama teman-temannya. Kalau diajak
kadang ya baru mau ikut, kalau enggak ya
enggak. Ya cuma diem, SDA orangnya ga
pernah protes, orang biasa saja dia cuma
diem, apa lagi protes mbak, sampai-
sampai curang, mana berani dia
Kepala sekolah Ya seperti adanya ekstra kulikuler mbak,
adanya kegiatan kepramukaan. Disana
biasa dilakukan kegiatan kelompok.
Dalam kegiatan kelompok itu semua anak
termasuk anak slow learner dilatih
bekerjasama, kesportifan, kemandirian,
dan masih banyak lagi. Dalam pelajaran
olahraga, kegiatan di kelaspun guru biasa
menyelipkan nilai-nilai kesportifan serta
nilai yang lain mbak
Orang tua Temannya itu cuma adek-adek kecil-kecil
itu kok mbak, kalau sama teman-teman
sekolah itu malah minder, jadi dia itu
kalau di rumah kuper. Dia tidak mau
bermain sama teman-temannya yang
besar-besar, teman sekolahnya, padahal
rumahnya dekat-dekat dari sini. Dasar
anaknya mbak yang malu, padahal saya
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sudah sering menyuruh main ke rumah
teman sekolahnya buat belajar bersama,
tapi dia itu tidak mau, malah sama teman-
teman yang kecil-kecil ini dia senang
sekali. Kurang tau mbak, ya cuma itu
main-main sama anak kecil-kecil itu,
nggak tau mainan apa. Duh biasanya
kalau dirumah itu agak nakal mbak,
sering buat adeknya menangis, ya cubit-
cubitan gitu, jadi nggak akur. Nggak tau
itu, kadang SDA itu sulit, tapi kadang
juga nurut, tidak pasti, apa karena
kecapean main juga kurang tau itu.
Biasanya itu akhir-akhirnya bertengkar,
tapi kadang juga tidak. Kadang SDA itu
mau ngalah mbak sama adek-adeknya, ya
tergantung suasana hatinya.
b. Belajar menerima dan melaksanakan tanggung jawab
Anak Slow
Learner
Belajar bu. Mengerjakan PR kalau pulang
sekolah, kalau sore membaca buku. Ya
buku pelajaran. Ya mengerjakan kalau
pulang sekolah. Dibantu kakak
tanggung jawab SDA baik.
Dia dapat menerima dan
melaksanakan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.






Teman (1) Yaa kalau katanya belajar bu, sama
istrinya masnya biasanya, tapi kalau di
sekolah tetep nggak ngerti. Ya kalau PR
itu ngerjain terus bu, tapi ya banyak yang
salah. Katanya dibantu kakaknya bu, tapi
banyak yang salah biasanya.
Teman (2) dia belajar, kadang kalau bu guru belum
datang dia itu sering buka buku, ya apalah
baca-baca. Ya mengerjakan, tapi
tergantung soalnya. Biasanya dibantu bu,
tapi ya nggak tau sering salahnya
Teman (3) Nggak tau bu, lha sama aja kalau
mengerjakan nggak bisa, tergantung
soalnya. Kalau PR dia mengerjakan terus,
tapi ya banyak salahnya. Dibantu bu,
kadang itu kalau PR banyak salahnya, tapi
kadang juga dapat nilai bagus.
Guru wali kelas Ya diam, manut. Pas diwaktu saya suruh
itu ya dilaksanain. Kalau dirumah
tergantung, kalau ada kakak iparnya ya
belajar, kalau enggak ya enggak mbak.
Ya kadang mengerjakan kadang enggak,
tapi ya lebih seringnya mengerjakan sih
mbak. Iya, kalau saya memberikan tugas
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di rumah entah saya beri PR atau saya
menyuruh belajar besok ulangan, tapi
kalau ulangan nilainya ya tetap di bawah
rata-rata. Ya biasanya saya membagi
anak-anak dalam jadwal piket mbak. SDA
juga slalu melaksanakan jadwal piketnya,
dia kalau menyapu cukup bersih mbak.
Kepala sekolah Upaya sekolah untuk mengembangkan
rasa tanggung jawab biasanya sama mbak
dengan anak normal. Siswa diberi jadwal
piket, guru memberikan tugas individu
maupun kelompok saat di kelas, ya seperti
itu contohnya. Ya SDA mau mengikuti,
menurut saya dia bisa diberi tanggung
jawab, piket dia mau melaksanakan, tapi
kalau tugas individu maupun kelompok
ya mungkin itu karna kemampuannya ya,
jadi agak kesulitan. Kalau kaitannya
dengan tanggung jawab iya mbak,
tanggung jawab anak slow learner dan
anak normal sama. Ya karena mereka
sama, perbedaan mereka hanya
diakademik, diakademik baru guru
membedakan kebijakan untuk mereka.
Biasanya guru menurunkan indikator
keberhasilan di dalam kelas untuk anak
slow learner
Orang tua Kadang nurut, kadang nunggu di marahi
mbak, anaknya itu agak males. Tapi ya
mau, cuma kadang nunggu dipaksa.
Biasanya dikerjakan kalau pulang sekolah
mbak, kalau tidak nunggu mbaknya,
mbaknya yang ngajarin dia mengerjakan
PR.
c. Belajar bersaing dengan anak lain
Anak Slow
Learner
Biasa-biasa saja. Pengen, ya pengen
nilainya juga bagus. Biasa-biasa saja
SDA kurang memiliki rasa
bersaing dengan anak lain.
Saat melihat teman
mendapatkan nilai baik, sangat
mungkin SDA juga merasa
ingin seperti mereka, akan
tetapi dia tidak berusaha untuk
mendapatkan nilai baik
tersebut. Tidak ada inisiatif
darinya untuk bertanya kepada
teman yang memiliki nilai
Teman (1) Ya diem aja. tapi kadang dia juga pengen
bu, minta diajarin, tapi kadang kalau
diajarin itu nggak dong. kalau tidak cuma
nunggu jawaban, kalau belum dikasih
jawaban dia tu masih bingung gitu lho.
Siapa aja yang bisa ngajarin. Kayaknya ya
pengen bu, kalau dikelas itu juga
nggatekke bu guru
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Teman (2) Ya minta diajarin, kalau dia kesulitan
banget ya mau minta. Ya yang ada bu,
kadang saya, kadang temen-temen siapa
gitu. Ya ingin, tapi ya tak pernah tanya
cara belajarnya. Cuma diem saja.
lebih baik dari nilainya. SDA
cenderung diam dan terlihat
biasa-biasa saja.
Teman (3) Biasa saja bu, tapi kadang ya minta
diajarin, mungkin dia juga pengen bisa.
Iya bu, tapi ya tergantung orangnya. Iya
bu, soalnya kadang dia minta diajarin juga
Guru wali kelas Ya biasa saja, nggak ada respon apa-apa.
Biasanya teman yang ngajarin, saya yang
menyuruh untuk membantu teman yang
belum paham. Tapi SDA diem, dia bisa
apa enggaknya dia diem saja. Memang
orangnya jarang tanya mbak, jadi saya
yang biasanya langsung meminta teman
untuk membantu. Pernah ya pernah, saya
rasa walaupun dia seperti itu tapi dia juga
pernah merasa ingin seperti temannya
mbak. Hanya saja dia kurang berani
mengungkapkan, kadang dia mau
bertanya hanya sama teman yang dia
merasa nyaman dengan teman itu, yang
deketlah, tapi seringnya sih ya diem
Kepala sekolah Guru itu selalu memberi dukungan mbak,
untuk anak-anak berkebutuhan khusus
guru itu memberikan perhatian yang
lebih, contohnya kalau dalam pelajaran
saat SDA kesulitan tapi tidak mau
bertanya, gurulah yang harus lebih aktif
bertanya, memperhatikan SDA. Saat
tugas-tugasnya baik guru juga
memberikan pujian. Lewat cara-cara
seperti itu diharapkan anak berkebutuhan
khusus dapat menjadi lebih percaya diri,
dan tidak merasa minder dengan anak
normal mbak, sehingga nanti dapat timbul
juga rasa bersaing dalam diri SDA. Kalau
fasilitas secara umum sama antara anak
berkebutuhan khusus dan anak normal.
Yang membedakan mereka hanya dalam
bidang akademik seperti diturunkannya
indikator keberhasilan dan mungkin
perhatian guru juga lebih banyak mbak.
Orang tua SDA itu biasa-biasa saja mbak kalau lihat
nilai temannya baik. Kalau saya suruh
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kelompok belajar juga tidak mau. Ya itu
maunya cuma belajar sama mbaknya
kalau dirumah. Ya mungkin dia juga ingin
mbak, kadang dia juga belajar baca-baca
dia juga mau, cuma dia nggak berani
kalau tanya sama temannya, kelompok
belajar dirumah.
d. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara social
Anak Slow
Learner
Menolong. Nunggu minta pertolongan.
Kalau bicara kadang-kadang bahasa
karma kadang-kadang tidak. Salim sama
cium tangan
perilaku SDA dapat diterima
secara sosial. Dia dapat
berperilaku sopan dengan
orang yang lebih tua. Dia juga
mau menolong saat orang lain
meminta bantuan. Selain itu
dia tidak melakukan hal-hal
yang menyimpang. Namun
SDA merupakan anak yang
tertutup, pendiam dan kurang
dalam hal komunikasi dengan
orang lain terutama teman
sebayanya.
Teman (1) Kalau teman minta ya ditolongin bu,
kalau enggak ya enggak ditolongin.
kadang-kadang itu. Kalau misalnya sama
bu guru itu cuma bisa pakai bahasa
Indonesia. Ya senyum, salim bu.
Teman (2) Kalau temennya itu minta tolong, kalau
temen yang di sukai dia itu langsung
ditolong, kalau nggak deket banget sama
dia itu nunggu minta tolong. SDA itu
sopan orangnya, tapi kalau berbicara itu
bukan pakai bahasa krama tapi pakai
bahasa Indonesia. Kalau berpapasan itu
ya salim biasanya
Teman (3) Kalau teman minta totong ya nolongin,
dia itu sebetulnya baik. Dia itu sopan kok
bu, biasanya kalau berbicara pakai bahasa
Indonesia. Ya salim bu
Guru wali kelas SDA itu orangnya pasif deh mbak, kalau
ada teman yang membutuhkan bantuan
dia nunggu teman itu meminta tolong,
kalau enggak sih ya diem, kecuali teman
yang deket-deket banget lho. Sebenarnya
bukannya tidak mau membantu lho, tapi
lebih ke malu, rasa malunya lebih besar,
takut kalau salah, takut kalau membantu
nanti gimana-gimana gitu. Teman yang
langsung nolong, dia mah diem. Tapi
kadang sayakan tau kalau dia sedang
kesulitan, trus saya minta temannya buat
bantuin dia. Sopan, diem, kalau
berpapasan dengan guru salim, kalau
berbicara pakai bahasa Indonesia
Kepala sekolah Ya seperti di atas tadi, menurut saya
kegiatan kepramukaan itu yang dapat
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menumbuhkan sikap-sikap positif anak
salah satunya juga berperilaku yang dapat
diterima secara sosial. Selain itu gurulah
yang sangat berpengaruh, di dalam
pelajaran guru harus dapat menyelipkan
hal-hal tersebut. SDA itu termasuk anak
yang baik mbak, mengenai tata tertib
baik, secara umum tidak pernah
melanggar, hanya saja pekerjaan rumah
kadang tidak mengerjakan. Tapi jika SDA
melakukan hal menyimpang, tindakan
atau hukuman yang diberikan sama
dengan anak lain, sama dengan anak
normal, seperti dipanggil dan dinasehati.
Orang tua Kadang kalau sama mbaknya, sering
bantu cuci piring ya mau, ya kalau cuci
baju ya sulit, paling bajunya sendiri. Ya
kalau disuruh ya kadang nurut. Kalau
sama orang tua kadang ngeyel mbak
kalau di bilangin, suka ngambek kalau
hatinya sedang tidak baik, tapi kalau sama
orang lain ya kaya gitu, cuma diem,
senyum, pemalu mbak.
e. Belajar bekerja sama
Anak Slow
Learner
Mmm iya. Ikut membantu. Nunggu
teman. Kalau susah tidak ikut
mengerjakan bu, kalau tidak ya ikut.




lain. SDA tidak berani
menyampaikan ide atau
gagasannya di dalam suatu
kelompok karena sifatnya
yang pendiam dan pemalu,
terlepas dari kemampuan
akademiknya yang juga
kurang. SDA hanya akan
menunggu teman lain untuk
mengerjakannya dan hanya
ikut membantu apabila siswa
lain teman sekelompoknya
meminta pertolongan.
Teman (1) Dia itu Cuma diem aja, kadang kalau
sekelompok sama saya saya suruh
mengerjakan cuma diem bingung-bingung
gitu. Cuma diem biasanya, saking
menengnya. Kadang pengen ganti kadang
juga enggak. Soalnya dia itu kalau dikasih
tau itu nurut tapi nggak bisa mengerjakan.
Teman (2) Dia itu cuma diem aja, kalau di kelompok
itu ga bantuin mikir, cuma nunggu
jawabannya, ngga ikut ngitung apa apa.
Pasti tanya sama temennya, minta
diajarin. Tapi yang mengerjakan
temennya, dia cuma diem aja, kalau
disuruh baru bantu. Kalau SDA itu
orangnya cuma diem, ya saya juga
keberatan.
Teman (3) Sepertinya tidak bu, dia cuma diem terus
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ngeliatin, tergantung soalnya juga. Dia
diem bu, nunggu teman yang
mengerjakan, kadang dia juga ikut
mengerjakan kalau soalnya gampang bu.
Dia itu kadang bantu nulis, tapi ya gimana
ya bu, dia tidak membantu mengerjakan.
Tapi kalau ada yang nggak mau biasanya
dikasih kelompok sama yang lebih nggak
membantu sama bu guru.
Guru wali kelas Tidak, soalnya dia pemalu, nggak berani
mengungkapkan, jadi lebih nunggu teman
yang bertindak. Diem, kalau temannya
ngajakin dia buat mengerjakan bersama
baru mau bantu, ya karna dia malu itu
mnurut saya. Ada yang protes, karna dia
diem. Kadang kalau ada yang protes sama
saya, saya kasih pilihan sama yang cuma
suka gojek mbak, trus dia milih SDA.
Kepala sekolah Disini guru juga yang mengambil peran
mbak, biasanya guru membuat kelompok
itu adil, dalam sebuah kelompok ada anak
yang kemampuannya baik ada juga yang
kurang, nah cara ini agar anak yang
berkemampuan baik dapat mengajari anak
yang berkemampuan kurang, guru juga
member support agar dia berani dan
mendekati SDA secara pribadi.
Orang tua Saya kurang tau mbak, SDA anaknya
tidak pernah cerita dia di sekolah seperti
apa, ada kegiatan apa, dia tidak cerita.
Tapi setau saya dia di sekolah itu
pendiam, ya pemalu itu tadi mbak sama
teman-temannya, tidak jauh beda sama
dirumah. Saya sudah menyuruhnya untuk
ke rumah teman-teman sekolahnya mbak
buat belajar bersama atau sekedar
bermain, tapi dia tidak mau, dia memilih
itu main sama anak-anak kecil. Ya dia
bisanya bekerjasama sama anak kecil-
kecil itu.




kadang sendiri bu. Kakak bu, ya kalau
susah minta diajarin kakak. Iya bu, kalau
pelajarannya susah saya minta diajarin
kakak
SDA belum mandiri dalam hal
belajar. Hal ini dikarenakan
SDA terkesan kurang
berusaha apabila dia tidak
memahami materi yang
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Teman (1) Kalau katanya belajar bu diajarin
kakaknya. tapi kalau ada ulangan ya sama
aja bu, tergantung soalnya. Iya bu, karena
kadang dia itu sering belum paham
diajarkan. SDA perlu
dorongan dan arahan untuk
belajar saat kesulitan atau
lamban memahami materi.
Kemampuan akademik anak
slow learner yang memang
kurang dan cenderung lamban
memahami materi merupakan
salah satu penyebab SDA
kurang bisa belajar mandiri.
Sehingga SDA membutuhkan
pendamping saat belajar untuk
mengejar ketertinggalannya
dalam hal akademik.
Teman (2) Kayaknya belajar bu, kalau PR juga
sering mengerjakan, kadang diajarin
kakaknya. Butuh, soalnya dia nggak bisa
kalau nggak diajarin
Teman (3) Sama kakaknya bu, sama istrinya masnya
Butuh bu, soalnya kalau tidak diajarin
nggak ngerti-ngerti
Guru wali kelas Dia lebih ke malesnya mbak, apa-apa
nunggu dimarahin orang tuanya,
ibunyakan galak mbak suka marahin dia.
Tapi kadang kalau mbak iparnya di rumah
dia yang bantuin SDA belajar. Butuh
mbak, diakan anaknya kesulitan dalam
belajarkan, jadi butuh didampingi,
diajarin, kalau belajar sendirian dia akan
kesulitan.
Kepala sekolah Biasanya ya diberi tugas mandiri, tugas
yang dia selesaikan sendiri. Disini siswa
dapat belajar mandiri mbak.
Orang tua Ya dia itu mau mbak kalau pas sendiri,
tapi ya kalau sudah ada temannya itu
kalau siang trus lupa buat belajar, pilih
main. Iya mbak, soalnya dia mau belajar
kalau diajarin. Biasanya sama mbaknya,
istrinya masnya. Belajar sama mbaknya
itu manut. Biasanya diajarin PR, kalau
tidak ya cuma baca-baca. Kalau belajar
bersama teman itu sulit mbak, saya
menyuruhnya bermain bersama teman
sekolahnya saja sulit, dia tidak mau.
g. Belajar bermain dan berolahraga
Anak Slow
Learner
bermain sama temen-temen bu, yaa
karena rame. Kadang-kang, senang bu,
karena bermain. Lebih senang olah raga
bu, karena pelajarannya main-main
SDA lebih senang bermain
sendiri atau memilih bermain
dengan anak yang usianya
lebih kecil dari pada bermain




hanya ikut bermain apabila
mendapatkan ajakan dari
teman sebayanya. SDA juga
Teman (1) Lebih senang bermain sendiri bu, soalnya
dia itu penyendiri. Seneng bu, tapi kalau
diajak kadang ikut kadang juga enggak.
Nggak seneng bu kayaknya, ya karna
Cuma biasa aja. Kalau menurut saya di
dalam kelas bu, ya soalnya kalau olah
raga ya cuma diem biasa aja.
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Teman (2) Kayaknya lebih senang bermain sendiri,
soalnya bermain sama temen itu cuma
kalau diajak, kalau enggak ya bermain
sendiri. Biasanya dia diem bu, kalau
temannya menyuruh dia bermain baru
bermain. Cuma kalau pelajaran olah raga
bu. Kayaknya pelajaran dikelas bu,
soalnya kalau olah raga cuma diem aja.
kalau di suruh kasti ya baru ikut kasti
kurang tertarik dengan
pelajaran olahraga terutama
saat guru membebaskan untuk
bermain, Dia lebih memilih
duduk dan melihat ataupun
masuk ke dalam kelas.
Teman (3) Dia itu anaknya diem bu, lebih sering
menyendiri. Kalau diajakin bermain ya
bermain. Kalau pelajaran olah raga. Di
kelas, diakan orangnya diem, kalau
bermain ya diem olah raga ya diem bu
Guru wali kelas Sendiri mbak, soalnya dia pemalu, kalau
dia bermain bersama teman dia cuma
diem nurut sama temannya. Ya pasif
mbak. Kalau bermain sama teman itu dia
posisinya kaya cuma cadangan gitu mbak,
nanti nunggu teman menyuruhnya
bermain baru dia main. Cuma kalau
pelajaran olahraga, bermain saja jarang
apalagi olahraga mbak. Di kelas, soalnya
kalau olahragakan lebih berorientasi ke
orang lainkan, diakan tidak mau. Kalau
teman yang lain di luar kelas kadang dia
malah di dalam kelas. Nanti kalau
olahragakan bebas kasti apa apa kemana
nanti dia cuma duduk diem, melihat
teman-temannya berolahraga.
Kepala sekolah Sama dengan anak normal mbak, untuk
fasilitas sama.
Orang tua Kalau menurut saya kalau teman sebaya
dia kurang bisa menyesuaikan diri, ya
paling kalau enggak sama anak-anak kecil
ya bermain sendiri. Enggak mbak, ya
berolahraga kalau disekolah itu. Kalau
dirumah paling cuma main, ya sukanya
itu, kalau udah ada teman terus bermain.
h. Belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok
Anak Slow
Learner
Iya bu. Kalau saya mengerjakan yang
gampang-gampang bu, yang susah-susah






sebaya. Dia hanya akan diam,
Teman (1) Jarang ikut kerjasama bu, cuma diem aja.
Kadang Cuma diem, kadang nunggu
jawaban, kadang juga kerjasama, ya tapi
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kalau kerjasama dia bukan bantu mikir
tapi bantu nulis gitu. SDA itu orangnya
diem, kalau disuruh bantu baru ikut bantu
bu
menunggu teman lain yang
akan bertindak, tidak banyak
bicara, tidak protes, dan hanya
menerima apa yang dikatakan
teman-temannya.Teman (2) Enggak bu, soalnya dikelompok cuma
diem aja bu. Biasanya SDA cuma diem
bu, kalo disuruh mengerjakan baru
mengerjakan, nggak langsung gitu,
nunggu diajak. Dia itu cuma diem aja,
nggak ngapa-ngapain.
Teman (3) Sepertinya tidak bu, dia itu anaknya
pendiam. Kalo disuruh mengerjakan dia
mau mengerjakan, kalau enggak dia cuma
diem, kaya nggak ngerti mau ngapain.
Dia itu kurang bisa bekerjasama waktu
berkelompok.
Guru wali kelas Enggak, dia hanya diam. Cuma diem,
nunggu temannya mengerjakan, kalau
diajak ya ikut kalau enggak ya cuma diem
melihat mbak, tidak ada inisiatif untuk
ikut memberikan ide untuk kelompoknya.
Ya cuma diem mbak, dia manut temannya
disuruh jadi apa dia cuma manut.
Kepala sekolah Yang jelas saat membagi sebuah
kelompok itu harus dibagi adil, ada anak
dengan kemampuan baik dan anak dengan
kemampuan kurang. Anak dengan
kemampuan baik diharapkan dapat
membimbing dan memberi semangat
anak dengan kemampuan kurang, agar
anak berkemampuan kurang dapat
percaya diri dan dapat menyesuaikan diri
dengan kelompoknya
Orang tua Kalau dengan teman bermain dirumah iya
mbak, dia itu bisanya menyesuaikan diri
ya dengan teman yang kecil-kecil. Nggak
tau itu kenapa sukanya seperti itu.
Bermain, teriak-teriak, kadang ya bikin
adeknya nangis, tapi ya kadang dia yang
nangis.
i. Belajar setia kepada kelompok
Anak Slow
Learner
Tidak mau bu, karena tidak mau
membantu. Diem saja bu.
SDA sebenarnya adalah anak
yang setia dengan
kelompoknya. Hal ini
dikarenakan dia jarang bisa
dekat dengan orang lain.
Teman (1) SDA jadi mikir sendiri bu. Kadang iya bu,
tapi lebih sering mikir sendiri sebisanya.
Cuma diem saja bu
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Teman (2) Diem aja bu, SDA yang ngerjain, ya kalau
temannya nggak mau bekerja sama dia
juga nggak protes bu. Sepertinya tidak bu,
dia lebih suka mengerjakan sendiri kalau
temannya tidak mau mengerjakan, ya
tergantung temannya juga ding, kadang
juga mau ngajak teman mengerjakan. Ya
kalau SDA itu diem aja bu ngga protes
kalau nggak mau sama orang ini. tapi
kalau yang di dapetin kelompoknya SDA
yang protes.
Ketika dia berada satu
kelompok dengan anak yang
tidak mau diajak bekerjasama,




guru meminta untuk pindah ke
kelompok lain.
Teman (3) Terima-terima saja bu, dia itu nggak
pernah protes. Kalau soalnya gampang
dia mengerjakan sendiri bu, kalau tidak
bisa ya tidak dikerjakan. Kadang ya kalau
sudah tidak bisa dia minta dibantuin. Dia
tidak pernah protes bu, terima-terima saja
Guru wali kelas Dia nggak pernah protes sama saya maju
kedepan trus bilang nggak mau sama dia
itu nggak pernah, tapi biasanya kalau
kelompok saya bagi adil mbak, nanti ada
yang bisa ada yang kurang, trus disitu
saya suruh menulis yang aktif siapa yang
pasif siapa gitu. Saya rasa iya mbak,
soalnya jarang juga dia bisa dekat dengan
teman.
Kepala sekolah Seperti yang saya bicarakan tadi mbak,
dengan kegiatan kepramukaan dan
dukungan dari guru.
Orang tua Iya mbak, main sama anak-anak kecil itu,
temannya adik-adiknya, pokoknya
tetangga yang kecil-kecil. Dia senengnya
sama anak kecil-kecil itu.
j. Belajar menyertai mereka yang mendapat perlakuan yang salah
Anak Slow
Learner
Kalau temannya cewek saya ajak bermain
bu, soalnya kalau saya tidak punya teman
saya diajak bermain, tetapi kalo cowok
saya enggak
SDA sebenarnya adalah anak
yang setia dengan
kelompoknya. Hal ini
dikarenakan dia jarang bisa
dekat dengan orang lain.
Ketika dia berada satu
kelompok dengan anak yang
tidak mau diajak bekerjasama,




Teman (1) Cuma diem bu. kadang kalau teman itu
ngajak dia bermain dia ikut. Dia itu baik
orangnya, kalau sama temen tidak pernah
nakal, tidak pernah nyakitin bu.
Teman (2) Biasa saja bu, dia tidak ikut-ikut teman,
soalnya memang dia itu sukanya diem.
Nggak ikut diemin sih bu, tapi dia diem
aja, cuma kalau diajak ngobrol ya tetep
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mau ngobrol. guru meminta untuk pindah ke
kelompok lain.Teman (3) Biasa-biasa saja, kalau diajak bicara ya
dia jawab. Soalnya dia itu pendiam,
nggak ikut-ikutan teman.
Guru wali kelas Bodo amat, hahaha. Diakan orangnya
cuek. SDA bukan tipe anak yang ikut
grup sana grup sini, jadi kalau ada yang
musuh-musuhan dia netral mbak anaknya.
Kepala sekolah Dengan menyisipkan hal-hal tersebut
dalam kegiatan pembelajaran seperti
dalam pelajaran PKn. Anak tidak hanya
menerima dalam hal materi, tapi guru
juga dapat memberi contoh nyatanya.
Orang tua Dia mengajaknya bermain mbak, dia itu
tidak memilih-milih teman, hanya saja dia
kuper kurang pergaulan, kalau sama
teman sering minder, tapi kalau diajak






Jenis Kegiatan : Observasi di luar kelas
Hari/ Tanggal : Jumat, 13 Agustus 2015
Jam Pelaksanaan : 09.30-11.15 WIB
Deskripsi Kegiatan :
Peneliti datang ke sekolah kemudian menuju ruang kepala sekolah. Ruang
kepala sekolah berada dalam satu lokasi dengan ruang guru dibatasi dengan pembatas
papan tripleks. Saat itu ruang guru terlihat sepi dikarenakan masih berlangsungnya
proses belajar mengajar. Hanya terdapat seorang TU dan seorang guru kelas yang
tidak sedang mengajar. Kepala sekolah terlihat sedang sibuk memeriksa berkas
sekolah.
Saat peneliti masuk dan memberi salam, salah satu guru bernama Ibu NZ
menemui peneliti. Ibu NZ adalah guru kelas V. Ibu NZ menyambut peneliti dengan
mengajak berbincang tentang niat peneliti dating ke SDN Karangmojo II. Saat
peneliti dan Ibu NZ berbincang tidak lama kemudian Bapak Kepala Sekolah datang
dan bergabung dengan peneliti. Setelah kepala sekolah bergabung peneliti langsung
menyampaikan niat kedatangannya untuk mengadakan penelitian dengan mengambil
subjek anak berkebutuhan khusus jenis slow learner di SDN Karangmojo II. Surat
pengantar dan proposal peneliti tunjukkan kepada Bapak Kepala Sekolah. Saat itu
tidak berpanjang lebar Bapak Kepala Sekolah sangat mendukung dan
mempersilahkan peneliti untuk melaksanakan penelitiannya. Siang itu peneliti
ditemani salah satu guru mulai mengelilingi sekolah mengamati segala fasilitas.
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Memulai pengamatan tentang data-data yang berkaitan dengan anak slow learner.
Peneliti juga sempat mengamati aktivitas pembelajaran di kelas V.
Refleksi :
1. Peneliti menemui kepala sekolah dan memohon izin penelitian.
2. Kepala sekolah secara lisan memberikan izin penelitian dan merasa senang ada
perhatian tentang anak berkebutuhan khusus.
3. Peneliti mengamati keadaan lingkungan sekolah ketika melewati kelas V ada
suasana gaduh karena guru sedang tidak di kelas.
CATATAN LAPANGAN 2
Jenis Kegiatan : Observasi di luar kelas
Hari/ Tanggal : Sabtu, 14 Agustus 2015
Jam Pelaksanaan : 07.00-11.00 WIB
Deskripsi Kegiatan :
Hari Sabtu peneliti sengaja datang pagi yaitu pukul 07.00 WIB. Siswa kelas V
bersiap melaksanakan pelajaran olahraga. Waktu ini peneliti manfaatkan untuk
menemui guru kelas bermaksud meminta izin untuk memanggil beberapa siswa
sebagai subjek penelitian untuk diwawancarai. Selain itu peneliti juga bermaksud
untuk masuk ke kelas V melakukan observasi. Guru mengizinkan hal-hal yang
menjadi permohonan peneliti.
Setelah mendapat izin dari guru peneliti melanjutkan proses wawancara. Hari
ini peneliti berencana mewawancari kepala sekolah, guru kelas, anak slow learner
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yang bernama SDA serta teman SDA. Wawancara berjalan lancar siswa malah
terlihat senang saat diajak berdialog namun ada juga yang menunjukkan ekspresi
malu.
Refleksi :
1. Setiap hari sabtu siswa kelas V melaksanakan pelajaran olah raga
2. Peneliti meminta izin guru kelas bahwa sewaktu-waktu akan memasuki kelas
melakukan pengamatan.
3. Peneliti meminta izin memanggil beberapa siswa untuk diwawancarai
.
CATATAN LAPANGAN 3
Jenis Kegiatan : Observasi di luar kelas
Hari/ Tanggal : Selasa, 18 Agustus 2015
Jam Pelaksanaan : 09.10-11.00 WIB
Deskripsi Kegiatan :
Hari kedua dalam penelitian ini peneliti berangkat tidak terlalu pagi. Hal ini
dikarenakan agenda hari ini melanjutkan agenda sebelumnya yaitu menyelesaikan
wawancara dengan teman SDA yang lain yakni DL dan BL. Peneliti mengajak DL
dan BL saat jam istirahat untuk berbincang di ruang guru secara bergantian.
Peneliti kemudian melanjutkan pengamatan dengan ikut masuk ke dalam
kelas V saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Peneliti mendapati keadaan kelas
yang cukup kondusif dikarenakan siswa masih asing dengan kedatangan peneliti di
dalam kelas. Peneliti duduk di belakang dan mengamati SDA.
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Refleksi :
1. Peneliti mewawancarai teman SDA secara bergantian
2. Peneliti mewawancarai teman SDA yang dipilih berdasarkan keterangan SDA
CATATAN LAPANGAN 4
Jenis Kegiatan : Observasi di luar kelas
Hari/ Tanggal : Rabu, 19 Agustus 2015
Jam Pelaksanaan : 09.00-12.30 WIB
Deskripsi Kegiatan :
Hari keempat peneliti datang lebih siang. Setelah berbincang sejenak dengan
guru NZ peneliti memutuskan untuk mengamati aktivitas siswa di luar kelas
khususnya SDA. Saat itu masih jam istirahat peneliti berkeliling mengamati aktivitas
siswa. Ketika peneliti mulai mengambil gambar terlihat beberapa anak menghampiri
dan meminta untuk diambil gambarnya. Dari anak-anak yang menghampiri ini
peneliti tidak menjumpai SDA. Dia terlihat hanya memperhatikan teman-temannya
bermain.
Refleksi :
1. Peneliti melakukan pengamatan aktivitas SDA di luar kelas
2. Peneliti melakukan dokumentasi kegiatan berupa gambar
3. Aktivitas SDA tidak seperti siswa pada umumnya yang bermain, mengunjungi
perpustakaan, atau membeli makanan di kantin. Dia hanya duduk di depan
kelas dan memperhatikan teman-temannya bermain.
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CATATAN LAPANGAN 5
Jenis Kegiatan : Observasi di dalam dan di luar kelas
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Agustus 2015
Jam Pelaksanaan : 08.10-08.45 WIB
Deskripsi Kegiatan :
Penelitian hari ke-5 digunakan peneliti untuk memulai observasi di kelas. Saat
itu peneliti masuk ke kelas V yang sedang melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Pagi ini guru sedang menyampaikan materi. Guru NZ membagi siswa menjadi
beberapa kelompok belajar. Selama proses berkelompok peneliti berfokus mengamati
subjek yaitu SDA.
Dalam kegiatan berkelompok terlihat beberapa kali teman menegur SDA
untuk ikut bekerjasama dengan kelompoknya. SDA lebih banyak terlihat pasif dan
hanya melihat teman lain untuk mengerjakan. Setelah selesai mengerjakan soal
kemudian dibahas secara bersama-sama.
Refleksi :
1. Peneliti melakukan pengamatan di kelas V.
2. Guru NZ membagi siswa dalam beberapa kelompok.
3. SDA terlihat pasif saat kegiatan berkelompok.
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CATATAN LAPANGAN 6
Jenis Kegiatan : Observasi di rumah SDA
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Agustus 2015
Jam Pelaksanaan : 15.40-16.20 WIB
Deskripsi Kegiatan :
Peneliti mengunjungi rumah SDA pada sore harinya. SDA terlihat sedang asik
bermain dengan anak-anak yang usianya lebih kecil darinya. Peneliti menghampiri
SDA dan meminta untuk bertemu dengan orang tua SDA. Ibu SDA menyambut
kedatangan peneliti dengan tangan terbuka. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan
kepada ibu SDA seputar kegiatan SDA di rumah. SDA dan adik-adiknya ikut
mendengarkan wawancara peneliti dengan ibu mereka. Ibu SDA banyak
menceritakan kegiatan putrinya saat di rumah.
Refleksi :
1. Peneliti melanjutkan pengamatan di rumah SDA.
2. SDA bermain bersama anak-anak dengan usia lebih kecil darinya.
3. Ibu SDA banyak bercerita kegiatan putrinya saat di rumah.
CATATAN LAPANGAN 7
Jenis Kegiatan : Observasi di dalam dan di luar kelas
Hari/ Tanggal : Jumat, 21 Agustus 2015
Jam Pelaksanaan : 06.40-09.30 WIB
Deskripsi Kegiatan :
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Peneliti sengaja datang pagi untuk melakukan pengamatan sebelum proses
pembelajaran dimulai. SDA terlihat bertanggung jawab dengan melaksanakan jadwal
piketnya dengan baik. Ketika SDA melihat seorang guru lewat di depan kelasnya, dia
menghampiri dan memberikan salam kepada guru tersebut.
Ketika jam pelajaran dimulai, guru NZ meminta siswa untuk mengerjakan
beberapa soal. Selama proses mengerjakan peneliti berfokus mengamati SDA. Dalam
proses mengerjakan soal terlihat SDA masih sangat membutuhkan pendamping
dalam kegiatan belajarnya. Guru NZ beberapa kali mendatangi meja SDA dan
memberikan penjelasan. Guru NZ terlihat sangat memberi perhatian kepada SDA.
Setelah selesai mengerjakan soal kemudian dibahas secara bersama-sama.
Beberapa siswa diminta mengerjakan ke depan tetapi tidak menunjuk pada
SDA. Hanya setelah membahas soal guru NZ bertanya pada SDA. “Bagaimana SDA
sudah benar belum jawabannya?” SDA menjawab dengan anggukan kepala. Guru NZ
mengecek jawaban SDA dan ternyata masih banyak yang salah. Tetapi SDA terlihat
biasa saja, dia tidak bertanya kepada guru atau teman tentang soal yang tidak ia
mengerti. Setelah selesai pelajaran peneliti berusaha mengkonfirmasi kepada guru
NZ. Guru NZ menceritakan bahwa subjek ini tidak pernah mempermasalahkan hasil
pekerjaannya.
Refleksi :
1. SDA terlihat melaksanakan jadwal piketnya.
2. Peneliti melakukan pengamatan di kelas V.
3. Guru NZ sangat memperhatikan subjek.
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4. SDA terlihat membutuhkan pendamping.
CATATAN LAPANGAN 8
Jenis Kegiatan : Observasi di dalam dan di luar kelas
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 Agustus 2015
Jam Pelaksanaan : 07.00-09.30 WIB
Deskripsi Kegiatan :
Pagi itu guru NZ membahas soal yang diberikan hari sebelumnya. Ketika guru
menawarkan kepada siswa yang bersedia untuk mengerjakan soal di depan kelas,
subjek tidak merespon untuk bersedia mengerjakan. Dia terlihat diam menunduk saja.
Kemudian ada teman yang mau mengerjakan tanpa harus diminta. Guru NZ
kemudian memberikan penjelasan seharusnya dalam mengerjakan semua harus
terlibat tidak perlu takut jawaban benar atau salah.
Ketika pelajaran berlangsung peneliti juga menemukan beberapa sikap
simpati SDA. SDA mau berbagi buku dengan teman bangku yang lain. Tentang
berpakaian semua anak terlihat bersih dan rapi sesuai ketentuan seragam sekolah.
Pada jam istirahat ini, hampir semua siswa kelas V keluar kelas. Beberapa
siswa perempuan terlihat tinggal di dalam kelas mengobrol. Tampak seorang siswa
perempuan yang duduk sendiri di depan kelas. SDA menghampiri dan terlihat




1. Peneliti melakukan pengamatan aktivitas SDA di kelas V untuk kedua kalinya.
2. Guru NZ banyak mengajar dengan metode penugasan dan tanya jawab.
3. SDA terlihat berbagi buku teks dengan teman bangku lainnya.
4. SDA terlihat berbincang-bincang dengan seorang teman di depan kelas.
CATATAN LAPANGAN 9
Jenis Kegiatan : Observasi di luar kelas
Hari/ Tanggal : Senin, 24 Agustus 2015
Jam Pelaksanaan : 09.40-11.30 WIB
Deskripsi Kegiatan :
Pada jam istirahat ini, hampir semua siswa kelas V keluar kelas. Tampak
beberapa siswa perempuan tinggal di dalam kelas berbincang-bincang. Sementara itu
subjek terlihat di halaman sedang berbincang dengan dua temannya. Mereka terlihat
membaca buku bersama. Subjek terlihat berbincang-bincang dengan anak yang sama
setiap harinya. Peneliti langsung mengambil gambar subjek bersama teman
bermainnya.
Refleksi :
1. Peneliti melanjutkan pengamatan terhadap SDA.
2. Peneliti mendapati ketika istirahat SDA selalu bersama teman yang sama.
